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ABSTRAK

ADE SYARIFAH: Peningkatan Keterampilan Sosial melalui Metode Experiential
Learning pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon, Cirebon, Jawa Barat.
Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta,
2020.

Keterampilan sosial merupakan dasar bagi individu untuk beradaptasi dan
berhubungan dengan orang lain, sehingga sangatlah penting dimiliki oleh setiap
individu. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial pada
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon melalui metode experiential learning.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research) dengan
subjek penelitian siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon yang berjumlah 15
siswa yang memiliki keterampilan sosial rendah. Pemilihan subjek penelitian ini
berdasarkan hasil observasi, diskusi dengan wali kelas, guru BK dan hasil dari
skala keterampilan sosial serta hasil perizinan orang tua siswa untuk mengikuti
penelitian dalam masa pandemi covid-19. Teknik dan instrumen pengumpulan
data yang digunakan adalah skala dan lembar observasi keterampilan sosial. Skala
keterampilan sosial yang diuji validitasnya menggunakan rumus korelasi product
moment dari Pearson dengan menggunakan program SPSS seri 14.0, dengan
jumlah item yang valid sebanyak 37 item. Skala keterampilan sosial ini juga diuji
reliabilitasnya dengan menggunakan rumus cronbach alpha dengan menggunakan
program SPSS seri 14.0, memiliki koefisien 0,802 sehingga skala ini memiliki
reliabilitas yang tinggi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis kuantitatif deskriptif. Data kuantitatif berupa skala keterampilan sosial
dan deskripsi data diperoleh dari hasil pengamatan selama proses dan pasca
tindakan berdasarkan pedoman observasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode experiential learning
dengan tindakan permainan, role play dan diskusi kelompok dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon. Hal tersebut
dapat dilihat dari peningkatan tingkat keterampilan sosial mulai dari sebelum
tindakan ke tingkat keterampilan sosial setelah tindakan siklus I, siklus Il dan
siklus I11. Hasil pre test yaitu 0% siswa memiliki keterampilan sosial tinggi karena
tingkat keterampilan siswa berada pada kategori rendah dan sedang. Setelah
dilakukan penelitian siklus | yang terdiri dari tiga tindakan, 20% siswa sudah
memiliki keterampilan sosial pada kategori tinggi. Kemudian dilaksanakan
penelitian siklus 1l dengan tiga tindakan meningkat menjadi 53,3% siswa
memiliki keterampilan sosial tinggi, namun belum mencapai target. Selanjutnya
dilakukan siklus Il yang terdiri dari 3 tindakan, terjadi peningkatan menjadi 80%
siswa sudah memiliki keterampilan sosial tinggi dan sudah mencapai target. Hasil
tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan adanya perilaku
meningkat dalam keterampilan sosial.

Kata Kunci: keterampilan sosial, experiential learning



ABSTRACT

ADE SYARIFAH: Improving Social Skills of Class VIIIA Students of SMP
Negeri 1 Plumbon, Cirebon Regency, West Java through Experiential Learning
Method. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University,
2020.

Social skills is very important for every people in order to adapt and
communicate with each other. This research aim is to improve the social skills of
class VIII A students of SMP Negeri 1 Plumbon through experiential learning
methods.

This type of research is action research with the research subjects of class
VIII A junior high school 1 Plumbon as many as 15 students who have low social
skills. The selection of the subject of the study was based on observation, the
results of the discussions done with parents, BK (guidance and counseling)
teachers and the results of the social skills scale as well as the results of parental
consent for the students to participate in the research in the covid-19 pandemic.
The validity of the social skill scale was tested using pearson's product moment
correlation formula using the SPSS series 14.0 program, with a valid number of
items of 37 items. This social skills scale was also tested for reliability using the
cronbach alpha formula using the SPSS series 14.0 program, having a coefficient
of 0.802 so that this scale has high reliability. The data analysis techniques in this
study used descriptive quantitative analysis. The quantitative data in the form of
social skill scale and data description were obtained from observations during and
after the action process based on observation guidelines.

The results of this study show that experiential learning methods with
game actions, role play and group discussion can improve the social skills of class
VIIIA of SMP Negeri 1 Plumbon students . This can be seen from the increase in
social skill level before the action and the level of social skills after the action of
cycle 1, cycle 11 and cycle I1I. The result of the pre-test was 0% student had high
social skills because the skill level of the students was in the low and moderate
category. After conducting cycle | consisting of three actions, 20% of the students
already had social skills in the high category. Then after the implementation of
cycle 11 with three actions, 53.3% students had high social skills, but had not
reached the target. Furthermore, cycle Il was conducted consisting of 3 actions,
and there was an increase to 80% of students already had high social skills and
had reached the target. These results were also reinforced by the observation
showing increased behavior in social skills.

Keywords: social skills, experiential learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu menjalin hubungan dengan
orang lain, baik orang tua, orang dewasa, anak-anak maupun remaja. Oleh karena
itu manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu
membutuhkan orang lain untuk dapat mempertahankan hidupnya. Proses
kehidupan manusia yang dimulai sejak lahir hingga dewasa mengalami masa
pertumbuhan dan perkembangan. Salah satu fase perkembangan manusia adalah
masa remaja.

Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak dan masa dimana
keingintahuan tentang segala sesuatu, termasuk didalamnya adalah tentang
bagaimana melakukan hubungan interpersonal yang baik agar bisa diterima oleh
lingkungan sosialnya. Masa remaja adalah masa yang tidak menentu, dimana pada
tahap remaja biasanya keadaan diri masih labil, sering meniru dan berperilaku
sama dengan orang lain yang lebih tua. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Santrock (2003: 31), yang menyebutkan bahwa masa remaja adalah masa
perkembangan transisi antara masa anak dan dewasa yang mencakup perubahan
biologis, kognitif dan sosial. Proses transformasi intelektual dan sosial yang khas
dari cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk mencari hubungan sosial

dengan orang dewasa yang berada disekitarnya.



Setiap individu dalam kehidupan bermasyarakat harus mampu berinteraksi
dan menyesuaikan diri dengan baik terhadap orang lain. Salah satu komponen
dalam kehidupan bermasyarakat adalah siswa. Oleh karena itu siswa juga
merupakan bagian dari makhluk sosial, sehingga juga akan terlibat dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam lingkup sekolah, siswa juga
termasuk dalam bagian masyarakat yang dituntut untuk menjalin hubungan
dengan orang lain, komunikasi dan penyesuaian diri yang baik dan efektif
terhadap siswa yang lain.

Pada pergaulan siswa di sekolah seringkali dijumpai adanya permasalahan
yang disebabkan oleh pengaruh situasi sosial dan budaya yang ada. Siswa ingin
tampil dan menunjukkan jati dirinya, namun seringkali yang tampak adalah
perilaku yang menyimpang dari nilai, norma kesopanan, dan tata krama yang ada.
Permasalahan tersebut disebabkan karena kurangnya kemampuan siswa dalam
berinteraksi secara sosial dengan baik. Sebagaimana yang terdapat di SMP Negeri
1 Plumbon, dimana penerapan keterampilan sosial siswa masih kurang maksimal.
Seperti  keterampilan berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain,
keterampilan berkomunikasi, keterampilan penyesuaian diri masih terlihat rendah.

Hal tersebut berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada
tanggal 4 sampai 15 November 2019 di SMP Negeri 1 Plumbon yang
menunjukkan peer relationship siswa rendah, ditandai dengan siswa kurang
mampu mengawali percakapan, siswa lebih suka menyendiri daripada bermain
bersama teman, interaksi antar siswa kurang, cenderung memilih-milih teman,

hanya mau membaur dengan kelompoknya saja, kurang bisa menghargai teman



dan acuh dengan keadaan teman. Pada observasi juga ditemui ada siswa yang
murung di kelas, kurang bisa memaafkan kesalahan teman, tidak suka menerima
kritikan dari orang lain, marah saat dikritik, kurang dapat bekerjasama dengan
kelompok, dan hal ini menunjukkan manajemen diri siswa masih kurang.

Pada saat observasi juga menunjukkan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran, malu bertanya, siswa kurang berani memperkenalkan  dirinya,
cenderung diam daripada harus memulai perkenalan, kurang percaya diri ketika
berhadapan dengan orang banyak dan tidak berani menyatakan tidak ketika diajak
berbuat yang negatif seperti tidak mengerjakan PR atau mencontek, hal ini
menggambarkan siswa masih kurang asertif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VIII A SMP Negeri 1
Plumbon pada hari Jum’at, 21 Oktober 2019 , beberapa siswa memiliki
keterampilan sosial yang rendah, hal itu ditandai dengan (a) Siswa sulit
mengkomunikasikan gagasannya pada orang lain di depan umum, (b) Siswa
berinteraksi hanya dalam kelompok kecilnya masing-masing, (c) Banyak siswa
yang kurang aktif dalam diskusi kelompok, (d) Siswa masih sering marah apabila
pendapatnya tidak diterima dalam kelompoknya (e) Siswa cenderung pasif pada
saat jam pelajaran, kurang percaya diri, (f) Siswa ketika pulang sekolah suka main
game sendiri daripada bergaul dengan teman-temannya, (g) Kurangnya sikap
asertif siswa ditunjukkan dengan siswa mudah terpengaruh oleh ajakan temannya
ke arah yang kurang baik misalnya tidak mengerjakan PR, mencontek atau

membolos.



Menurut beberapa Guru Mata Pelajaran di SMP Negeri 1 Plumbon, dalam
kegiatan kelompok, terdapat beberapa siswa yang tidak mau bekerja sama dengan
kelompok yang telah dibagi oleh guru, mereka lebih senang berkelompok dengan
teman yang biasanya bermain dengan mereka. Pada saat pembagian kelompok
biasanya siswa lebih memilih untuk bersama teman yang itu-itu saja.

Berdasarkan hasil DCM (Daftar Cek Masalah) yang dibagikan kepada
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon pada bulan Juli 2019, siswa memiliki
permasalahan antara lain: (1) Tidak senang bermain dalam kelompok; (2) Sering
gagal dalam mencari teman; (3) Sukar dalam bergaul; (4) Tidak berminat dalam
organisasi sekolah; (5) Sukar menyesuaikan diri; (6) Mudah tersinggung; (7)
Sering bertentangan pendapat dengan orang lain; (8) Tidak mau menerima
kekalahan; (9) Mudah marah; (10) Sering tidak bersabar; (11) Sering ditegur
karena kurang sopan. Menurut hasil DCM, diperoleh data bahwa kelas VIII A
SMP N 1 Plumbon memiliki masalah keterampilan sosial yang rendah.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan DCM siswa kelas VIII A
SMP Negeri 1 Plumbon masih kurang memiliki kemampuan dan keterampilan
dalam melakukan hubungan sosial dengan orang lain. Tentu saja hal tersebut jika
tidak segera ditagani akan menghambat perkembangan kehidupan sosial siswa di
lingkungan sekolah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Gottman (Painter,
2008: 19), yang menyebutkan bahwa siswa yang tidak terampil dalam kehidupan
sosialnya akan ditolak secara sosial dan penolakan tersebut akan terjadi sepanjang
masa dan bahkan sampai dewasa. Menjalin hubungan yang baik dan efektif sangat

penting bagi siswa dalam upaya meningkatkan keterampilan sosial dengan orang



lain. Agar dapat bersosialisasi dan dapat diterima oleh kelompoknya tersebut
individu harus memiliki sejumlah keterampilan. Salah satu keterampilan yang
dibutuhkan oleh siswa adalah keterampilan sosial. Oleh karena itu untuk mencapai
hubungan interpersonal yang baik diperlukan keterampilan sosial yang baik pula.

Menjalin hubungan dengan orang lain dan setiap lingkungan yang
dihadapi akan membawa siswa ke arah pertumbuhan diri yang lebih maju,
sebaliknya siswa yang tidak dapat menjalin hubungan dengan baik akan
mengalami hambatan dalam pertumbuhan dirinya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hubungan dengan orang lain merupakan aspek yang signifikan dan sangat
penting bagi kehidupan manusia. Seperti yang diungkapkan Painter (2008: 13)
yang menyebutkan bahwa siswa yang kurang memiliki keterampilan sosial,
individu tersebut terisoloasi dari pergaulan di sekolahnya serta ditolak oleh teman-
teman sebayanya. Oleh karena itu setiap siswa dituntut untuk dapat berhubungan
baik dengan siswa-siswa lain agar kebutuhan-kebutuhan sosial dapat terpenuhi.
Terpenuhinya hubungan yang baik dengan orang lain diperlukan suatu
keterampilan khusus vyaitu keterampilan sosial. Hal tersebut didukung oleh
pendapat dari Lee & Huh (2015: 561) bahwa keterampilan sosial memainkan
peran yang sangat penting dalam meningkatkan kolaborasi dan kerjasama antar
individu serta dalam penyelesaian konflik.

Selain itu, jika keterampilan sosial tidak segera ditangani, maka siswa akan
sulit untuk bergaul baik dengan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Seperti
yang diungkapkan Johns & Crowley (2012: 2) bahwa seseorang yang terampil

secara sosial mampu mengelola lingkungan sosialnya dengan pemahaman dan



menanggapi situasi sosial secara efektif. Oleh karena itu, sebaiknya keterampilan
sosial diajarkan sedini mungkin, karena untuk memperoleh hal tersebut
membutuhkan proses. Keterampilan sosial yang baik membutuhkan kepekaan
lingkungan agar dapat diterima oleh masyarakat, karena dengan kesadaran
menerima orang lain dalam kehidupan kita, maka akan dapat menyampaikan
maksud dan keinginan yang Kita inginkan. Penanaman keterampilan sosial sangat
dibutuhkan dalam kehidupan mendatang. Oleh karena itu dalam rangka
pencapaian keterampilan sosial membutuhkan kerjasama, baik dari pihak
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Pada lingkup sekolah, keterampilan sosial kurang diperhatikan, hal ini
ditandai dengan kurikulum sekolah yang lebih menitikberatkan pada aspek
kognitif, sedangkan aspek sosial cenderung dikesampingkan. Penanganan
keterampilan sosial dapat dilakukan dengan mengajak siswa untuk berkelompok.
Hal ini sudah dilakukan oleh guru mata pelajaran dalam pembelajarannya dan
guru BK dalam layanan bimbingan dan konseling. Namun, upaya tersebut belum
maksimal, perlu adanya kolaborasi dalam kelompok yang saling interaktif dan
adanya pemaknaan yang mendalam (refleksi). Hal ini harus dialami oleh siswa
secara langsung, seperti yang diungkapkan dalam teori experiential learning Kolb
(2015: 38) bahwa pembelajaran secara langsung akan lebih bermakna. Hal ini
juga diperkuat oleh Patrick (2008: 45) bahwa strategi terbaik untuk mengajarkan
keterampilan sosial adalah melalui intruksi langsung. Guru Bimbingan dan

Konseling yang berperan membantu mengoptimalkan perkembangan siswa dapat



mengembangkan keterampilan sosial ini melalui layanan bimbingan sebagai
upaya preventif konseling melalui metode experiential learning.

Metode Experiential learning adalah salah salah satu treatmen yang dapat
digunakan yaitu dengan menerapkan teknik experiential learning. Sesuai pendapat
Kolb (Silberman, 2014:7) yang menyatakan bahwa metode experiential learning
adalah suatu proses belajar yang mengaktifkan siswa untuk membangun
pengetahuan dan keterampilan melalui pengalamannya secara langsung. Metode
experiential learning merupakan metode holistik dan multilinier khususnya untuk
pengembangan siswa, yang konsisten dengan apa yang diketahui tentang
bagaimana orang belajar, tumbuh dan berkembang. Metode ini lebih menekankan
pada pengetahuan dan pengalaman yang memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran sehingga membedakan dengan metode lainnya.

Experiential learning didefinisikan sebagai "the process whereby
knowledge is created through the transformation of experience. Knowledge
results from the combination of grasping and transforming experience” (Kolb,
dalam Bhat, 2002: 3). Experiential learning menekankan pada kapasitas manusia
untuk merekonstruksi pengalaman dan kemudian memaknainya (Savin, 2004:31).
Dewey percaya bahwa pendidikan adalah proses berkelanjutan untuk
merekonstruksi dan menumbuhkan pengalaman, dimana peran pendidik adalah
untuk mengelola aktivitas pembelajaran yang dibangun dari pengalaman masa lalu
siswa dan menghubungkannya terhadap pengalaman baru. Experiential learning
merupakan pembelajaran yang harus didasarkan pada pengalaman siswa, dimana

pengalaman menjadi sumber yang sangat bernilai, ketika seseorang terampil



dalam belajar, maka mereka memiliki kemampuan untuk belajar sepanjang hayat
(Huang, 2002:71).

Metode experiential learning menggunakan pengalaman sebagai
katalisator untuk menolong siswa mengembangkan kapasitas dan kemampuannya
dalam proses belajar. Metode experiential learning memiliki keunggulan
diantaranya meningkatkan semangat siswa, membantu terciptanya suasana belajar
yang kondusif, memunculkan kegembiraan dalam proses serta mendengar dan
mengembangkan berfikir kreatif (Erlbaum, 2002:12). Metode experiential
learning tidak hanya memberikan wawasan pengetahuan konsep-konsep saja juga
memberikan pengalaman nyata yang akan membangun keterampilan melalui
penugasan-penugasan nyata. Selanjutnya, metode ini akan mengakomodasi dan
memberikan umpan balik serta evaluasi antara hasil penerapan dengan apa yang
seharusnya dilakukan.

Teknik yang sarat akan refreshing dan kekreatifan ini, akan memicu siswa
untuk tertarik dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling. Partisipasi
langsung dari siswa dapat membantu beberapa permasalahan yang dialami mereka
tentang keterampilan sosial. Adapun beberapa teknik dalam experiential learning
adalah role play, simulasi, permainan, dan diskusi kelompok (Philpott, 2011: 7).
Penggunaan metode experiential learning ini dapat membantu siswa untuk
melatih dirinya mengemukakan apa yang telah mereka alami, mereka rasakan,
melatih mereka untuk meningkatkan keterampilan sosialnya.

Beberapa peneliti telah mengembangkan dan menerapkan experiential

learning untuk remaja. Voukelayou (2019: 1) menyatakan bahwa experiential



learning mampu mengembangkan keterampilan kognitif .dan keterampilan sosial
serta sikap siswa. Indrastoeti & Mahfud. (2015: 1) juga menyatakan bahwa
metode experiential learning dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa.
Caufield & Woods (2013: 1) menyatakan bahwa metode experiential learning
dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku bertanggungjawab secara sosial.
Experiential learning adalah suatu pendekatan belajar dimana seseorang harus
mengalami terlebih dahulu, yang intinya adalah mengatasi masalah seseorang
dengan memberikan pengalaman sehingga seseorang mampu menarik kesimpulan
dari yang dia alami.

Melihat berbagai penelitian sebelumnya, peneliti tertarik ingin meneliti
mengenai peningkatan keterampilan sosial melalui metode experiential learning
pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon. Pentingnya penelitian ini
dikarenakan kurangnya keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswa dapat
menghambat tugas perkembangannya sebagai remaja yang seharusnya memiliki
keterampilan sosial yang tinggi untuk kelangsungan hidupnya di keluarga,
masyarakat, maupun di sekolah.

Metode experiential learning ini dapat membantu mengatasi masalah
keterampilan sosial di SMP Negeri 1 Plumbon. Hal ini dikarenakan inti dari
metode experiential learning adalah berpikir, melihat, merasakan dan melakukan.
Dengan teknik role play, simulasi, permainan dan diskusi kelompok yang
digunakan dalam metode experiential learning dapat membantu memberikan
pengalaman pada siswa untuk mengatasi masalah ketermpilan sosial yang rendah.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul



“Peningkatan Keterampilan Sosial melalui Metode Experiential Learning pasa

Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon.”

B. Diagnosis Permasalahan Kelas
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, maka diagnosis
permasalahan kelas sebagai berikut:

1. Tingkat keterampilan sosial siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon
rendah, ditunjukkan dengan perilaku yang cenderung pasif pada saat jam
pelajaran, tidak asertif, pendiam, kurang adanya kerjasama dalam
kelompok dan interaksi yang kurang dengan teman-temannya, terdapat
siswa yang hanya mau membaur dengan kelompok nya saja/nge-gap, sulit
mengkomunikasikan gagasan atau pendapat di depan umum, sukar dalam
bergaul dan sukar menyesuaikan diri.

2. Belum .diterapkannya metode experiential learning untuk meningkatkan

keterampilan sosial di SMP Negeri 1 Plumbon.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian sebagai berikut: Bagaimana metode
experiential learning dapat meningkatkan keterampilan sosial pada siswa kelas

VIII A SMP Negeri 1 Plumbon?
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D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian

tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa Kelas

VIII A SMP Negeri 1 Plumbon melalui metode experiential learning.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

berbagai pihak, antara lain sebagai berikut:

1. Manfaat teoritik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan

sumbangan ilmu dalam pengembangan teori bimbingan untuk proses

pembelajaran khususnya pemberian layanan bimbingan dan konseling bagi

remaja.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Memberikan masukan bagi guru Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan penggunaan metode experiential learning untuk

meningkatkan keterampilan sosial.

. Bagi Siswa

Sebagai bahan pengetahuan pentingnya keterampilan sosial bagi
kehidupan siswa untuk mendapatkan hubungan sosial yang baik di

lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

11



c. Bagi sekolah
Memfasilitasi guru bimbingan dan konseling dalam penggunaan metode
experiential learning untuk meningkatkan keterampilan sosial.

d. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dan acuan bagi
peneliti lain untuk meneliti dengan variabel lain yang

berhubungan dengan experiential learning
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Keterampilan Sosial
a. Pengertian Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial merupakan aspek yang penting dan harus
diajarkan. Strategi terbaik untuk mengajarkan keterampilan sosial adalah
melalui instruksi langsung (Patrick, 2008: 45). Keterampilan sosial
mempengaruhi kehidupan manusia. Keterampilan sosial harus dilatih
secara tekun (Wendler, 2014: 7). Menurut Cartledge & Milburn (1995: 3)
keterampilan sosial adalah suatu kemampuan individu yang kompleks
untuk melakukan perbuatan positif maupun negatif yang akan diterima
serta menghindari perilaku yang akan ditolak oleh lingkungan. Cartledge
& Milburn menjelaskan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan
individu dalam menyesuaikan diri di lingkungan sosial dimana dia berada.
Definisi lain dikemukakan oleh Patrick (2008: 42) “Social skills are the
capabilities that we are expected to use to interact with others in our
society ”.

Pendapat tersebut mengandung arti bahwa keterampilan sosial
merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk berinteraksi dengan orang
lain dalam masyarakat. Keterampilan sosial ini memudahkan individu
untuk dapat diterima di masyarakat. Hal tersebut didukung oleh pendapat

Lee & Huh (2015: 572) yang mendefinisikan keterampilan sosial
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merupakan kemampuan non-verbal dan verbal yang mengatur interaksi
sosial manusia. Hal ini juga diungkapkan oleh Sedler (2012: 12) yang
mengungkapkan keterampilan sosial yaitu orang yang memiliki
kompetensi sosial (termotivasi untuk melakukan perilaku yang sesuai
sosial, dapat menerima situasi sosial dengan akurat dan mengidentifikasi
keterampilan yang digunakan, dapat mengkode dan menafsir informasi
dengan benar dari orang lain, melakukan respon verbal dan nonverbal
yang benar, peka terhadap umpan balik sosial, dapat mengintegrasikan
masukan yang tepat untuk meningkatkan interaksi sosial).

Combs & Slaby (Cartledge & Milburn, 1995: 3) menyatakan bahwa
keterampilan sosial merupakan kemampuan individu untuk berinteraksi
dengan orang lain dalam konteks sosial tertentu dan dengan cara-cara
tertentu agar dapat diterima atau dihargai oleh orang lain, saling
menguntungkan, atau menguntungkan orang lain. Combs & Slaby juga
menjelaskan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan individu
dalam berinteraksi di lingkungan sosial yang menguntungkan diri sendiri
namun tidak merugikan orang lain.

Hal tersebut didukung Cartledge & Milburn (1995: 3) yang
memaparkan keterampilan sosial tidak hanya melibatkan kemampuan
untuk memulai dan mempertahankan interaksi positif dengan orang lain
tetapi juga meliputi kemampuan untuk mencapai sasaran dalam

berinteraksi dengan orang lain. Semakin sering individu mencapai sasaran
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dalam berinteraksi sosial dengan orang lain, semakin tinggi keterampilan
sosialnya.

Keterampilan sosial telah dikonseptualisasikan sebagai keterampilan
yang efektif memahami isyarat-isyarat sosial, tepat dan akurat dalam
menginterpretasikan dinamika interpersonal, dan fleksibel menyesuaikan
perilaku seseorang untuk merespon tuntutan sosial.

Menurut Merrel (2003: 313) keterampilan sosial adalah kemampuan
yang dimiliki invidivu dalam berperilaku kepada orang lain sehingga
menjadikan individu tersebut diinginkan oleh lingkungannya. Individu
yang memiliki keterampilan sosial memiliki kompetensi akademik dan
tugas-tugas yang terkait, dapat bekerjasama dengan teman sebaya,
memiliki penguatan mental serta dapat memulai pergaulan dengan orang
lain. Wendler (2014: 9) juga menambahkan bahwa keterampilan sosial
adalah elemen positif yang dibawa ke dalam hubungan dan interaksi
sosial.

Menurut Plimley & Maggie (2007: 10) kurangnya keterampilan
sosial menyebabkan individu merasa minder, hal tersebut terjadi karena
kurangnya pengakuan dari orang lain atau kurangnya perhatian dari orang
lain. Selain itu perkembangan komunikasi dan bahasa menjadi terhambat.
Johns & Crowley (2012: 2) mendefinisikan keterampilan sosial sebagai
pola sosial yang memungkinkan siswa untuk mendapatkan penguatan
sosial dan penerimaan teman sebaya serta menghindari permusuhan dalam

situasi sosial. Sedler (2012: 21) mengungkapkan keterampilan sosial
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adalah kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, manajemen diri dan hubungan teman sebaya Yyang
memungkinkan seseorang untuk memulai, membangun dan memelihara
hubungan sosial yang positif dengan orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan sosial merupakan kemampuan yang dipelajari dan dimiliki
oleh individu untuk dapat menjalin hubungan yang baik dengan sesama
individu, memanajemen diri dengan tepat, kompeten dalam bidang
akademik, patuh terhadap peraturan yang berlaku, serta dapat berperilaku
asertif dengan tujuan agar dapat mencapai hubungan atau interaksi dengan
orang lain secara efektif sehingga dapat menjadi individu yang kompeten
secara sosial.

b. Aspek-Aspek Keterampilan Sosial

Menurut Merrell (2003: 316) aspek-aspek keterampilan sosial
meliputi: (a) keterampilan berhubungan dengan teman (b) keterampilan
manajemen diri (c) keterampilan akademik (d) kepatuhan, dan (e)
keterampilan asertif. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat dari Rashid
(2010: 70) yang menyebutkan aspek-aspek keterampilan sosial meliputi:

1) Hubungan dengan teman sebaya (Peer relationship), yaitu perilaku
yang menunjukkan hubungan yang positif dengan teman sebaya.
Dimensi ini ditunjukkan dengan beberapa perilaku sebagai berikut:
1) memberikan pujian terhadap teman sebaya, 2) menawarkan

bantuan atau pertolongan ketika dibutuhkan, 3) mengundang atau
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2)

mengajak teman untuk bermain atau berinteraksi, 4) berpartisipasi
dalam diskusi, berbicara dengan teman dalam waktu yang lama, 5)
membela hak teman dan membela teman yang dalam kesulitan, 6)
dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjadi seseorang yang disenangi oleh semua orang, 7) memiliki
kemampuan dan keterampilan yang disukai oleh teman sebaya,
berpartisipasi penuh dengan teman sebaya, 8) mampu mengawali
atau bergabung dalam percakapan dengan teman sebaya, 9) peka
terhadap perasaan teman (empati dan simpati), 10) memiliki
keterampilan kepemimpinan yang baik, melaksanakan peran
kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sebaya, 11) mudah
untuk berteman dan memiliki banyak teman, 12) memiliki selera
humor yang baik dan dapat bercanda atau bergurau dengan teman.

Manajemen diri (Self-management), yaitu kemampuan individu
untuk mengatur dirinya sendiri serta dapat mengontrol emosinya
dengan baik. Hal ini dapat ditunjukkan melalui perilaku sebagai
berikut : 1) tetap bersikap tenang ketika ada masalah dan dapat
mengontrol emosi ketika marah, 2) mengikuti peraturan-peraturan,
menerima batasan-batasan yang diberikan, 3) melakukan
kompromi secara tepat dengan orang lain ketika menghadapi
konflik, 4) menerima kritikan dari orang lain dengan baik, 5)

merespon gangguan dari teman dengan cara mengabaikan,
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3)

4)

5)

memberikan respon yang tepat terhadap gangguan, 6) bekerjasama
dengan orang lain dalam berbagai situasi.

Kemampuan akademis (Academic), yaitu kemampuan atau perilaku
individu yang mendukung prestasi belajar di sekolah. Bentuk —
bentuk perilaku tersebut misalnya: 1) mengerjakan tugas secara
mandiri, menunjukkan keterampilan untuk belajar secara mandiri,
2) mampu menyelesaikan tugas individual, 3) mendengarkan dan
melaksanakan petunjuk dari guru, 4) dapat bekerja sesuai dengan
kapasitas yang dimiliki, 5) memanfaatkan waktu luang dengan
baik, 6) mengatur diri pribadi dengan baik, 7) bertanya atau
meminta bantuan secara tepat, 8) mengabaikan gangguan dari
teman ketika sedang bekerja atau belajar.

Kepatuhan (Compliance), yaitu kemampuan individu untuk
memenuhi permintaan orang lain. Dimensi ini ditunjukkan dengan
karakteristik sebagai berikut: 1) mengikuti petunjuk atau instruksi,
2) mematuhi dan mentaati aturan, 3) memanfaatkan waktu luang
dengan baik, 4) menggunakan fasilitas bersama, 5) memberikan
respon yang tepat terhadap kritik, 6) menyelesaikan tugas, 7)
menempatkan tugas pada tempat yang sesuai.

Perilaku assertif (Assertion), yaitu perilaku yang didominasi oleh
kemampuan-kemampuan yang membuat individu  dapat
menampilkan perilaku yang tepat dalam situasi yang diharapkan.

Perilaku-perilaku yang termasuk di dalamnya adalah: 1) mengawali
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percakapan, 2) memperkenalkan diri, 3) menerima atau
memberikan pujian, 4) mengundang teman untuk bermain, 5)
percaya diri, 6) mempertanyakan peraturan yang tidak adil, 7)
bergabung dengan suatu aktivitas kelompok yang sedang
berlangsung, 8) tampil percaya diri dengan lawan jenis.

Secara lebih spesifik Stephen dan Arnold (Cartledge dan Milburn,

1995: 17) mengelompokkan perilaku keterampilan sosial dalam 4 aspek,

yaitu:

a)

b)

Self related behaviors, yaitu perilaku sosial yang muncul karena
adanya pertimbangan dan penghayatan dalam diri individu. Bentuk
perilakunya antara lain: menerima konsekuensi dari perbuatannya,
perilaku etis sesuai norma di masyarakat, mengekspresikan perasaan,
dan bersikap positif terhadap diri sendiri.

Task-related behaviors, yaitu perilaku sosial yang muncul karena
adanya tuntutan dan kewajiban yang harus dilaksanakan untuk
mendapatkan penghargaan sosial. Bentuk perilakunya seperti:
bertanya dan menjawab pertanyaan, perilaku berpartisipasi,
mengikuti diskusi kelas, menyelesaikan tugas, mengikuti aturan,
terlibat dalam aktivitas kelompok, mandiri, bersedia mengerjakan
tugas, tampil di depan umum, mempunyai kualitas belajar yang baik.
Environmental behaviors, yaitu perilaku sosial yang muncul karena
adanya pengaruh lingkungan sekitar individu sesuai dengan nilai

atau norma yang berlaku. Bentuk perilakunya adalah: peduli
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terhadap lingkungan, mampu menangani konflik, mampu
menyesuaikan diri dan berbuat untuk lingkungan sekitar.

d) Interpersonal behavior, yaitu perilaku sosial yang terjadi antara dua
orang atau lebih yang timbul sebagai hasil dari interaksi sosial yang
positif. Bentuk perilakunya seperti: menerima kewenangan,
mengatasi masalah, beradaptasi, menyapa orang lain, membantu
orang lain, memulai pembicaraan, bertindak sesuai aturan, bersikap
positif dengan orang lain, bermain dengan teman, mampu
membedakan milik sendiri dan orang lain.

Cartledge & Milburn (1995: 63) juga menambahkan beberapa
aspek penting dalam keterampilan sosial yaitu: a) penerimaan teman
sebaya atau popularitas, b) mengerti perilaku penyesuaian yang tepat
dengan orang lain, ¢) mengetahui perilaku sosial orang lain untuk
menghubungkan secara konsisten dengan penerimaan teman sebaya atau
penyesuaian orang lain secara signifikan.

Sedler (2012: 19) menyebutkan keterampilan sosial terdiri dari: a)
Keterampilan bertahan hidup (mendengarkan, mengikuti arahan,
mengabaikan gangguan, menggunakan pembicaraan yang baik atau berani,
menghargai diri sendiri); b) Keterampilan interpersonal (berbagi, meminta
izin, mengikuti suatu kegiatan, menunggu giliran); c) Keterampilan
memecahkan masalah (meminta bantuan, meminta maaf, menerima

konsekuensi, memutuskan apa yang harus dilakukan); d) Keterampilan
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resolusi  konflik (berurusan dengan menggoda, kalah, tuduhan,
ditinggalakan, tekanan teman sebaya).

Sementara itu Matson (2017: 47) menyebutkan aspek-aspek dalam
keterampilan sosial meliputi, a) kesadaran sosial atau kemauan untuk
memahami harapan lingkungan, b) kognisi sosial atau kemampuan untuk
mengintepretasikan harapan lingkungan dan perilaku sesuai dengan
harapan lingkungan, c) kemampuan berkomunikasi sosial, d) motivasi
untuk terlibat dalam interaksi sosial-interpersonal.

Lee & Huh (2015: 572) mengidentifikasi enam aspek dalam
keterampilan sosial yaitu ekspresivitas emosional, kepekaan emosional,
pengendalian emosi, ekspresivitas sosial, kepekaan sosial, dan kontrol
sosial. Tiga aspek pertama mengacu pada keterampilan nonverbal untuk
mengekspresikan emosi seseorang (ekspresivitas emosional), untuk
menerima emosi orang lain (emosional sensitivitas), dan mengatur emosi
seseorang (pengendalian emosi). Tiga aspek terakhir terkait dengan
kemampuan verbal, meliputi ekspresivitas sosial yang mengacu pada
keterampilan berbicara verbal untuk melibatkan orang lain dalam interaksi
sosial. Kepekaan sosial adalah kemampuan yang mengatur tingkah laku
individu untuk memahami secara verbal norma komunikasi di masyarakat.
Orang-orang yang memiliki kontrol sosial tinggi dapat menyesuaikan
perilaku mereka agar sesuai dengan apa yang mereka yakini sesuai dalam

konteks sosial.
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Riggio (Lee & Huh 2015: 572) kemudian merevisi enam aspek
tersebut menjadi tujuh aspek keterampilan sosial, yaitu komunikasi,
mendengarkan orang lain, keterbukaan pikiran, berempati dengan orang
lain, menghargai keyakinan orang lain dan tanggung jawab, menyesuaikan
perilaku norma dan aturan seseorang, serta menyelesaikan konflik di
antara anggota kelompok.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan
aspek-aspek keterampilan sosial adalah keterampilan yang berhubungan
dengan teman sebaya, keterampilan yang berhubungan dengan diri sendiri,
keterampilan yang berhubungan dengan kesuksesan akademik,
keterampilan yang berhubungan dengan kemampuan dalam memenuhi

permintaan orang lain, dan perilaku asertif.

c. Manfaat Keterampilan Sosial

Patrick (2008: 42) menyatakan bahwa keterampilan sosial sangat
penting dimiliki oleh setiap individu karena dengan memiliki keterampilan
sosial memungkinkan individu untuk dapat berinteraksi dengan orang lain.
Dengan memiliki keterampilan sosial akan membantu individu untuk
saling memahami individu satu dengan yang lain. Selain itu keterampilan
sosial akan menghindarkan individu dari kesalahpahaman dengan orang
lain. Patrick (2008: 42) juga menyatakan bahwa individu yang memiliki
keterampilan sosial dipandang memiliki kompetensi dan sukses dalam
kehidupannya serta cenderung disukai oleh orang lain. Sementara individu

yang kurang dalam keterampilan sosialnya menyebabkan terjadinya
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isolasi, perasaan kesepian, frustrasi, penolakan, dan memiliki harga diri
rendah.

Menurut Patrick (2008: 43) menyatakan bahwa manfaat keterampilan
sosial sangat penting karena dengan memiliki keterampilan sosial individu
memiliki nilai moral dalam masyarakat, nilai-nilai, peran sosial dalam
masyarakat, dan bahasa yang dapat dipahami orang lain. Semua atribut dan
perilaku ini dianggap penting oleh masyarakat untuk kelangsungan hidup
sehingga kehidupan sosialnya berjalan dengan baik. Merrell (2003:313)
menambahkan individu yang memiliki keterampilan sosial memiliki kompetensi
akademik dan tugas-tugas yang terkait, dapat bekerjasama dengan teman sebaya,
memiliki penguatan mental serta dapat memulai pergaulan dengan orang lain.

Sharon (2012: 55) menjelaskan manfaat memiliki keterampilan sosial
yang kuat dapat menjadikan individu sebagai seseorang yang menyenangkan dan
lebih memiliki hubungan sosial dengan kualitas tinggi, sehingga keberadaannya
disukai banyak orang. Pendapat dari Lee & Huh (2015: 568), manfaat memiliki
keterampilan sosial adalah individu mampu bekerja sama dan berkolaborasi
dengan orang lain sehingga individu yang memiliki keterampilan sosial tersebut
mampu menyelesaikan konflik yang dihadapi, baik konflik internal maupun
eksternal.

Menurut Matson (2017: 34) keterampilan sosial sangat penting untuk
beradaptasi dengan baik dan untuk melakukan proses sosialisasi dengan
lingkungan. Sementara itu Gresam (Matson 2017: 35) menyatakan manfaat

keterampilan sosial untuk meningkatkan penerimaan dan penilaian orang lain.
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Plimley & Maggie (2007: 6) menyebutkan individu yang tidak memiliki
keterampilan sosial akan mengalami kecemasan. Hal itu terjadi karena individu
tersebut kurang bisa berinteraksi dengan orang lain.

Hersen & Bellack (2007: 6) menyebutkan manfaat dari keterampilan
sosial bagi individu adalah untuk mengekspresikan emosi yang sesuai dengan
konteks sosial, memperoleh hak dengan cara yang baik dan tidak mengganggu
hak orang lain, meminta bantuan orang lain apabila membutuhkan, serta
menolak permintaan atau ajakan yang tidak baik. Mathieson (2005: 5) juga
menyebutkan individu yang mempunyai keterampilan sosial tinggi menjadi
salah satu kebahagiaan saat bekerja karena semakin mengenal satu sama lain dan
masing-masing individu saling memahami kepribadian, dapat menempatkan diri
ketika orang lain susah atau senang, dapat meminimalisir ketakutan dan
kecemasan, serta dapat menambah kekuatan dan kepercayaan diri.

Hertinjung & Prastiti (2008: 10) menjelaskan manfaat keterampilan
sosial untuk mendukung pembelajaran individu, yaitu mendukung keterampilan
komunikasi, keberhasilan akademik, adaptasi di sekolah, hubungan pertemanan,
dan mendukung lingkungan pembelajaran yang positif. Hal ini juga dijelaskan
oleh Sedler (2012: 17) yang menjelaskan keterampilan sosial mempromosikan
perilaku positif, kesuksesan akademik dan keamanan sekolah. Matson (2017: 38)
menyebutkan keterampilan sosial diperlukan untuk berbagi ide, berkomunikasi
sederhana, perilaku patuh pada peraturan, dan mengikuti arahan, kemampuan

menyusun target dan membuat keputusan.
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Lee & Huh (2015: 581) menjelaskan manfaat memiliki keterampilan
sosial antara lain meningkatkan kolaborasi dan kerjasama antar individu maupun
kelompok. individu yang tidak memiliki keterampilan sosial riskan memiliki
konflik dalam kelompok. Keterampilan sosial merupakan sumber utama dari
hubungan manusia dan bahwa penggunaan yang tepat dari keterampilan sosial
membantu anggota kelompok berkolaborasi dan bekerjasama antara satu sama
lain.

Sedangkan Johns & Crowley (2012: 16) mengemukakan 6 manfaat
memiliki keterampilan sosial bagi individu, yaitu:

1) Perkembangan Kepribadian dan Identitas

Keterampilan sosial dapat mengembangkan kepribadian dan
identitas karena kebanyakan dari identitas masyarakat dibentuk dari
hubungannya dengan orang lain. Sebagai hasil dari berinteraksi dengan
orang lain, individu mempunyai pemahaman yang lebih baik tentang diri
sendiri.

2) Mengembangkan Kemampuan Kerja, Produktivitas, dan Kesuksesan

Karir

Keterampilan sosial dapat mengembangkan kemampuan Kerja,
produktivitas, dan kesuksesan karir, yang merupakan keterampilan umum
yang dibutuhkan dalam dunia kerja nyata. Hal ini karena keterampilan
sosial dapat digunakan untuk mengajak orang lain untuk bekerja sama,

memimpin orang lain, mengatasi situasi yang kompleks, dan menolong
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mengatasi permasalahan orang lain yang berhubungan dengan dunia
kerja.
3) Meningkatkan Kualitas Hidup

Keterampilan sosial dapat meningkatkan kualitas hidup karena
setiap individu membutuhkan hubungan yang baik, dekat, dan intim
dengan individu lainnya.
4) Meningkatkan Kesehatan Fisik

Keterampilan sosial dapat meningkatkan kesehatan fisik karena
hubungan yang baik dan saling mendukung akan mempengaruhi
kesehatan fisik. Johns & Crowley (2012: 18) mengatakan penelitian
menunjukkan hubungan yang berkualitas tinggi berhubungan dengan
hidup yang panjang dan dapat pulih dengan cepat dari sakit.
5) Meningkatkan Kesehatan Psikologis

Keterampilan sosial dapat meningkatkan kesehatan psikologis
karena kesehatan psikologis yang kuat dipengaruhi oleh hubungan positif
dan dukungan dari orang lain. Ketidakmampuan mengembangkan dan
mempertahankan hubungan yang positif dengan orang lain dapat
mengarah pada kecemasan, depresi, frustasi, dan kesepian.
6) Kemampuan Mengatasi Stress

Memiliki keterampilan sosial berguna untuk mengatasi stres.
Hubungan yang baik dapat membantu individu dalam mengatasi stres

dengan memberikan perhatian, informasi, dan feedback.
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Menurut Bal & Sungur (2015: 670) manfaat individu memiliki
keterampilan sosial adalah untuk memahami perasaan orang lain dan
keterampilan dalam berhubungan dengan orang lain. Disamping itu individu
yang memiliki keterampilan sosial memudahkan individu untuk memecahkan
masalah-masalah sosial yang dihadapi. Bal & Sungur (2015: 672) juga
menambahkan memiliki keterampilan sosial membuatnya mudah untuk
membangun persahabatan dengan orang lain. Kurangnya keterampilan sosial
tidak memungkinkan untuk membangun persahabatan. Sehubungan dengan ini,
dapat dikatakan bahwa memiliki keterampilan sosial adalah kondisi yang sangat
penting dalam membangun persahabatan. Individu diterima oleh rekan-rekan
mereka karena memiliki tingkat keterampilan sosial yang tinggi. Keterampilan
sosial mereka menarik individu lain untuk menjalin persahabatan dan kerjasama.

Sedler (2012: 17-18) menjelaskan keterampilan sosial yang baik sangat
penting untuk berhasil dalam kehidupan. Keterampilan ini memungkinkan kita
untuk mengetahui apa yang harus dikatakan, bagaimana membuat pilihan yang
baik dan bagaimana berperilaku dalam berbagai situasi. Sejauhmana anak dan
remaja memiliki keterampilan sosial yang baik dapat mempengaruhi Kinerja
akademik, perilaku, hubungan sosial dan keluarga serta keterlibatan dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Keterampilan sosial juga terkait dengan kualitas
lingkungan sekolah dan keamanan sekolah. ampak keterampilan sosial yang
baik meliputi: Lingkungan sekolah yang positif dan aman; Ketahanan anak
dalam menghadapi krisis di masa depan atau peristiwa kehidupan yang penuh

tekanan lainnya; Siswa yang mencari jalan yang tepat dan aman untuk agresi dan
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frustasi; Anak-anak yang mengambil tanggungjawab pribadi untuk
mempromosikan keamanan sekolah. dampak Keterampilan sosial yang buruk:
Mengalami kesulitan dalam hubungan interpersonal dengan orang tua, guru dan
teman sebaya; Membangkitkan tanggapan yang sangat negatif dari orang lain
yang menyebabkan penolakan teman sebaya tingkat tinggi, penolak teman
sebaya telah beberapa kali dikaitkan dengan kekerasan di sekolah; Menunjukkan
tanda-tanda depresi, agresi dan kecemasan; Menunjukkan kinerja akademis
sebagai konsekuensi tidak langsung; Menunjukkan insiden Keterlibatan yang
lebih tinggi dalam kehidupan yang akan datang.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan manfaat memiliki
keterampilan sosial adalah individu mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan  sosialnya, mengembangkan  kepribadian dan identitas,
mengembangkan kemampuan Kkarir, meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan

kesehatan, serta mampu mengatasi stres.

2. Metode Experiential Learning
a. Pengertian Metode Experiential Learning
Experiential learning adalah sebuah perspektif integratif holistik
pada pembelajaran yang menggabungkan pengalaman, persepsi, kognisi
dan perilaku Kolb (1984: 20). Metode experiential learning dilandasi oleh
teori Dewey (2002: 212), yaitu prinsip pembelajaran dengan melakukan
(learning by doing). Metode ini berbeda dengan apa yang disebut dengan

istilah “belajar dari pengalaman (learning from experience)” karena
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konteks “pengalaman” dalam metode experiential learning adalah
berbeda, kemudian Usher dan Solomon (Moon, 2004: 104) menyatakan
bahwa pengalaman dalam konteks “learning from experience”
diintrepretasikan sebagai segala bentuk kejadian yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Sedangkan pengalaman dalam konteks ‘“experiential learning”
merupakan suatu pengalaman tertentu yang didalamnya terdapat
pengetahuan yang disampaikan dengan suatu pendekatan tertentu seperti
observasi dan refleksi. Pendapat tersebut diperkuat oleh Evans (Moon,
2004: 104) yang menyatakan bahwa metode experiential learning dapat
diinterpretasikan sebagai suatu situasi dimana proses pendidikan
diselenggarakan dalam bentuk program pendidikan yang bersifat formal.

Menurut Sudjana (2005: 123) experiential learning merupakan
metode yang bertumpu pada proses pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam situasi pengalaman dalam tugas sehari-hari maupun pengalaman
dalam tugas pekerjaan. Metode experiential learning sangat cocok jika
digunakan dalam pembelajaran keterampilan. “Kegiatan belajar
keterampilan menuntut adanya kondisi belajar yang memungkinkan
adanya pengalaman belajar yang telah dilalui siswa dan dijadikan dasar
untuk kegiatan belajar keterampilan berikutnya.” (Sudjana, 2005: 124).
Kemudian menurut Kolb (Bhat, 2002:3) “Metode experiential learning
adalah suatu proses belajar yang mengaktifkan siswa untuk membangun

pengetahuan dan keterampilan melalui pengalamannya secara langsung.”
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Hasil utama dari metode ini adalah perolehan kesadaran mendalam tentang
suatu nilai yang digali secara cermat dan hati-hati melalui proses diskusi
dan pemasukan baik secara individual maupun di dalam kelompok.

Metode experiential learning adalah suatu metode proses belajar
mengajar yang mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetahuan
dan keterampilan melalui pengalamannya secara langsung. Dalam hal ini,
experiential learning menggunakan pengalaman sebagai katalisator untuk
menolong pembelajar mengembangkan kapasitas dan kemampuannya
dalam proses pembelajaran (Cahyani, 2009: 1).

Pembelajaran dengan metode experiential learning mulai
diperkenalkan pada tahun 1984 oleh David Kolb dalam bukunya yang
berjudul “Experiential learning, experience as the source of learning and
development.” Experiential learning mendefinisikan belajar sebagai
“proses bagaimana pengetahuan diciptakan melalui perubahan bentuk
pengalaman. Pengetahuan diakibatkan oleh kombinasi pemahaman dan
mentransformasikan pengalaman (Bhat, 2002:3). Gagasan tersebut
akhirnya berdampak sangat luas pada perancangan dan pengembangan
model pembelajaran seumur hidup (lifelong learning models).

Experiential learning adalah proses belajar, proses perubahan yang
menggunakan pengalaman sebagai media belajar atau pembelajaran yang
dilakukan melalui refleksi dan juga melalui suatu proses pembuatan makna
dari pengalaman langsung. Experiential learning berfokus pada proses

pembelajaran untuk masing-masing individu (Bhat, 2002: 3).
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Kolb (2015: 25) menjelaskan bahwa experiential learning adalah
proses dimana pengetahuan diciptakan melalui transformasi pengalaman.
Pengetahuan dihasilkan dari kombinasi pengalaman menggenggam dan
mentransformasikan experiential learning adalah proses dimana sebuah
pengalaman direfleksikan dan kemudian diterjemahkan ke dalam konsep-
konsep yang pada gilirannya menjadi pedoman bagi pengalaman baru.
Experiential learning adalah proses konstruksi ulang yang dilakukan oleh
seorang pembelajar. Experiential learning adalah proses pembuatan
perasaan dari keterlibatan aktif antara dunia batin seseorang dan dunia luar
lingkungannya.

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
experiential learning adalah suatu pendekatan yang dipusatkan pada siswa
yang dimulai dengan landasan pemikiran bahwa orang-orang belajar
terbaik itu dari pengalaman langsung. Pengalaman belajar akan benar-
benar efektif, jika menggunakan seluruh roda belajar, dari pengaturan
tujuan, melakukan observasi dan eksperimen, memeriksa ulang, dan
perencanaan tindakan. Apabila proses ini telah dilalui memungkinkan
siswa untuk belajar keterampilan baru, sikap baru atau bahkan cara

berpikir baru.

b. Karakteristik Metode Experiential Learning
Dewey (Kolb, 1984: 22) penekanan belajar sebagai proses

dialektika yang mengintegrasikan pengalaman dan konsep, pengamatan
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dan tindakan. Kolb (Amir Achsin, 1984: 2) mengusulkan bahwa
experiential learning mempunyai enam karakteristik utama, yaitu:

1) Belajar terbaik dipahami sebagai suatu proses. Tidak dalam
kaitannya dengan hasil yang dicapai.

2) Belajar adalah suatu proses kontinyu yang didasarkan pada
pengalaman.

3) Belajar memerlukan resolusi konflik antara gaya-gaya yang
berlawanan dengan cara dialektis.

4) Belajar adalah suatu proses yang holistik.

5) Belajar melibatkan hubungan antara seseorang dan lingkungan.

6) Belajar adalah proses tentang menciptakan pengetahuan yang
merupakan hasil dari hubungan antara pengetahuan sosial dan
pengetahuan pribadi.

Pembelajaran berdasarkan pengalaman identik dengan pembelajaran
‘penemuan-bermakna’ yang melibatkan pelajar dalam memilah-milah
untuk dirinya sendiri dengan menyusun kembali persepsinya tentang apa
yang terjadi Boydell dalam Kolb (2015: 25). Pembelajaran paling baik
dipahami sebagai proses, bukan kaitannya dengan hasil. Penekanan pada
proses pembelajaran sebagai lawan dari hasil perilaku membedakan
pembelajaran berdasarkan pengalaman dari pendekatan idealis pendidikan
karakter dan dari teori pembelajaran yang dibuat oleh Watson, Hull,
Skinner dan lain-lain. Tujuan pendidikan adalah untuk mensimulasikan

inkuiri dan keterampilan dalam proses mendapatkan pengetahuan, bukan
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untuk menghafal tubuh pengetahuan: “Mengetahui adalah proses, bukan

sebuah produk™ Kolb (1984: 27-28).

c. Ruang Lingkup Metode Experiential Learning

Belajar melalui pengalaman dimaksudkan sebagai pemerolehan
pengetahuan, nilai, sikap dan keterampilan melalui pengalaman langsung,
baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Achsin, 1984: 2). Experiential
learning mengacu pada kegiatan belajar yang melibatkan peserta didik
secara langsung dalam fenomena yang sedang dipelajari. Experiential
learning adalah pembelajaran yang dimulai dengan pengalaman dan
mengubahnya menjadi penegtahuan, keterampilan, sikap, emosi, nilai,
keyakinan dan indera Jarvis dalam Kolb (2015: 25).

Pemerolehan pengetahuan, nilai dan pembentukan sikap serta
keterampilan dalam konteks belajar-mengajar yang dituntun oleh pengajar.
Pengalaman langsung dimaksudkan sebagai pengalaman konkrit yang
diperoleh secara langsung oleh siswa di dalam proses-belajar. Ini sekaligus
tidak mencakup pengalaman-pengalaman langsung lain yang diperoleh
siswa di luar konteks proses belajar-mengajar yang dirancang oleh guru.

Proses belajar eksperiensial yang dirancang oleh guru dapat
meliputi:

1) Penentuan tujuan kegiatan
2) Penetuan konsep atau kerangka ide yang akan dipelajari di dalam

sesuatu kegiatan
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3) Penentuan instrumen diagnostik untuk menentukan “keberadaan”
tingkah laku siswa.

4) Penyiapan latihan untuk peneguhan penguasaan konsep yang telah
dipelajari di dalam sesuatu kegiatan tertentu. Setiap latihan
diarahkan untuk dapat melihat pencapaian tujuan, jenis prosedur
yang digunakan dua cara pelakanaannya serta menilai bentuk-
bentuk pertanyaan yang digunakan.

5) Penyiapan bahan, format-format observasi dan kuosioner yang
dibutuhkan.

6) Penyiapan Kkegiatan atau kesempatan bagi siswa untuk
memadukan/mengintegrasikan teori yang telah dipelajari dengan
pendapat mereka sendiri serta kesimpulan-kesimpulan tentang
pengalaman yang diperoleh di dalam latihan.

7) Penyediaan waktu bagi siswa untuk melihat kembali sejauhmana
perubahan tingkah laku yang telah terjadi.

8) Pemberian kesempatan bagi siswa untuk melihat tingkat

keterampilan yang telah dicapainya.

d. Asumsi Dasar dan Prinsip Umum Metode Experiential Learning
Menurut Beard & Wilson (2013: 17) Orang belajar paling baik

ketika secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Orang akan

mengingat 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang di dengar dan

baca, 30% dari apa yang mereka lihat, 50% dari apa yang di dengar dan
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dilihat, 70% dari apa yang dikatakan dan ditulis, 90 % dari apa yang
mereka lakukan atau praktikkan.

Asumsi-asumsi dasar dari belajar melalui pengalaman (experiential
learning) itu menurut Marrison (Achsin, 1984: 5) sebagai berikut:

1) Bahwa seseorang dapat belajar dengan sebaik-baiknya apabila ia
sendiri secara pribadi terlibat langsung di dalam pengalaman belajar
itu.

2) Bahwa pengetahuan haruslah ditemukan sendiri kalau Kita
menginginkan ilmu itu lebih bermakna bagi kita sehingga dapat
menimbulkan perubahan pada tingkah laku Kita.

3) Bahwa keterikatan untuk belajar menjadi lebih tinggi apabila Kita
bebas menentukan sendiri tujuan pelajaran kita dan kegiatan-
kegiatan untuk mencapainya.

Experiential learning itu sendiri berisi 3 aspek yaitu: 1) Pengetahuan
(konsep, fakta, informasi), 2) Aktivitas (penerapan dalam kegiatan) dan 3)
Refleksi (analisis dampak kegiatan terhadap perkembangan individu).
Ketiganya merupakan kontribusi penting dalam tercapainya tujuan
pembelajaran. Kolb (2015: 21) belajar dari pengalaman adalah salah satu
cara belajar paling mendasar dan alami yang tersedia bagi semua orang,
yang dibutuhkan hanyalah berefleksi dan berpikir baik diri sendiri atau
bersama orang lain.

Prinsip-prinsip umum dari belajar melalui pengalaman sebagaimana

yang dikemukakan oleh Morrison (Achsin, 1984: 5) sebagai berikut:
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1) Belajar berdasarkan/melalui pengalaman adalah suatu proses
pembuatan generalisasi dan kesimpulan tentang pengalaman langsung.

2) Belajar melalui pengalaman menekankan pengalaman langsung
mengenai apa yang sedang dipelajari, menentukan sendiri keterikatan
untuk belajar dan bertanggungjawab terhadap pengorganisasian
kesimpulan-kesimpulan yang ditarik dari pengalaman sendiri.

3) Situasi belajar melalui pengalaman diatur sedemikian rupa sehingga
siswa dapat melakukan sendiri, mencoba sendiri sesuatu dan melihat
sendiri mana yang bisa dan mana yang tidak, membentuk sendiri
keterampilan-keterampilan dan membuat generalisasi bagi dirinya
sendiri.

4) Teori yang tepat dapat membantu siswa untuk menyimpulkan sendiri
pelajarannya dan membentuk kerangka pengetahuannya

5) Dalam belajar melalui pengalaman perasaan sangat penting sebagai
sumber informasi tentang diri sendiri dan situasi belajar

Dengan penggunaan metode ini siswa diajak untuk turut aktif
memikirkan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan belajar untuk
memperoleh pengetahuan, nilai, sikap, dan pembentukan keterampilan
yang sangat dibutuhkan oleh seseorang dalam hidup bermasyarakat.

Sangat sulit untuk menjadi berpengetahuan dengan cara yang pasif,

mengalami  sesuatu secara aktif jauh lebih berharga daripada

menjelaskannya Schank dan Childers, dalam Kolb (2015: 37).
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Di dalam proses belajar melalui pengalaman siswa harus berperan
aktif dan bersemangat mengarahkan diri sendiri dalam pembuatan
kesimpulan-kesimpulan. Situasi belajar melalui pengalaman ini harus
distruktur sedemikian rupa sehingga siswa dapat bereksperimen dengan
tingkah laku mereka, mencoba sendiri meneliti mana yang dapat berjalan,
mana yang tidak membentuk keterampilan-keterampilan dapat membuat

generalisasi-generalisasi sendiri tentang pengalaman-pengalaman sendiri.

e. Tahap-Tahap Pelaksanaan Metode Experiential Learning

Menurut Kolb (Moon, 2004: 14) ada 4 tahapan pembelajaran dalam
metode experiential leraning yaitu: 1) siswa mempunyai pengalaman
langsung yang konkrit, 2) siswa mengembangkan observasinya dan
merefleksikannya, 3) terbentuknya generalisasi, 4) diambilnya konsep-konsep
yang terbentuk untuk dijadikannya sebagai pegangan dalam mengahadapi
pengalaman baru. Proses umpan balik melibatkan pengalaman nyata;
observasi dan refleksi; pembentukan konsep abstrak dan generalisasi; dan
menguji implikasi konsep dalam situasi baru Kolb (2015: 40).

Secara jelas Budiningsih (2012: 70) mendefinisikan tahapan-tahapan
belajar sebagai berikut:

1) Tahap pengalaman konkrit (concrete experiences)
Pada tahap paling awal dalam proses belajar adalah siswa mampu
mengalami peristiwa sebagaimana adanya. Siswa dapat melihat dan
mengalami penting sebagimana adanya, siswa dapat melihat dan

merasakannya dapat menceritkan peristiwa tersebut sesuai dengan apa
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2)

3)

4)

yang dialami. Namun dia belum memiliki kesadaran tentang hakikat
peristiwa tersebut. Dia hanya dapat merasakan kejadian tersebut adanya
dan belum mampu menjelaskan dan memaknai bagaimana peristiwa
tersebut terjadi. Inti dari tahap ini merasakan (feeling) suatu peristiwa.
Tahap refleksi dan pengamatan aktif (reflective observation)

Tahap kedua dalam peristiwa belajar adalah bahwa semakin lama
siswa akan semakin mampu melakukan pengamatan secara aktif
terhadap pertanyaan di akhirnya. la mulai mencari jawaban atas
peristiwa yang dialaminya dan melakukan refleksi dengan
mengembangkan berbagai pertanyaan yang menyangkut dengan
kejadian yang dialaminya. Tahap ini sering disebut tahap melihat
(watching).

Tahap konseptualisasi (Abstract conceptualization)

Pada tahap ini siswa sudah mulai berupaya untuk membuat abstrak
dan mengembangkan suatu konsep tentang sesuatu yang dialaminya. la
juga akan membangun pemahaman tentang hidup yang menjadi fokus
perhatiannya. Tahap ini sering disebut dengan tahap berpikir (thinking).
Tahap eksperimentasi aktif (active experimentation)

Pada tahap ini siswa melakukan percobaan secara aktif. Siswa
mampu mengaplikasikan konsep yang dipahami ke dalam situasi nyata.
la mampu menggugurkan konsep tersebut untuk memecahkan masalah

yang dihadapinya.
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Tahap-tahap belajar tersebut dilukiskan oleh Kolb sebagai suatu sukses
yang berkesinambungan dan berlangsung di luar kesadaran orang yang belajar.
Secara tuntas tahap-tahap tersebut dapat dipisahkan, namun dalam
kenyataannya proses peralihan dari satu tahap ke tahap belajar di atasnya
seringkali terjadi begitu saja.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode
experiential learning memberikan pengalaman belajar yang akan membangun
keterampilan siswa melalui pengalaman-pengalaman nyata. Metode ini akan
mengakomodasi dan memberikan proses umpan balik serta evaluai antara hasil
penerapan dengan apa yang akhirnya dilakukan.

Seperti halnya metode pembelajaran lainnya, dalam menerapkan
metode experiential learning guru harus memperbaiki prosedur agar
pembelajarannya berjalan dengan baik. Hamalik (2016: 213), mengungkapkan
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam metode pembelajaran experiential
learning adalah sebagai berikut:

1) Guru merumuskan secara seksama suatu rencana pegalaman belajar
yang bersifat terbuka (open minded) mengenai hasil yang potensial atau
memiliki seperangkat hasil-hasil tertentu.

2) Guru harus bisa memberikan rangsangan dan motivasi pengenalan
terhadap pengalaman.

3) Siswa dapat bekerja secara individual atau bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil/keseluruhan kelompok di dalam belajar berdasarkan

pengalaman.
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4)

5)

6)

Para siswa ditempatkan pada situasi-situasi nyata, maksudnya siswa
mampu memecahkan masalah dan bukan dalam situasi pengganti.
Siswa aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang tersedia, membuat
keputusan sendiri, menerima konsekuensi berdasarkan keputusan
tersebut.

Keseluruhan kelas menyajikan pengalaman yang telah dituangkan ke
dalam tulisan sehubungan dengan mata pelajaran tersebut untuk
memperluas pengalaman belajar dan pemahaman siswa dalam
melaksanakan pertemuan yang nantinya akan membahas bermacam-
macam pengalaman tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode

pembelajaran experiential learning disusun dan dilaksanakan dengan berangkat
dari hal-hal yang dimiliki oleh siswa. Prinsip inipun berkaitan dengan
pengalaman di dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta dalam cara-cara

belajar yang biasa dilakukan oleh siswa (Sudjana, 2005:174).

Kelebihan Metode Experiential Learning

Banyak kelebihan yang dapat diperoleh dari metode experiential

learning secara rinci Bhat (2002: 4) menjabarkan kelebihan dari metode ini,

1)

adalah:

Metode experiential learning menjadikan pengalaman sebagai sumber
pembelajaran. Siswa belajar dari apa yang mereka rasakan, melihat

langsung pembelajaran dan melakukannya secara langsung.
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2) Meningkatkan kepedulian, minat, dan keingintahuan siswa sehingga
membuat pembelajaran akan lebih reseptif.

3) Menekankan peran aktif siswa dan melibatkan siswa dalam penugasan
aktif yang sesuai dengan kehidupan nyata.

4) Menekankan pembelajaran yang kolaboratif di antara teman sebaya.
Hal ini dikarenakan konselor hanya berperan sebagai fasilitator materi,
selebihnya siswa berperan aktif dengan teman sebaya dalam memahami
materi.

5) Membantu mengembangkan keterampilan. Metode ini membutuhkan
partisipasi aktif dan kekompakan siswa sehingga siswa memiliki
kesempatan untuk membangun dan memupuk rasa berbagi, empati,
menolong, mengungkapkan apa yang dirasakan dengan jujur, asertif,
percaya diri, tanggung jawab, mandiri, kerjasama, manajemen emaosi,
komunikasi dan melatih kebersamaan dan kepedulian siswa.

Menurut Kolb (2015: 48-51) experiential learning menekankan elemen
seperti pemusatan pada siswa, kreatifitas, pengalaman, penemuan, kesadaran,
orisinalitas dan kebebasan. Siklus belajar berdasarkan pengalaman sebenarnya
adalah spiral belajar. Ketika pengalaman konkret diperkaya dengan refleksi,
dimakna dengan berpikir dan ditransformasikan oleh tindakan, pengalaman
baru yang diciptakan menjadi lebih kaya, lebih luas dan lebih dalam. Literasi
lebih lanjut dari siklus tersebut melanjutkan eksplorasi dan transfer ke
pengalaman dalam konteks lain. Qomariyah (2008: 6) experiential learning

adalah metode pembelajaran berdasarkan pengalaman yang membantu
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pendidik dalam menghilangkan isi materi dengan keadaan dunia nyata.
Sehingga dengan pengalaman nyata tersebut siswa dapat mengingat dan
memahami informasi yang didapatkan dalam pendidikan sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan.

Kemudian menurut Hamalik (2016: 212) prinsip pembelajaran pada
metode experiential learning mendasarkan pada asumsi bahwa para siswa
dapat memperoleh lebih banyak pengalaman dengan cara keterlibatan secara
aktif dan personal, dibandingkan mereka hanya melihat konsep. Secara lebih
tepat Hamalik menjelaskan bahwa proses belajar berdasarkan pengalaman
memiliki tujuan diantaranya: 1) menambah rasa empati, prososial dan
kemampuan siswa melalui patisipasi belajar aktif dan kerjasama, 2)
menciptakan interaksi sosial yang positif guna memperbaiki hubungan sosial
antar siswa.

Berdasarkan pengalaman mengajar dan wawancara di kelas (Cahyani,
2009: 1) experiental learning memiliki keunggulan di antaranya meningkatkan
semangat pembelajar karena pembelajar aktif, membantu terciptanya suasana
belajar yang kondusif. Karena pembelajar bersandar pada penemuan individu,
memunculkan kegembiraan dalam proses belajar mengajar karena
pembelajaran dinamis dan terbuka dari berbagai arah, dan mendorong serta
mengembangkan berfikir kreatif karena pembelajar partisipatif untuk
menemukan sesuatu. Metode experiential learning tidak hanya memberikan
wawasan pengetahuan konsep-konsep saja. Namun, juga memberikan

pengalaman yang nyata yang akan membangun keterampilan melalui

42



penugasan-penugasan nyata. Selanjutnya, metode ini akan mengakomodasi dan
memberikan proses umpan balik serta evaluasi antara hasil penerapan dengan
apa yang seharusnya dilakukan.

Tantangan yang terkait dengan penerapan metode experiential learning
terkadang tidak mengenal kompromi. Untuk siswa, pengalaman yang akan
diterima kadang membuat mereka merasa tegang dan juga menyenangkan.
Idealnya, begitu mereka mulai mempercayai dan berani untuk mencoba,
mereka akan berhasil secara fisik, emosional dan mengetahui bahwa sesuatu
yang tampaknya tidak mungkin untuk dilakukan sebenarnya dapat dilakukan.
Menurut Kolb (2015: 53) experiential learning memberikan kesempatan untuk
deep learning ditingkatkan dengan penggunaan yang seimbang dari keempat
mode pembelajaran yang sesuai; Empat mode siklus belajar memberikan empat
kali kesempatan untuk mengingat; Emosi mempengaruhi pemikiran lebih dari
pemikiran mempengaruhi emosi; Emosi positif meningkatkan pembelajaran;
Perubahan fisik terjadi di otak saat kita belajar; Lebih baik memulai dengan
contoh konkret daripada prinsip abstrak; Selalu memancing reaksi aktif dari

peserta didik.

g. Teknik-Teknik dalam Metode Experiential Learning

Berdasarkan literatur, metode experiential learning biasanya ditampilkan
dengan teknik permainan/simulasi, bermain peran (role play), dan diskusi.
Sebagaimana pernyataan Philpott (2011: 7) yang menyatakan bahwa

“experiential education commonly uses various tools like games, simulations,
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role plays, and stress in clasroom”. Namun dari literatur tersebut tidak ada
yang menyatakan bahwa ketiga teknik tersebut harus dilaksanakan secara
bersamaan.

Teknik-teknik yang digunakan sebagai penerapan metode experiential
learning dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kajian teori yang ada dalam
konsep dari masing-masing teknik-teknik tersebut. Karakteristik dan tujuan
pembelajaran dalam teknik diskusi, simulasi, dan bermain peran/role play
sesuai dengan konsep metode experiential learning. Selain itu, karakteristik
teknik-teknik tersebut sesuai untuk pembelajaran keterampilan dimana
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Teknik bermain peran menurut Sukardi (2008: 544) merupakan suatu
cara yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendramatisasi sikap,
tingkahlaku seperti yang dilakukannya dalam relasi sosial sehari-hari. Sudjana
(2005: 134) mendefinisikan teknik bermain peran sebagai teknik pembelajaran
yang menekankan pada kemampuan penampilan siswa untuk memerankan
status dan tugas pihak lain dalam kehidupan nyata. Bermain peran menurut
Sidik (2006: 1) pada prinsipnya merupakan teknik untuk menghadirkan peran-
peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu pertunjukan peran di dalam
kelas. Peran yang dimainkan kemudian dijadikan bahan refleksi agar siswa
memberikan penilaian.

Teknik ini lebih menekankan terhadap masalah yang diangkat dalam
pertunjukan bukan pada kemampuan siswa dalam memainkan peran. Teknik

bermain peran didesain untuk menciptakan rasa saling memahami di antara
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siswa. Teknik bermain peran (role play) dapat digunakan sebagai penerapan
metode experiential learning dalam upaya meningkatkan keterampilan sosial.
Hal tersebut karena dengan teknik ini, siswa dapat memperoleh pengalaman
dalam kegiatan bermain peran siswa diprioritaskan untuk dapat berperan dalam
suatu peristiwa kehidupan yang didramatisasi, menciptakan hubungan dengan
teman sebaya, kerjasama, rasa peduli, saling menghargai, empati dan asertif,
serta mampu menghadapi dan melihat situasi sosial dari berbagai sudut
pandang, sehingga dapat dilatih untuk meningkatkan keterampilan sosial
melalui teknik bermain peran.

Teknik selanjutnya adalah simulasi termasuk juga di dalamnya
permainan, menurut Etington (2016: 123) simulasi merupakan aktivitas yang
dialami dan terstruktur dan pembelajarannya berasal dari partisipasi, interaksi,
dan analisis siswa dari perilaku yang dilakukan dalam aktivitas tersebut. Dalam
hal ini  simulasi dapat menghubungkan pengalaman-pengalaman
menyenangkan, bahkan ketika siswa terlibat dalam simulasi secara serius dan
menegaskan, sifat sukarela dan motivasi datang dari dalam diri siswa sendiri
secara spontan. Dampak dan pengaruh yang ditimbulkan oleh proses ini akan
mudah diserap, dipahami, dan diingat lebih lama.

Teknik simulasi dapat digunakan sebagai penerapan metode experiential
learning dalam upaya meningkatkan keterampilan sosial siswa. Hal tersebut
karena dalam kegiatan simulasi terdapat peniruan alam nyata ke dalam
kegiatan yang lebih sederhana, tetapi hampir serupa. Siswa dilatih untuk

memahami suatu nilai/konsep tidak hanya melalui ceramah, akan tetapi siswa
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dilatih untuk dapat memaknai sendiri nilai-nilai yang terdapat dalam simulasi
yang mereka lakukan.

Sudjana (2005: 89) mengatakan bahwa teknik simulasi memiliki tujuan
untuk: 1) Melatih keterampilan baik yang bersifat profesional maupun
kehidupan sehari-hari, 2) Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau
prinsip, 3) Melatih memecahkan masalah, 4) Melatih kerjasama dalam
kelompok, 5) Menumbuhkan kreativitas, dan 6) Melatih siswa
mengembangkan sikap toleransi. Hal ini juga diungkapkan oleh Sedler (2012:
37) menjelaskan permainan merupakan cara yang bagus untuk membantu
kelompok remaja mempelajari keterampilan untuk berkerja bersama.

Keterampiln sosial sebagai keterampilan yang diperlukan baik secara
profesional maupun dalam kehidupan sehari-hari, dapat ditingkatkan melalui
teknik simulasi. Dengan teknik ini siswa dapat memperoleh pengalaman untuk
melatih dirinya dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa, yaitu dengan
menciptakan hubungan dengan teman sebaya, kerjasama, rasa peduli, saling
menghargai, empati dan asertif, serta mampu menghadapi dan melihat situasi
sosial dari berbagai sudut pandang.

Teknik berikutnya adalah diskusi kelompok, menurut Tidjan (1993: 54)
bahwa diskusi kelompok merupakan suatu cara bimbingan dimana siswa akan
mendapatkan suatu kesempatan untuk mengembangkan pikiran masing-masing
serta berbagi pengalaman dan informasi guna pemecahan masalah dan atau
pengambilan keputusan. Dalam diskusi ini terutama juga menekankan pada

rasa tanggung jawab, menghargai dan kerjasama. Berdasarkan pemaparan
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Sudjana (2005: 100) menyatakan bahwa tujuan diskusi kelompok diantaranya,
mendorong siswa menggunakan pengetahuan dan pengalaman untuk
memecahkan masalah, melatih siswa agar mampu menyatakan pendapatnya
secara lisan tentang suatu masalah bersama dan juga siswa dikondisikan untuk
selalu bersikap terbuka dan toleran terhadap keberadaan orang lain.

Metode experiential learning dengan teknik diskusi kelompok dapat
digunakan dalam upaya meningkatkan keterampilan sosial siswa. Dengan
teknik ini, siswa dapat memperoleh pengalaman untuk berlatih toleran terhadap
keberadaan orang lain, menciptakan interaksi sosial yang positif, berpikir
positif, bergaul secara fleksibel, tidak mementingkan diri sendiri, menerima
pandangan dari orang lain, dan tidak menyombongkan diri. Hal-hal tersebut

dapat dilatih untuk ditingkatkan melalui proses diskusi kelompok.

h. Peran Konselor dalam Mengembangkan Metode Experiential Learning
Guru Bimbingan Konseling atau Konselor yang berperan membantu
mengoptimalkan perkembangan siswa dapat mengembangkan keterampilan
sosial melalui layanan bimbingan sebagai upaya preventif konseling. Preventif
konseling menurut Romano, dkk. (2014: 285-286) merupakan pendekatan
perkembangan dengan fokus pada anak-anak dan remaja, untuk memfasilitasi
ke arah hal yang positif. Preventif konseling bersifat universal, dipilih dan
diindikasikan untuk yang tidak beresiko, beresiko dan mengalami tanda-tanda
awal masalah. Preventif konseling telah dikonseptualisasikan dari lima dimensi
berikut: 1) Menghentikan perilaku masalah yang pernah terjadi; 2) Menunda

permulaan perilaku bermasalah, terutama bagi yang beresiko mengalami
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masalah; 3) Mengurangi dampak dari perilaku bermasalah; 4) Memperkuat
pengetahuan, sikap dan perilaku yang meningkatkan kesejahteraan emosional
dan fisik; 5) Mempromosikan kebijakan kelembagaan, masyarakat dan
pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan fisik, sosial dan emosional.
Menurut Achsin (1984: 10) dalam proses bimbingan dengan metode
experiental learning, konselor berfungsi sebagai seorang fasilitator. Artinya
konselor hanya memberikan arah (guide) tidak memberikan informasi secara
sepihak dan menjadi sumber pengetahuan tunggal. Setelah siswa melakukan
suatu aktivitas, selanjutnya siswa akan mengabstraksikan sendiri
pengalamannya. Seperti misalnya apa yang dirasakan oleh mereka dalam
menyelenggarakan pertunjukan, permasalahan yang dihadapi, bagaimana cara
menyelesaikan masalah, apa yang dapat dipelajari untuk memperbaiki diri di
masa depan. Jadi, konselor lebih menggali pengalaman peserta itu sendiri.
Untuk itu kemampuan yang diperlukan untuk menjadi fasilitator adalah
mengobservasi perilaku siswa, menghidupkan suasana aktif partisipatif,
bersikap netral dan percaya atas kemampuan siswa untuk memecahkan
persoalannya sendiri. Tantangan bagi pendiidk, pelatih dan pengembang adalah
menemukan jenis pengalaman yang tepat yang langsung menarik bagi pelajar
dan juga memiliki dampak jangka panjang Kolb (2015: 38). Dengan demikian
bimbingan dengan metode ini akan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga peserta didik lebih memahami manfaat ilmu yang

dipelajarinya.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Caufield & Woods (2013). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak jangka panjang perilaku
bertanggung jawab secara sosial melalui metode experiential learning.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 94,7 % peserta melaporkan
experiential learning berdampak tinggi dan terus berlanjut selama tiga
tahun setelah kelas berakhir. Relevansi dari penelitian ini adalah bahwa
metode experiential learning dapat meningkatkan perilaku bertanggung
jawab secara sosial dan merupakan metode yang bermakna.

2. Penelitian yang dilakukan oleh He & Preudhikulpradab (2018). Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan pembelajaran kolaboratif,
keterlibatan siswa dan kinerja siswa melalui metode experiential learning.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada kerjasama
siswa, yaitu meningkat 0,51%, keterlibatan siswa meningkat 0,43% dan
rata-rata Kinerja siswa meningkat 0,43%. Relevansi dari penelitian ini
adalah bahwa metode experiential learning bisa digunakan pada aspek
pribadi dan sosial seseorang yaitu kerjasama, keterlibatan dan kinerja.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kolb & Kolb (2017). Tujuan penelitian ini
adalah untuk menunjukkan konsep-konsep experiential learning. Hasil
dari penelitian ini adalah tentang siklus, gaya belajar, ruang belajar dan
penerapan experiential learning. Relevansi dari penelitian ini bisa menjadi
dasar baik dalam konsep maupun implementasi experiential learning

dalam penelitian yang akan dilakukan.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Hondzel & Hansen (2015). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menunjukkan konsep kreatifitas, konteks dan
experiential learning dalam pembelajaran. Hasil dari penelitian ini adalah
diperlukan kreatifitas terutama diluar batasan pembelajaran yang
dilembagakan dan melalui metode experiential learning. Relevansi dari
penelitian ini memberikan pandangan kritis pada pembelajaran formal dan
kreatifitas seseorang serta peran yang dimainkan oleh guru, pendidik dan
pembuat kebijakan dalam proses pembelajaran.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Urquadi, dkk. (2019). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memberikan faktor-faktor penentu efektivitas
penggunaan simulasi dalam pengembangan pemikiran kritis pada
penerapan teori experiential learning. Hasil penelitian menurut teori
experiential learning menunjukkan bahwa realisme permainan
memungkinkan siswa memahami manfaat bersama dengan struktur
simulasi yang tepat juga dapat menentukan motivasi belajar siswa dengan
mengembangkan pemikiran kritis. Relevansi dari penelitian ini adalah
pengembangan pemikiran kritis dapat dilakukan melalui metode
experiential learning.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Mirsaleh (2016). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran dengan
metode experiential learning. Hasil dari penelitian ini adalah adanya
peningtegrasian experiential learning dalam kurikulum yang mencakup

magang, proyek, keterlibatan dan aktifitas siswa. Relevansi dari penelitian
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ini adalah menekankan perlunya metode experiential learning dalam
pengintegrasian kurikulum pendidikan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Zehavit G & Suzanne D R (2017). Tujuan
penelitian ini adalah bagaimana experiential learning berinteraksi dan
berfungsi dalam konteks pendidikan formal dan informal. Hasil dari
penelitian ini adalah konsep experiential learning dalam pendidikan
formal dan informal. Relevansi dari penelitian ini adalah mengeksplorasi
cara-cara membuat konsep, mempelajari dan mendokumentasikan
experiential learning dalam konteks pendidikan yang beragam baik dalam
formal maupun informal.

. Penelitian yang dilakukan oleh Voukelatou (2019). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui dampak experiential learning terhadap
pengembangan keterampilan kognitif dan sosial di sekolah menengah.
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan dari experiential
learning dalam memperoleh pengetahuan dan mengembangkan
keterampilan sosial dan sikap siswa. Relevansi dari penelitian ini adalah
bahwa experiential learning mampu mengembangkan keterampilan
kognitif dan keterampilan sosial dan sikap siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Indrastoeti & Mahfud. (2015). Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa
sekolah dasar, menemukan model desain pembelajaran yang memadai
untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa. Model penelitian yang

digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus ,
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masing-masing siklus memuat perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Hasilnya adalah rata-rata keterampilan sosial siswa pada siklus |
adalah 62, 01 dan 72,52 pada siklus Il. Persentase nilai keterampilan
sosial siswa adalah 40% pada siklus I, dan 85,85 % pada siklus II.
Bedasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan experiential learning dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa. Relevansi dari penelitian ini adalah pendekatan
experiential learning mampu meningkatkan aspek pribadi dan sosial

seseorang yang salah satunya adalah keterampilan sosial.

10. Penelitian yang dilakukan oleh Mollaei (2012). Pembelajaran

konvensional dan pelatihan didasarkan terutama pada transfer
pengetahuan/keterampilan, tetapi ini tidak membahas pertumbuhan
individu dan potensi yang sangat baik. Experiential learning adalah cara
yang ampuh untuk mengatasi pertumbuhan dan potensi individu, yang
umumnya jauh diabaikan. Pendekatan untuk mengajar dan
mengembangkan orang dari segala usia. Hal ini beradaptasi untuk gaya
individu, preferensi, kekuatan, arah, dan lain-lain. Dengan demikian,
experiential learning lebih mungkin dibandingkan pelatihan konvensional
atau pengajaran untuk menghasilkan efek emosional yang positif, terutama
kepercayaan diri, harga diri, dan rasa, nilai dan tujuan pribadi. Artikel ini
berfokus pada identifikasi konsep experiential learning, sebuah siklus
pengalaman belajar, prinsip-prinsip, kriteria dan kekuatan. Relevansi dari

isi junal tersebut didapatkan kajian mengenai siklus pengalaman belajar,
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prinsip, kriteria, kelebihan metode experiential learning. Pendekatan yang
membantu mengembangkan potensi individu tidak hanya dalam hal
kognitif tetapi juga afektif seperti harga diri, kepercayan diri, dan lain-lain.

11.Penelitian yang dilakukan oleh Barida (2018). Keaktifan bertanya sangat
penting dalam belajar. Penelitian menggunakan desain eksperimen dengan
model perbandingan kelompok utuh. Hasil penelitian melalui analisis
teknik tes non parametrik Wilcoxon memperoleh nilai dengan probabiliti
0,028 (a<0,05), Hal ini menunjukkan bahwa model experiential learning
efektif untuk meningkatkan keaktifan bertanya mahasiswa. Relevansi dari
jurnal ini adalah model experiential learning dapat membantu suasana
pembelajaran lebih hidup. Keaktifan bertanya meningkat, sehingga proses
pembelajaran atau bimbingan berjalan dua arah dan cenderung pada
student center.

12. Penelitian yang dilakukan oleh Baker & Robinson (2016). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pendekatan experiential
learning terhadap kecerdasan siswa pendidikan menengah pertanian, yang
diukur di tiga domain-kecerdasan praktis, analitis dan kreatif. Hasil dari
penelitian ini adalah siswa yang mendapatkan perlakuan experiential
learning menghasilkan nilai kreatifitas yang lebih tinggi pada domain
spesifik. Selain itu, siswa mendapat nilai yang lebih tinggi dalam
penggunaan praktis dari pengetahuan. Namun mengahasilkan pengetahuan

analitis yang serupa. Relevansi dari penelitian ini bisa menjadi dasar baik
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13.

14.

dalam konsep maupun implementasi metode experiential learning dalam
penelitaian yang akan dilakukan

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Raharjeng (2018). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model
experiential learning terhadap motivasi belajar. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa HO ditolak, Ha diterima sehingga hipotesis
menyatakan bahwa model experiential learning berpengaruh terhadap
motivasi belajar. Relevansi dari penelitian ini adalah pendekatan
experiential learning mampu meningkatkan aspek pribadi seseorang yang
salah satunya adalah motivasi belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga dan Artanti (2017). Tujuan
penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui peningkatan karakter
bertanggung jawab siswa sebelum dan sesudah menjalani pendidikan
karakter berbasis layanan bimbingan Kklasikal dengan pendekatan
experiential learning theory (ELT); (2) mengetahui keefektifan pendidikan
karakter berbasis pendekatan ELT layanan bimbingan klasikal. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat peningkatan karakter
tanggung jawab siswa sebelum dan sesudah perlakuan dilihat dari
distribusi skor pada masing-masing kategori dan dari skor rata-rata; (2)
Berdasarkan uji-t, terdapat peningkatan yang signifikan pada karakter
tanggung jawab pada sig. Nilai (2-tailed), (0,001)<(0,05). Oleh karena itu,
penerapan layanan bimbingan klasikal dengan pendekatan ELT efektif

dalam meningkatkan karakter bertanggung jawab siswa. Relevansi dari
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15.

16.

penelitian ini adalah pendekatan experiential learning mampu
meningkatkan aspek pribadi seseorang yang salah satunya adalah karakter
bertnggung jawab serta pelaksanaan metode experiential learning dalam
konsep penerapan layanan bimbingan klasikal.

Penelitian yang dilakukan oleh Jureviciene, dkk. (2012). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengungkapkan multidimensi dan konstruksi serta
membuat model teoritis dari struktur keterampilan sosial. Hasil penelitian
ini adalah beberapa penulis menamakan keterampilan seagai kompetensi
sosial, kemampuan sosial. Struktur keterampilan sosial yang terdiri dari
keterampilan interaksi, komunikasi, partisipasi, emosional dan kognisi
sosial. Relevansi dari peneitian ini adalah bisa sebagai acuan dalam konsep
dan struktur keterampilan sosial

Penelitian yang dilakukan oleh Lodder, dkk. (2015). Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui kesepian remaja dan keterampilan sosial. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ketika evaluasi diri, rekan, dan meta-
evaluasi sama, rasa kesepian lebih besar terkait dengan keterampilan sosial
yang lebih buruk. Beberapa remaja yang kesepian dianggap sebagai defisit
keterampilan sosial, sedangkan bagi sebagian yang lain persepsi negatif
yang bias tentang keterampilan sosial yang dimiliki atau ketidakcocokan
dengan lingkungan terkait dengan kesepian seseorang. Relevansi dari
penelitian ini menunjukkan konsep dampak dari keterampian sosial pada

remaja.
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17.

18.

19.

Penelitian yang dilakuka oleh Resnik dan Bellmore (2018). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kompetensi sosial offline
dan online memediasi hubungan antara viktimisasi/korban teman sebaya
dan penyesuaian psikologis untuk remaja. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa remaja yang mengalami peer-viktimisasi memiliki kekurangan
dalam kompetensi sosial offline dan online. Hal ini berkaitan juga dengan
harga diri remaja. Relevansi dari penelitian ini adalah konsep dampak
korban psikologis teman sebaya terhadap keterampilan sosial remaja.
Penelitian yang dilakukan oleh Zsolnai & Kasik (2014). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan keterampilan sosial yang mempengaruhi
perilaku sosial anak di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
perkembangan spontan pada tingkat keterampilan sosial antara usia 7 dan
11 tahun. Keterampilan sosial anak perempuan lebih berkembang daripada
anak laki-laki. Relevansi dari penelitian ini adalah bahwa harus lebih
banyak perhatian yang diberikan untuk mengembangkan keterampilan
sosial sejak dini di sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Channon, dkk. (2012). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui penggunaan strategi interaksi sosial oleh
kelompok individu berketerampilan sosial tinggi dan rendah. Hasil dari
penelitian ini adalah Individu yang memiliki keterampilan sosial tinggi
lebih sering menggunakan startegi canggih yang menunjukkan perhatian
lebih besar kepada semua pihak. Sebaliknya individu dengan keterampilan

sosial rendah lebih bergantung pada strategi sederhana termasuk
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20.

persetujuan atau penolakan nada emosional dari tanggapannya kurang
positif. Relevansi  dari penelitian ini adalah  keterampilan sosial
berpengaruh pada strategi keterampilan interaksi sosial seseorang.

Penelitian yang dilakukan oleh Jurkowski & Hanze (2017). Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara keterampilan hubungan
sesama siswa dan keterampilan sosial dan nilai untuk pertunjukan tertulis
dan lisan. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa keterampilan
hubungan sesama siswa secara positif terkait dengan nilai tes di kelas,
tetapi tidak berkaitan dengan partisipasi lisan. Sebaliknya, keterampilan
pernyataan siswa secara positif terkait dengan nilai untuk patisipasi lisan,
tetapi tidak ada korelasi yang ditemukan antara keterampilan pernyataan
dan nilai tes di dalam kelas. Relevansi dari penelitian ini adalah konsep
tentang keterampilan sosial dengan nilai tes tertulis dan lisan serta

keterampilan hubungan sesama.

C. Kerangka Pikir

Keterampilan sosial merupakan kemampuan yang dipelajari dan dimiliki

oleh individu untuk dapat memunculkan perilaku yang spesifik dalam situasi
tertentu dengan tujuan agar dapat melakukan dan mencapai hubungan atau
interaksi dengan orang lain secara efektif sehingga dapat menjadi individu yang

kompeten secara sosial.

Individu yang memiliki keterampilan sosial akan lebih efektif dalam

berinteraksi dengan orang lain karena ia mampu memilih dan melakukan perilaku
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yang tepat sesuai dengan tuntutan lingkungan. Keterampilan sosial diperlukan
individu untuk kelangsungan hidupnya dalam bermasyarakat. Dalam lingkup
sekolah, siswa juga termasuk dalam bagian masyarakat yang juga dituntut
menjalin hubungan, komunikasi dan penyesuaian diri yang baik dan efektif
terhadap siswa yang lain.

Permasalahannya, tidak semua siswa memiliki keterampilan sosial yang
tinggi. Rendahnya keterampilan sosial siswa juga terjadi di Kelas 8A SMP N 1
Plumbon. Perilaku tersebut ditunjukkan kurangnya interaksi antara siswa satu
dengan yang lainnya, cenderung diam dan malu-malu, siswa terlihat jarang
berbicara dengan teman satu kelas, merasa takut untuk menyatakan pendapat
kepada teman yang lain maupun guru mata pelajaran ketika proses belajar
mengajar berlangsung. Terdapat siswa yang menyendiri dan terkesan tidak
mempunyai teman. Siswa cenderung pemalu serta kurang bisa berkomunikasi
dengan teman, tidak mempunyai teman dekat yang bisa diajak untuk bermain,
bergaul dan bercanda bersama. Siswa cenderung pasif pada saat jam pelajaran,
pendiam, kurang adanya kerjasama dalam kelompok dan interaksi yang kurang
dengan teman-temannya. Kesulitan yang dialami oleh siswa pada umumnya
disebabkan oleh beberapa faktor penyebab diantaranya lingkungan, keluarga dan
diri sendiri seperti kurangnya komunikasi, perasaan minder dan malu. Strategi
terbaik untuk mengajarkan keterampilan sosial adalah melalui interaksi langsung.
Sebagai solusi dari permasalahan tersebut untuk meningkatkan keterampilan

sosial siswa digunakanlah metode experiential learning.
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Metode experiential learning merupakan metode yang bertumpu pada
proses pembelajaran yang melibatkan siswa dalam situasi pengalaman nyata baik
pengalaman dalam tugas sehari-hari maupun pengalaman dalam tugas pekerjaan.
Pembelajaran pada metode ini mendasarkan pada esensi bahwa peristiwa dapat
memperoleh lebih banyak pengalaman dengan cara keterlibatan secara aktif dan
personal, dibandingkan mereka hanya melihat konsep atau penerapan teori saja.
Metode experiential learning memberikan pengalaman belajar yang akan
membangun keterampilan siswa melalui penugasan-penugasan nyata. Metode ini
akan mengakomodasi dan memberikan proses umpan balik serta evaluasi antara
hasil penerapan dengan apa yang seharusnya dilakukan.

Melalui teknik-teknik yang ada dalam metode experiential learning yaitu
bermain peran, permainan, diskusi kelompok diharapkan siswa dapat terlibat
secara langsung dalam prosesnya. Menghayati dan mengamati manfaat dari
kegiatan yang dilaksanakan. Teknik-teknik tersebut disajikan dalam bentuk yang
lebih sederhana sehingga tidak membebani siswa dalam pelaksanaannya dan
mudah untuk dipahami esensi yang terkandung dalam kegiatan yang mereka
laksanakan.

Dalam proses bimbingan dengan metode experiental learning, konselor
berfungsi sebagai seorang fasilitator. Artinya konselor hanya memberikan arah
(guide) tidak memberikan informasi secara sepihak dan menjadi sumber
pengetahuan tunggal. Jadi, konselor lebih menggali pengalaman peserta itu sendiri
dan mengobservasi perilaku siswa, menghidupkan suasana aktif partisipatif,

bersikap netral dan percaya atas kemampuan siswa untuk memecahkan
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persoalannya sendiri. Dengan demikian bimbingan dengan metode ini akan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik lebih
memahami manfaat ilmu yang dipelajarinya.

Metode experiential learning yang berlandaskan pada empat tahap yaitu
pengalaman konkrit, refleksi pengalaman, konseptual abstrak dan eksperimen
aktif akan mampu mengaitkan pengalaman secara langsung dan nyata yang
nantinya akan dirasakan oleh setiap individu yang sedang belajar. Experiential
learning yang dilakukan secara berkesinambungan dalam tahap-tahapnya, akan
mampu menyentuh aspek feeling, watching or describing, thinking serta doing.
Sehingga experiential learning mampu digunakan sebagai strategi peningkatan
keterampilan sosial siswa.

Metode experiential learning yang dikembangkan melalui teknik-teknik
kooperatif dalam kelompok yang banyak memberikan kesempatan kepada para
siswa untuk berinteraksi, berpartisipasi, bertukar pengetahuan, pengalaman, nilai
serta pengembangan keterampilan dan sikap. Experiential learning juga dapat
dirancang, baik untuk pengembangan keterampilan sosial, peningkatan
pemahaman konsep-konsep dan masalah-masalah sosial, maupun nilai-nilai sosial.

Dalam pelaksanaan experiential learning dapat dilaksanakan melalui
permainan, role play, simulasi, diskusi, pemecahan masalah yang dikerjakan
dalam kelompok berfungsi meningkatkan keterampilan sosial, keterampilan
berinteraksi, berkerjasama, mempimpin, berkontribusi, bertukar pendapat dan
berbagi pengalaman serta aktif, patuh, dan mampu memenejemen diri. Siswa yang

sedang diskusi, dia tidak hanya terampil mengemukakan ide-ide dan gagasannya
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namun juga harus, menghargai pendapat teman dan mengutamakan musyawarah
mufakat dalam mengambil keputusan atau manajemen diri, aktif, patuh dan berani
mengemukakan pendapat. Dalam role play atau simulasi juga tidak hanya harus
percaya diri tetapi juga bertanggungjawab terhadap perannya, mampu memiliki
keterampilan berinteraksi dengan teman, menejemen diri dan asertif.
Dibandingkan dengan metode konvensional, maka experiential learning
memiliki beberapa kelebihan, terutama berkenaan dengan pengembangan
kemampuan dan keterampilan sosial siswa. Experiential learning memberi
peluang yang besar kepada siswa untuk lebih aktif, mencari, mengkaji,
mengemukakan pendapat, pengalaman dan memadukan pandangan-pandangan
dari pengalamannya. Sehingga metode experiential learning diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa. Alur dari kerangka pikir dapat dilihat

dalam gambar 1 berikut ini:

[ Keterampilan Sosial Rendah ]

v

Experiential Learning
(Permainan, Pelaksanaan Role Play, diskusi kelompok)
Tindakan diberikan sampai kriteria keberhasilan tercapai

v

[ Keterampilan Sosial Tinggi ]

Gambar 1. Alur Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah metode experiential learning dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas VIII A SMP Negeri 1

Plumbon.

62



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian Tindakan

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Arikunto (2011: 90)
menyatakan bahwa penelitian tindakan yaitu penelitian tentang hal-hal yang
terjadi di masyarakat atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat
dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan. Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang terjadi di kelompok tertentu maupun siswa di dalam kelas dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu yang hasilnya dapat dikenakan pada subjek
tertentu dan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Peneliti
terlibat secara langsung dari tahap perencanaan hingga selanjutnya peneliti
memantau, mencatat, dan mengumpulkan data. Data yang sudah terkumpul
kemudian akan dianalisis dan disusun menjadi sebuah laporan hasil penelitian.
Dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap pendahuluan atau
refleksi awal dan juga tahap pelaksanaan tindakan.

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung mengenai kondisi

sekolah yang dijadikan sebagai tempat untuk melakukan penelitian,

peneliti juga melakukan wawancara dengan guru wali kelas dan guru mata
pelajaran. Selain itu peneliti juga menyebarkan skala keterampilan sosial

kepada siswa kelas VIII A SMP N 1 Plumbon. Hasil dari penyebaran skala
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tersebut, akan membantu peneliti untuk mengetahui seberapa keterampilan
sosial siswa di sekolah tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini, peneliti menggunakan model Spiral dari Kemmis dan
Taggart (Arikunto 2011: 132) yang dapat dilihat pada gambar 2 di bawah

ini:

Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan

Siklus tersebut dijabarkan sebagai berikut:
a. Siklus1
1) Perencanaan
Tahap ini peneliti menyusun format observasi, menyiapkan instrumen
yang berupa skala keterampilan sosial. Sebelum pada tahap itu, tahap
persiapan dimulai dengan menentukan terlebih dahulu keterampilan
sosial yang akan diubah dengan menggunakan metode experiential

learning menentukan pemberian treatment experiential learning.
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2) Pelaksanaan Tindakan Experiential Learning
Pelaksanaan tindakan mengacu pada rencana yang sudah disusun
sebelumnya yaitu permainan, pelaksanaan role play, dan diskusi.
Informasi mengenai keterampilan sosial siswa diperoleh dengan
melakukan observasi dan skala keterampilan sosial.

3) Observasi
Observasi dilaksanakan pada saat dan setelah dilaksanakan tindakan
peningkatan keterampilan sosial dengan menggunakan metode
experiential learning. Observasi ini meliputi bagaimana sikap siswa di
dalam kelas.

4) Refleksi
Pada tahap refleksi ini, data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
sebagai hasil refleksi. Hasil dari data yang telah dianalisis tersebut,
dapat diketahui apakah tindakan yang telah dilakukan dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa atau tidak. Hasil dari refleksi
digunakan sebagai bahan acuan untuk merencanakan tindakan yang
lebih efektif pada siklus berikutnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian

dengan model Kemmis & Mc Taggart meliputi tahap perencanaan, tindakan,

observasi dan refleksi.
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B. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan

Agustus 2020.

C. Deskripsi Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Plumbon yang beralamat di
Jalan Pangeran Antasari No. 8 Plumbon, Kabupaten Cirebon dan halaman Masjid
Al-Makmur yang beralamat di Jalan Sastra Sukendra No. 01, Plumbon,

Kabupaten Cirebon.

D. Subjek dan Karakteristiknya
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A SMP N 1 Plumbon. Jumlah
siswa sebanyak 15 siswa. Pemilihan subjek berdasarkan hasil observasi yang

menunjukkan keterampilan sosial siswa yang cukup rendah.

E. Skenario Tindakan
Skenario tindakan yang digunakan oleh peneliti mengacu pada teori yang
dijelaskan oleh Sternberg & Garcia (2000: 57) adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Dalam tahap ini, sebelum melaksanakan tindakan, peneliti menyusun
persiapan sebagai berikut:
a. Berdiskusi dengan guru pembimbing mengenai penyusunan jadwal

pelaksanaan kegiatan.
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b. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam pemberian tindakan serta
menyiapkan tempat untuk pelaksanaan kegiatan.
2. Tahap pelaksanaan

Pemberian tindakan ini berupa pemberian permainan dan kasus tentang
keterampilan sosial yang akan dilakukan dalam teknik permainan, diskusi dan
bermain peran. Jenis permaianan peran dan materi diskusi kelompok
disesuaikan dengan indikator dari keterampilan sosial.

Pada tahap pelaksanaan juga diperlukan observasi (pengamatan).
Observasi disini mempunyai dua fungsi, yaitu pertama, untuk mengetahui
kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan; kedua, untuk
mengetahui seberapa pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dapat
menghasilkan perubahan sebagaimana diharapkan.

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan antara lain:

a. Guru pembimbing bersama peneliti mengorganisasikan siswa yang
dijadikan subjek penelitian

b. Guru pembimbing menjelaskan secara singkat kepada siswa tentang
kaitan antara setiap kegiatan yang dilaksanakan dengan keterampilan
sosial. Kegiatan-kegiatan tersebut yaitu diskusi kelompok, permainan
(games) dan bermain peran (role play).

c. Guru pembimbing bersama peneliti melakukan pembagian kelompok
disesuaikan dengan kegiatan yang dilaksanakan. Anggota kelompok
ditentukan oleh guru pembimbing dan peneliti, hal ini dimaksudkan

agar siswa tidak memilih teman yang sesuai dengan keinginannya dan
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agar siswa dapat melatih kemampuan interaksinya dengan semua

anggota.

d. Pelaksanaan diskusi kelompok, permainan, kemudian role play. Setiap
tindakan tersebut dilaksanakan pada hari yang berbeda. Rentang waktu
antara tindakan satu dan lainnya adalah dua hari.

e. Peneliti dan Observer (pendamping) melakukan observasi terhadap
sikap dan perilaku subjek penelitian saat diskusi, permainan, dan
bermain peran.

f. Siswa diminta untuk memaknai dan memahami keterampilan sosial
yang telah dipraktikkan dalam permainan, diskusi, dan bermain peran.

g. Pemberian post test di setiap akhir pelaksanakan tindakan dengan skala
keterampilan sosial.

h. Observasi terhadap perilaku siswa setelah pemberian tindakan yang
disertai dengan diskusi bersama guru pembimbing.

3. Tahap tindak lanjut (evaluasi)

Apabila metode experiential learning telah berakhir, maka diperlukan
sebuah upaya tindak lanjut. Dan mereka mengatakan diskusi sebagai salah
satu alternatifnya. Experiential learning merupakan sebuah teknik dan
metode membimbing, jadi dalam praktiknya tidak hanya berakhir pada
pelaksanaan permainan dan role play semata, melainkan hendaknya dapat

dilanjutkan dengan tanya jawab, diskusi, kritik, atau analisis persoalan.
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
1. Skala
Metode pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala keterampilan sosial. Skala ini diberikan kepada siswa dengan
tujuan untuk mengetahui keterampilan sosial baik sebelum maupun setelah
dilakukan tindakan. Pada skala ini, responden diminta untuk menjawab suatu
pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban yang sudah disediakan. Pilihan
jawaban terdiri dari lima pilihan, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-
ragu (R), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Namun, untuk
pilihan jawaban ragu-ragu (R) mempunyai kelemahan yaitu responden dapat
cenderung memilih alternatif yang ada di tengah dan dirasa aman karena
hampir tidak berpikir. Oleh karena itu, Suharsimi Arikunto (2011: 284)
menyarankan alternatif pilihan jawaban terdiri dari empat pilihan saja, yaitu
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai
(STS). Masing-masing jawaban dikaitkan nilai berupa angka. Instrumen skala
keterampilan sosial disusun oleh peneliti yang terdiri dari 56 item.
Langkah-langkah untuk membuat skala keterampilan sosial siswa
adalah sebagai berikut:
a. Penyusunan Definisi Operasional.
Keterampilan sosial merupakan kemampuan yang dipelajari dan
dimiliki oleh individu untuk dapat berinteraksi dengan baik,

memanajemen diri dengan tepat, kompeten dalam bidang akademik,
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memiliki kepatuhan, dan asertif dengan tujuan agar dapat mencapai

hubungan yang efektif sehingga dapat menjadi individu yang kompeten

secara sosial. Dari definisi tersebut terdapat beberapa aspek-aspek dalam
keterampilan sosial yaitu hubungan dengan teman sebaya, manajemen
diri (Self-management), kemampuan akademis (Academic), kepatuhan

(Compliance), perilaku assertif (Assertion)

Skala akan dibuat oleh peneliti sesuai dengan aspek-aspek dalam
keterampilan sosial.
b. Membuat kisi-Kisi keterampilan sosial
Kisi-kisi keterampilan sosial dibuat berdasarkan definisi operasional
yang dijabarkan menjadi sub variabel dan indikator. Adapun skala
keterampilan sosial disusun berdasarkan aspek-aspek dari Merrel (2003:
316) meliputi:

a) Hubungan dengan teman sebaya (Peer relationship), yaitu perilaku
yang menunjukkan hubungan yang positif dengan teman sebaya.

b) Manajemen diri (Self-management), yaitu kemampuan individu untuk
mengatur dirinya sendiri serta dapat mengontrol emosinya dengan
baik.

¢) Kemampuan akademis (Academic), yaitu kemampuan atau perilaku
individu yang mendukung prestasi belajar di sekolah.

d) Kepatuhan (Compliance), yaitu kemampuan individu untuk memenuhi

permintaan orang lain.
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e) Perilaku assertif (Assertion), yaitu perilaku yang didominasi oleh

perilaku yang tepat dalam situasi yang diharapkan.

skala keterampilan sosial yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kisi-kisi skala keterampilan sosial

kemampuan-kemampuan yang membuat individu dapat menampilkan

Berdasarkan aspek-aspek di atas, kemudian disusun menjadi Kisi-kisi

No Aspek Indikator No Item Total
F UF Item
Memiliki inisiatif untuk 1,2,3| 4,5 5
bergaul
) ) Menjadi individu yang 6,7 8,9 4
1 | Peer Relationship disenangi
Simpati terhadap teman sebaya | 10, 13, 14, 6
11,12 15
Dapat mengendalikan emosi 16,17 | 18,19 4
9 Manajemen Diri :\;Iiinerlma kritikan dari orang 2120é2 23é524, 6
Melakukan kerjasama dengan 26, 29, 30, 6
orang lain 27,28 | 31
Mampu belajar secara mandiri 32, | 35, 36, 6
3 Kesuksesan 33, 34 37
akademik Keaktifan 38,39 | 40,41 | 4
4 Kepatuhan Mengikuti peraturan yang ada | 42, 43 44 3
Percaya diri 45,46 | 47,48 4
: Tanggung jawab 49,50 | 51,52 4
5 Asertif Mengungkapkan 53,54 | 55, 56 4
ketidaksenangan
Jumlah 29 27 56

c. Penyusunan item skala berdasarkan kisi-Kisi

Setiap pernyataan dalam skala keterampilan sosial menggunakan empat

pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan

sangat tidak sesuai (STS). Skor pernyataan positif dimulai dari 1 untuk
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jawaban sangat tidak sesuai (STS), 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), 3
untuk jawaban sesuai (S), dan 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS). Skor
pernyataan negatif dimulai dari 1 untuk sangat sesuai (SS), 2 untuk sesuai (S),
3 untuk tidak sesuai (TS), dan 4 untuk sangat tidak sesuai (STS). Hasil skala
nantinya akan menunjukkan tingkat keterampilan sosial siswa. Semakin
tinggi skor yang diperoleh siswa maka semakin tinggi tingkat keterampilan
sosial siswa.

2. Observasi

Arikunto (2011: 199) menyatakan observasi atau pengamatan adalah
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra. Observasi dapat dilakukan dengan melalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap secara langsung. Observasi
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.

b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Peneliti menggunakan observasi sistematis untuk mempermudah dalam
menganalisis proses tindakan yang berlangsung, dengan menggunakan
pedoman observasi sebagai instrumen. Observasi dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan experiential learning untuk

meningkatkan keterampilan sosial siswa.

72



Berdasarkan aspek-aspek keterampilan sosial, kemudian disusun
menjadi Kkisi-kisi pedoman observasi yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi

Nama Siswa
Kelas
Pelaksanaan
Observer

Petunjuk:
Observer memberi tanda cek (V) pada kolom yang sesuai. Berilah nilai 4, 3,
2, atau 1 sesuai keterangan di bawah ini:

Keterangan:

Skor 1 = Sangat tidak sesuai
Skor 2 = Tidak sesuai

Skor 3 = Sesuai

Skor 4 = Sangat sesuai

No Aspek Indikator Hasil Observasi
Frekuensi
1 2 | 3 | 4
1. | Hubungan dengan | Memberikan pujian terhadap teman
teman sebaya sebaya
(peer relationship) | Menawarkan bantuan pertolongan ketka
dibutuhkan

Mengajak teman untuk bermain

Berpartisipasi dalam diskusi, berbicara
dengan teman dalam waktu yang lama

Membela teman yang dalam kesulitan

Dicarioleh teman untuk bergabung
bersama dalam aktifitas, menjadi orang
yang disenangi oleh semua orang

Memiliki kemampuan dan keterampilan
yang disukai oleh teman sebaya,
berpartisipasi penuh dengan teman
sebaya

Mampu mengawali atau bergabung
dalam percakapan dengan teman sebaya

Peka terhadap perasaan teman (empati
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dan simpati)

Memiliki keterampilan kepemimpinan
yang baik, melaksanakan peran
kepemimpinan dalam aktifitas bersama
teman sebaya

Mudah untuk berteman dan memiliki
banyak teman

Memiliki selera humor yang baik dan
dapat bercanda atau bergurau dengan
teman

Manajemen
(Self-
Management)

diri

Tetap bersikap tenang ketika ada
masalah dan dapat mengontrol emosi
ketika marah

Mengikuti peraturan-peraturan,
menerima batasan-batasan yang
diberikan

Melakukan kompromi secara tepat
dengan orang lain ketika menghadapi
konflik

Menerima kritikan dari orang lain
dengan baik

Merespon gangguan dari teman dengan
cara mengabaikan, memberikan respon
yang tepat terhadap gangguan

Bekerjasama dengan orang lain dalam
berbagai situasi

Kemampuan
Akademis
(Academic)

Mengerjakan tugas secara mandiri
menunjukkan keterampilan untuk belajar
secara mandiri

Mampu menyelesaikan tugas individual

Mendengarkan dan melaksanakan
petunjuk dari guru

Dapat bekerja sesuai dengan kapasitas
yang dimiliki

Memanfaatkan waktu luang dengan baik

Bertanya atau meminta bantuan secara
tepat

Mengabaikan gangguan dari teman
ketika sedang bekerja atau belajar

Kepatuhan
(Compliance)

Mengikuti petunjuk atau instruksi

Mematuhi dan mentaati aturan sekolah

Menyelesaikan tugas dengan tanggung
jawab

Menempatkan tugas pada tempat yang
sesuai dan tepat waktu
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Perilaku  Asertif | Berani mengawali percakapan dengan
(Assertion) teman dan guru

Mampu menerima atau memberikan
pujian dengan baik

Mengajak atau mengundang teman untuk
bermain

Percaya diri

Mempertanyakan peraturan yang tidak
adil

Tampil percaya diri dengan lawan jenis

1) Uji Validitas Instrumen

Nugiyantoro, dkk (2015: 339) menyatakan bahwa validitas
berkaitan dengan permasalahan ‘“apakah instrumen yang dimaksudkan
untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat dapat
mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur tersebut”. Instrumen yang
valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Arikunto (2011: 211) menyatakan
sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Instrumen dikatakan valid jika dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat.

Dalam menghitung validitas instrument penelitian ini menggunakan
rumus korelasi product moment dari Pearson (Arikunto, 2010: 213). Data
yang telah diperoleh kemudian diuji validitasnya dengan menggunakan
program komputer SPSS For Window Seri 14.0. Kaidah pengambilan

keputusan dalam uji validitas adalah apabila Mhitung™ "tabel pada taraf

signifikan 5%, maka instrumen dikatakan valid dan layak digunakan dalam

pengambilan data. Sebaliknya apabila rhitung< ltape| Pada taraf signifikan
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5%, maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan
dalam pengambilan data (Arikunto, 2011: 317).

Skala diuji cobakan kepada 65 responden yang tidak terlibat dalam
proses pemberian tindakan dalam penelitian. Adapun responden yang
diambil adalah siswa kelas VIII C & D SMP N 1 Plumbon. Uji coba skala
ini dilakukan pada tanggal 2 Januari 2020. Alasan peneliti mengambil
responden adalah karena memiliki persamaan dan latar belakang yang
sama dengan subjek, yaitu berada pada tingkatan yang sama. Data yang
diperoleh kemudian diuji validitasnya dengan menggunakan program
komputer SPSS seri 14. Untuk N=65, r minimal sama dengan 0, 244.
Dengan demikian semua pernyataan yang memiliki skor skala kurang dari
0, 244 dihilangkan dan yang diikutkan adalah yang memiliki koefisien
korelasi 0, 244 ke atas. Hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 4.
Berikut rangkuman hasil uji validitas menggunakan SPSS-14:

Tabel 3. Rangkuman Item Sahih dan Item Gugur

Variabel Jumlah Item Semula | Jumlah item gugur | Jumlah item sahih

Keterampilan

Sosial 56 19 37

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka kisi-Kkisi item skala
mengalami pengurangan jumlah, yang dapat dilihat pada lampiran 5.
Sedangkan skala keterampilan sosial siswa setelah uji validitas dapat

dilihat pada lampiran 6.
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2) Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto (2011: 221) reliabilitas mengandung pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Azwar (2015: 80)
menyatakan bahwa reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang
sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama.

Menurut Azwar (2015: 83) pengujian reliabilitas terhadap hasil ukur
skala psikologi dilakukan apabila item-item yang terpilih lewat prosedur
analisis item telah dikompilasikan menjadi satu. Kumpulan item ini
merupakan format pertama skala yang masih sangat mungkin mengalami
perubahan ini setelah pengujian reliabilitas dan validitas dilakukan. Pada
tahapan ini, data jawaban respon yang dihasilkan dari uji coba dapat
digunakan sebagai data pengujian reliabilitas. Karena pengujian reliabilitas
dan validitas merupakan pengujian yang terus berlanjut selama skala yang
bersangkutan masih digunakan, maka pada tahapan-tahapan berikutnya data
untuk pengujian reliabilitas diperoleh dari kelompok subjek yang diukur.

Reliabilitas sebenarnya mengacu kepada konsistensi atau
keterpercayaan hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan
pengukuran. Pengukuran yang tidak reliabel akan menghasilkan skor yang
tidak dapat dipercaya, karena perbedaan skor yang terjadi di antara individu

lebih ditentukan oleh faktor error (kesalahan) daripada perbedaan yang
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sesungguhnya. Pengukuran yang tidak reliabel pasti tidak akan konsisten
pula dari waktu ke waktu.

Lebih lanjut Azwar (2015: 83) menerangkan bahwa reliabilitas
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0
sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang semakin
rendah reliabilitasnya. Setelah diuji reliabilitas dengan menggunakan
program komputer SPSS seri 14, instrumen memiliki koefisien 0.802. Hal

ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang

tinggi.

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian tindakan kelas.
Siklus satu yang peneliti gunakan terdiri dari 3 jenis tindakan yaitu permainan,
role play, dan diskusi. Peneliti akan menghentikan penelitian apabila 75% siswa
telah memiliki keterampilan sosial yang tinggi. Tetapi jika belum mencapai 75%
siswa yang memiliki keterampilan sosial tinggi maka dilanjutkan ke siklus

selanjutnya.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga mudah dipahami, dan temuan dapat diinformasikan kepada orang lain.

Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum

78



terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
Analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu analisis data
kuantitatif deskriptif.
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
Pada penelitian ini data kuantitatif berupa skala keterampilan sosial.
Teknik analisis data kuantitatif berupa skala untuk mengetahui tingkat
keterampilan sosial siswa. Merujuk pada penjelasan Azwar (2017:107-119)
berikut ini adalah langkah-langkah pengkategorisasian tingkat keterampilan
sosial siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menentukan skor tertinggi dan terendah

Skor tertinggi = 4 x jumlah item

4x37=148
Skor terendah = 1 x jumlah item
1x37=37

b. Menghitung skor ideal (M) yaitu ¥ (skor tertinggi + skor terendah)
M= % (148 +37) = 92,5

c. Menghitung rentang yaitu 1/4 (skor tertinggi- skor terendah)
SD = 1/4 (148- 37) = 27,75

Tabel 4. Kategori Skor Keterampilan Sosial

No | Kategori Keterampilan Sosial Rentang Skor
1 Tinggi 121148

2 Sedang 93-120

3. Rendah 65 —92

4 Kurang 37—-64
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2. Deskripsi Data
Deskripsi data diperoleh dari hasil pengamatan selama proses tindakan
berdasarkan pedoman observasi yang telah dibuat. Pedoman observasi

berperan sebagai data pelengkap analisis data kuantitatif.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Plumbon yang beralamat di
Jalan Pangeran Antasari No. 8, Plumbon, Kabupaten Cirebon. Kondisi fisik
sekolah sangat baik, terawat dan bersih. Letak sekolah yang strategis, fasilitas
sekolah yang menunjang belajar siswa yang terdiri dari ruang Kkelas,
laboratorium komputer, laboratorium IPA dan perpustakaan yang lengkap.
Sekolah ini juga memiliki fasilitas seperti masjid, kantin, kamar mandi, serta
lapangan yang luas untuk olahraga siswa. Penelitian ini juga dilaksanakan di
halaman Masjid Al-Makmur yang beralamat di JI. Sastra Sukendra, No. 1,
Plumbon, Kabupaten Cirebon.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan di bulan Maret 2020, tetapi terhenti dan
dilanjutkan kembali pada bulan Agustus 2020 karena pandemi covid-19 di
Indonesia.

Tabel 5. Rincian Waktu Kegiatan Penelitian

No Waktu Siklus Kegiatan

1. | Selasa, 10 Maret 2020 Pra-tindakan

2. | Kamis, 12 Maret 2020 Siklus I | Tindakan |

3. | Sabtu, 14 Maret 2020 Tindakan Il

4. | Rabu, 5 Agustus 2020 Tindakan I11

5. | Kamis, 6 Agustus 2020 Tes pasca-tindakan
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6. | Kamis, 13 Agustus 2020 | Siklus Il | Tindakan I

7. | Sabtu, 15 Agustus 2020 Tindakan |1

8. | Selasa, 18 Agustus 2020 Tindakan 111

9. | Rabu, 19 Agustus 2020 Tes pasca-tindakan
10. | Selasa, 25 Agustus 2020 | Siklus Il | Tindakan |

11. | Kamis, 27 Agustus 2020 Tindakan |1

12. | Sabtu, 29 Agustus 2020 Tindakan 111

13. | Senin, 31 Agustus 2020 Tes pasca-tindakan

2. Data Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A yang awalnya
berjumlah 32 siswa, tetapi karena masa pandemi covid-19 berjumlah 15 siswa.
Rata-rata usia siswa tersebut adalah 14-15 tahun. Pemilihan subjek penelitian ini
berdasarkan pada hasil diskusi dengan wali kelas dan guru BK di SMP Negeri 1
Plumbon, dan hasil dari skala keterampilan sosial. Serta hasil perizinan orangtua
siswa untuk mengikuti kegiatan penelitian karena masa pandemi.

Peneliti mengambil data melalui skala untuk mengukur tingkat
keterampilan sosial siswa yang terdiri dari 37 item pernyataan. Sebelum
pemberian tindakan, peneliti melakukan pra tindakan untuk mengukur tingkat
keterampilan sosial siswa. Hasil dari pra tindakan dapat diketahui bahwa dari 15
siswa kelas VIII A, terdapat 12 siswa yang memiliki keterampilan sosial dalam
kategori rendah, dan 3 siswa yang termasuk dalam kategori sedang. Selanjutnya
daftar inisial subjek penelitian beserta hasil pra tindakan dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Skor Pra Tindakan Kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon

No. | Nama Subjek | Skor Pra Tindakan | Kategori
1. AP 77 Rendah
2. DA 92 Rendah
3. DPA 85 Rendah
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4, EEL 80 Rendah
5. FS 106 Sedang
6. FR 83 Rendah
7. MWR 105 Sedang
8. MSA 91 Rendah
9. NPT 90 Rendah
10. NN 86 Rendah
11. NR 89 Rendah
12. RS 91 Rendah
13. RA 85 Rendah
14. WBM 92 Rendah
15. MRM 104 Sedang

3. Perencanaan Sebelum Tindakan

Sebelum pemberian tindakan, terlebih dahulu peneliti dan guru BK
melakukan observasi mengenai keterampilan sosial pada siswa. Dari hasil
observasi tersebut nampak jelas bahwa keterampilan sosial siswa kurang. Hal ini
dapat dilihat dari hasil observasi yang menunjukkan kurangnya interaksi antara
siswa satu dengan yang lainnya, cenderung diam dan malu-malu, siswa terlihat
jarang berbicara dengan teman satu kelas, merasa takut untuk menyatakan
pendapat kepada teman yang lain maupun guru mata pelajaran ketika proses
belajar mengajar berlangsung.

Pada saat observasi, peneliti menemukan siswa yang menyendiri dan
terkesan tidak mempunyai teman. Siswa cenderung pemalu serta kurang bisa
berkomunikasi dengan teman, tidak mempunyai teman dekat yang bisa diajak
untuk bermain, bergaul dan bercanda bersama. Terdapat pula siswa “nge-
gap”/berkelompok yang selalu bergaul dengan teman satu kelompoknya saja,

tidak mau membaur dengan teman yang bukan anggota kelompoknya.
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Hasil observasi juga diperoleh data bahwa beberapa siswa malu
mengungkapkan pendapat ketika Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung,
malu untuk tampil ke depan kelas untuk mengerjakan tugas, serta lebih memlih
diam daripada pendapat siswa tersebut salah dan ditertawakan oleh teman-teman
yang lainnya. Beberapa siswa membolos jam pelajaran karena ajakan dari teman-
temannnya.

Setelah observasi dilakukan kemudian melakukan persiapan untuk
pelaksanaan tindakan. Persiapan yang dilakukan pada hari Senin, 9 Maret 2020
adalah sebagai berikut:

a. Melakukan diskusi dengan guru BK mengenai rencana tindakan penelitian
yang akan dilaksanakan.

b. Menyiapkan berbagai rangkaian kegiatan experiential learning melalui
handbook experiential learning untuk meningkatkan keterampilan sosial

c. Mempersiapkan jadwal kegiatan, tempat pelaksanaan dan sarana
pendukung yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

d. Menyiapakan skala pra-tindakan, lembar observasi yang diperlukan dalam
penelitian

4. Pelaksanaan Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan dimulai dengan  mempersiapkan  dan
mendiskusikan materi kegiatan experiential learning, diskusi kegiatan dan
refleksi kegiatan selama penelitian dengan guru BK. Pada persiapan tindakan

pertama pada siklus pertama peneliti dan guru BK menetapkan masalah yang
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menarik perhatian serta yang dialami oleh siswa. Pada tahap ini peneliti dan
guru BK menetapkan masalah yang diambil dalam kegiatan experiential
learning.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan dan Observasi

1) Pelaksanaan Tindakan I

Tindakan pertama ini dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Maret 2020,
pukul 09.00 — 11.00 WIB. Kegiatan pada tindakan pertama ini adalah
permainan yang dapat meningkatkan keterampilan sosial yaitu dengan
mengaplikasikan aspek-aspek keterampilan sosial, seperti: peer
realationship, kerjasama, manajemen diri, aktif, patuh dan tanggung
jawab. Tindakan pertama, secara umum berjalan dengan baik dan lancar,
siswa terlihat sangat antusias. Tindakan pertama dilakukan di lapangan
basket SMP Negeri 1 Plumbon.

Kegiatan diawali dengan berdo’a dan dilanjutkan dengan penjelasan
prosedur pelaksanaan kegiatan pada tindakan pertama yaitu melakukan
permainan, mengimajinasikan dan  mempraktikkan  aspek-aspek
keterampilan sosial dalam permainan. Dalam permainan ini siswa diminta
untuk membentuk kelompok, 1 kelompok terdiri dari 3 siswa. Setelah
semua kelompok berkumpul, peneliti yang bertindak sebagai fasilitator
permainan menjelaskan setiap aturan dari permainan. Peneliti sengaja
tidak memberikan gambaran dari tujuan permainan agar nantinya siswa

dapat memaknai permainan dan memperoleh konsep pembelajaran
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keterampilan  sosial dari  kegiatan yang dijalani  (abstract
conceptualization).

Permainan sangkar dan burung membuat siswa dapat merasakan
sendiri (concreate experience) arti penting peer relationship, kerjasama,
manajemen diri, aktif, patuh dan tanggung jawab. Hal ini dikarenakan
pada permainan ini siswa harus mengikuti aba-aba atau kata kunci yang
disebutkan oleh peneliti. Permainan dilakukan secara berkelompok yang
terdiri dari 3 orang, dimana 2 orang menjadi sangkar dan 1 orang menjadi
burung. Siswa yang menjadi sangkar berdiri dengan saling berpegangan
tangan dan mengangkatnya ke atas, sedangkan siswa yang menjadi burung
berjongkok. Mereka harus berpindah/bergerak mencari teman sesuai
dengan aba-aba atau kata kunci yang disebutkan oleh peneliti.

Peneliti akan membacakan sebuah cerita dimana dalam cerita
tersebut terdapat kata kunci yang harus diikuti oleh siswa. Jika dalam
cerita tersebut, terdapat kata “Si Pemburu” itu artinya semua siswa yang
bertugas sebagai burung harus keluar dari sangkarnya dan mencari sangkar
yang lain. Jadi burung berpindah namun sangkar tetap. Jika dalam cerita
tersebut terdapat kata “Perangkap” itu artinya semua siswa yang bertugas
sebagai sangkar harus berpindah mencari burung yang lain, jadi burung
tetap sangkar berpindah. Dan Jika dalam cerita tersebut, terdapat kata
“Persembunyian” itu artinya semua peserta harus berpindah dan berubah

posisi. Burung bisa menjadi sangkar, sangkar bisa menjadi burung
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membentuk kelompok baru. Berikut foto siswa saat melakukan permainan

“Sangkar dan Burung”:

Gambar 3. Siswa sedang melakukan permainan “Sangkar dan Burung”

Siswa terlihat sangat antusias mengikuti permainan ini, meskipun
mereka kelelahan setelah mengikuti semua aba-aba/kata kunci yang ada
dalam cerita pada permainan sangkar dan burung. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh guru BK dan peneliti dapat melihat bahwa 6
siswa masih belum paham mengenai interaksi sosial yang baik dan benar.
Enam siswa ini masih pasif dalam permainan. Pada saat permainan, siswa
masih bersikap tertutup dan hanya bermain dengan teman yang terus-
menerus sama.

Pada permainan tersebut, juga diketahui bahwa MWR, MRM dan FS
mampu bermain dengan sempurna, mereka mampu bersikap terbuka dan
mau bergabung dengan siapa saja. Dalam permainan ini juga masih
dijumpai beberapa siswa yang melakukan permainan dengan teman yang

terus menerus sama, DA AP, dan NN bersikap tertutup dan kurang peduli
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dengan teman yang lain. Setelah permainan selesai, siswa diminta untuk
memaknai sendiri tujuan dari permainan yang dilakukan. Peneliti hanya
menjadi fasilitator yang membantu merangsang siswa untuk memaknai
permainan. Dalam sesi pemaknaan ini, siswa mampu merefleksi kegiatan
dengan baik dan menyebutkan poin-poin pembelajaran yang mereka
peroleh (reflective observation).

Hasil dari tindakan pertama ini dapat disimpulkan bahwa siswa
sudah dapat mempraktikkan aspek-aspek keterampilan sosial vyaitu
berhubungan dengan teman sebaya/peer relationship (siswa mampu
bersikap terbuka dan berinteraksi dengan siswa lain), kerjasama (siswa
mampu bergabung dengan siapa saja), manajemen diri (Siswa mampu
menahan emosi saat permainan), aktif (siswa mampu mengikuti permainan
dengan aktif, antusias dan semangat), patuh (siswa mampu mengikuti
aturan permainan) dan tanggung jawab (siswa bertanggungjawab sesuai
peran dalam permainan baik yang menjadi burung atau sangkar. Tetapi
masih ada siswa yang belum mengikuti permainan dengan baik, hal ini
dikarenakan masih ada siswa yang bermain dengan teman yang terus
menerus sama.

Sebelum mengakhiri kegiatan, peneliti bersama siswa menyimpulkan
kegiatan yang telah dilakukan dalam tindakan pertama dari mulai
pelaksanaan kegiatan dan refleksi yang telah dilakukan bersama-sama.

Kemudian kegiatan ditutup dengan berdo’a bersama.
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2) Pelaksanaan Tindakan 2

Pelaksanaan tindakan kedua dilakukan pada hari Sabtu, 14 Maret
2020, pukul 09.00 — 11.30 WIB. Pada tindakan kedua ini, siswa diarahkan
untuk melakukan tindakan yang dapat meningkatkan keterampilan sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Tindakan ini berupa role play/bermain peran
dari “Kartu Profesi” dan pelaksanaan penelitian dilakukan di ruang kelas
SMP Negeri 1 Plumbon.

Peneliti membuka kegiatan dengan do’a dan menjelaskan prosedur
kegiatan yang akan dilaksanakan. Peneliti merefleksi kembali hasil
pertemuan pertama dengan menanyakan pendapat dan perasaan siswa
setelah melakukan praktik melawan sikap tertutup dan tidak mau
bergabung dengan teman yang lain dengan menerapkan aspek-aspek
keterampilan sosial melalui teknik permainan pada pertemuan sebelumnya.

Pada tindakan kali ini, siswa diminta membentuk kelompok.
Masing-masing kelompok mengambil kartu yang didalamnya bertuliskan
nama profesi dan harus diperankan (role play) di depan kelas. Beberapa
pekerjaan yang harus diperankan oleh kelompok adalah: Guru, Sales,
Pengacara, Pembawa Berita, Penyiar Radio, Guide/Pemandu Wisata,
MC/Pembawa Acara, Customer Service. Setelah masing-masing kelompok
mendapatkan kartu profesi, mereka diberi waktu untuk mendiskusikan
dengan kelompok bagaimana memerankannnya dan setiap kelompok harus

memerankannya dengan sungguh-sungguh dan sebaik-baiknya.
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Setelah diskusi kurang lebih 10 menit, masing-masing kelompok
secara bergilir menampilkan peran profesi yang mereka dapatkan. Pada
awal tampil, mereka masih malu-malu tetapi setelah beberapa menit
kemudian mereka semakin lebih percaya diri dan dapat menerapkan aspek-
aspek keterampilan sosial seperti berhubungan dengan teman sebaya,
mampu memenajemen diri saat tampil, aktif, patuh, percaya diri dan
tanggung jawab sesuai peran mereka masing-masing. Berikut foto siswa

saat bermain peran dari “Kartu Profesi”:
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Gambar 4. Siswa sedang melakukan bermain peran dari “Kartu Profesi”

Hasil observasi selama tindakan, ada 2 kelompok belum maksimal
menjalankan perannya masing-masing. Siswa belum bisa berinteraksi
dengan baik, belum mampu menyesuaikan diri saat tampil. Selain itu,
siswa juga belum percaya diri tampil di depan kelas, serta peran profesi
yang diperankan belum sesuai yang diharapkan.

Setelah semua kelompok selesai menampilkan peran profesi, guru

BK, peneliti bersama siswa melakukan pemaknaan kegiatan. Pemaknaan
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kegiatan dilakukan baik secara lisan maupun tertulis. Dalam pemaknaan
ini siswa diminta mengungkapkan perasaan yang mereka rasakan saat
bermain peran. Siswa juga diarahkan memaknai apakah peran-peran
profesi yang diperankan membantu meningkatkan keterampilan sosial,
sikap dan nilai apa yang dibutuhkan saat bermian peran dan bagimana
sikap dan nilai tersebut jika diterapkan ataupun tidak dimunculkan dalam
kehidupan sehari-hari (active experimentation).

Dalam sesi pemaknaan ini, siswa mampu merefleksikan kegiatan
dengan baik dan menyebutkan poin-poin pembelajaran yang mereka
peroleh (reflective observation). NN dan DA mampu menampilkan peran
yang baik, percaya diri dan tanggung jawab terhadap perannya. MWR,
WBM, SAN bahkan sangat mampu berinteraksi dengan teman di
kelompok lain, tampil di depan umum dengan penuh keyakinan diri.

Sebelum mengakhiri kegiatan, peneliti memberikan pujian pada
semua siswa karena mereka sudah mengaplikasikan aspek-aspek
keterampilan sosial dalam bermain peran/role play yang telah dilakukan

dengan sangat baik. Kemudian kegiatan ditutup dengan berdo’a bersama.

3) Pelaksanaan Tindakan 3

Pelaksanaan tindakan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 5
Agustus 2020, pukul 09.00 — 10.30 WIB. Kegiatan dibuka dengan
flashback kegiatan pada tindakan kedua, mengenai bagaimana perasaan

siswa yang sudah berperan dalam kartu profesi serta bagaimana siswa lain
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dalam mengikuti jalannya role playing. Kegiatan pada tindakan ketiga ini
adalah diskusi kelompok tentang materi keterampilan sosial yang
bertujuan agar siswa mampu memahami pengertian keterampilan sosial,
mengidentifikasi faktor yang menghambat keterampilan sosial, memahami
manfaat keterampilan sosial dalam kehidupan sehari-hari serta memahami
cara meningkatkan keterampilan sosial.

Kegiatan dimulai dengan berdo’a, kemudian peneliti menjelaskan
prosedur kegiatan pada tindakan ketiga. Untuk menambah semangat dan
konsentrasi siswa, peneliti memberikan ice breaking yaitu bersama-sama
melakukan senam jump dance dan bear dance. Setelah melakukan ice
breaking, peneliti membagi siswa dalam beberapa kelompok. Terdapat 4
kelompok, yang masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 orang. Setelah
kelompok terbentuk, masing-masing kelompok berkumpul dan duduk
melingkar di dalam kelas.

Pada kegiatan ini, siswa diarahkan untuk melihat video hidup
bersosial selama + 15 menit sebagai bahan diskusi yang akan dilakukan di
masing-masing kelompok. Tujuan penayangan video adalah untuk
menambah pemahaman siswa mengenai keterampilan sosial. Siswa terlihat
antusias dan tertarik melihat video tersebut. Berikut foto siswa saat melihat

video:
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Gambar 5. Siswa sedang melihat video hidup bersosial

Setelah melihat video, peneliti membagikan lembar pertanyaan
tentang keterampilan sosial untuk didiskusikan (lembar pertanyaan
terlampir). Diskusi kelompok kecil ini berlangsung selama +15 menit,
siswa sangat antusias untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang
keterampilan sosial yang terkait dengan video yang mereka lihat.
Walaupun masih ada siswa yang belum terlibat secara aktif dalam diskusi,
tetapi secara keseluruhan siswa mampu terlihat aktif dalam penyampaian
pendapat di masing-masing kelompok. Setelah selesai berdiskusi,

perwakilan kelompok diminta untuk membacakan hasil diskusinya.

Berikut foto siswa saat berdiskusi dengan masing-masing kelompoknya

Gambar 6. Siswa sedang berdiskusi kelompok mengenai video hidup bersosial
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Setelah pembacaan hasil diskusi, peneliti memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya atau menambahkan pendapat baik pada
kelompok yang lain maupun pada peneliti dan guru BK. Hasil observasi
pada tindakan ketiga, perubahan siswa sudah terlihat, namun belum
maksimal secara merata. Empat siswa yang pada tindakan kedua masih
pasif, pada tindakan ketiga ini sudah mau menyampaikan pendapat.

Setelah sesi tanya jawab selesai, peneliti mengajak siswa untuk
merefleksi dan memaknai kegiatan yang telah dilakukan baik secara lisan
maupun tertulis. Siswa diajak untuk mendiskusikan pengalaman yang
diperoleh setelah penayangan video dan diskusi kelompok yang telah
dilakukan. Dalam tindakan ini siswa juga diarahkan untuk menerapkan apa
yang telah dipelajari melalui penayangan video dan diskusi kelompok
dengan cara mampu berhubungan dengan teman sebaya, memenejemen
diri, aktif, patuh, percaya diri dan tanggung jawab yang telah mereka
diskusikan dengan kelompoknya masing-masing. Kegiatan ditutup dengan
menyimpulkan bersama kegiatan yang telah dilakukan dan diakhiri dengan

berdo’a bersama.

c. Refleksi

Hasil dari tiga tindakan dalam penelitian dapat dilihat melalui
pengamatan dan pra tindakan. Pelaksanaan pasca tindakan diadakan pada hari
Kamis, 6 Agustus 2020. Hasil dari pasca tindakan dari 15 siswa menunjukkan

bahwa skor tertinggi 124 dan skor terendah adalah 85.
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Berdasarkan hasil pra tindakan menunjukkan sudah adanya
peningkatan dari hasil pasca tindakan. Meskipun demikian skor rata-rata siswa
masih dalam kategori sedang. Seluruh siswa sudah mengalami peningkatan
keterampilan sosialnya, meskipun masih terdapat enam siswa seperti AP, DP,
EEL, FR, NN dan RA masih pasif, seperti masih enggan berpendapat, masih
tertutup, dan kurang PD dalam berinteraksi sosial. Pada saat proses tindakan,
terdapat beberapa tindakan yang belum maksimal. Meskipun dari segi
kuantitas sudah ada peningkatan, akan tetapi peneliti memutuskan untuk
melaksanakan siklus kedua dalam penelitian ini. Hasil pasca tindakan terhadap
15 siswa setelah siklus pertama dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 7. Hasil Skor Pasca Tindakan Siklus | Siswa Kelas VIII A

No. | Nama Subjek | Skor Pasca Tindakan | Kategori
1. AP 85 Rendah
2. DA 105 Sedang
3. DPA 92 Rendah
4. EEL 88 Rendah
5. FS 124 Tinggi
6. FR 90 Rendah
7. MWR 121 Tinggi
8. MSA 104 Sedang
9. NPT 103 Sedang

10. NN 92 Rendah

11. NR 103 Sedang

12. RS 105 Sedang

13. RA 90 Rendah

14, WBM 106 Sedang

15. MRM 121 Tinggi

Berdasarkan dari hasil tes pasca tindakan siklus | dan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh guru BK, peneliti dan observer, sudah ada

perubahan dari siswa sebelum tindakan sampai setelah tindakan siklus
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pertama. Pelaksanaan experiential learning juga telah berjalan sesuai rencana
dan sudah ada peningkatan yang terlihat dari hasil pra tindakan dan hasil
pasca tindakan.

Hasil pra tindakan dan hasil pasca tindakan pada siklus I, sudah
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan sosial siswa. Peningkatan
terbesar terdapat pada FS yaitu sebesar 14,52% dan persentase peningkatan
terkecil ada pada RA vyaitu sebesar 5,56%. Tiga orang siswa yaitu FS, MWR,
MRM sudah berada dalam kategori tinggi, namun 6 siswa masih dalam
kategori sedang dan 6 siswa masih dalam kategori rendah, meskipun sudah
ada peningkatan skor keterampilan sosial.

Hasil siklus | menunjukkan sudah ada peningkatan keterampilan
sosial pada siswa yaitu 3 siswa sudah memiliki keterampilan sosial tinggi, 6
siswa memiliki kategori sedang dan 6 siswa memiliki kategori rendah. Siswa
terlibat aktif dalam kegiatan, hanya saja terdapat tiga siswa yang belum
percaya diri dalam melakukan rangkaian kegiatan experiential learning. Tiga
siswa masih belum bisa berbaur dengan semua teman di kelas yang
ditunjukkan dengan tidak mau jauh tempat duduknya pada saat pelaksanaan
tindakan dan dalam permainan hanya mau bermain dengan teman teman yang
terus menerus sama. Walaupun peningkatan pada siklus pertama sudah cukup
baik, yaitu mencapai 20% siswa memiliki keterampilan sosial tinggi tetapi
masih belum sesuai dengan target yang diharapkan.

Selain itu tindakan yang dilakukan masih terdapat beberapa

kekurangan misalnya desain tindakan untuk peran keterlibatan individu
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kurang, pembentukan kelompok terlalu banyak sehingga membutuhkan
waktu yang lama, belum seluruh siswa terlibat aktif dalam kegiatan
experiential learning. Siswa masih belum berani tampil di depan umum
sehingga masih banyak siswa yang malu-malu untuk tampil dan
mengemukakan pendapatnya dan belum bisa bergabung dengan semua teman
serta belum bisa memenejemen diri saat pelaksanaan kegiatan experiential
learning.

Permasalahan yang terdapat pada siklus | dapat diperbaiki melalui
desain tindakan untuk peran individu ditambahkan dan semakin dimunculkan,
pembentukan kelompok dipersempit agar efisiensi waktu, keterlibatan semua
siswa dalam kegiatan experiential learning ditingkatkan. Selain itu, peneliti
berusaha semakin mendekatkan diri dengan siswa, sehingga siswa merasa
nyaman dan rileks. Dalam proses diskusi nantinya akan diperdalam sehingga
pemaknaan dan refleksi experiential learning lebih dapat dipahami oleh
siswa. Peneliti dan guru BK juga akan lebih memperjelas dalam memberikan
informasi dan instruksi kegiatan sehingga proses experiential learning dapat

berjalan lebih optimal.

5. Pelaksanaan Siklus 11
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan hampir sama dengan tahap persiapan pada siklus
pertama. Dimulai dari mempersiapkan dan mendiskusikan kegiatan

experiential learning dan refeksi kegiatan selama penelitian dengan guru BK.
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Perbedaan siklus I dengan siklus 11 yaiu semua siswa di desain dapat berperan
aktif dalam kegiatan experiential learning.

Peneliti dan guru BK berdiskusi mengenai langkah untuk mendukung
kegiatan experiential learning untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa.
Pada tindakan pertama, siswa diminta bermain tebak gaya. Tujuan dari
permainan ini adalah agar siswa lebih bisa mengekspresikan dirinya, lebih bisa
berinteraksi dengan temannya, memenejemen dirinya, aktif, patuh terhadap
intruksi, percaya diri dan tanggungjawab terhadap peran yang akan digayakan.
Tindakan pertama juga mendorong siswa untuk lebih bisa bagaimana
berketerampilan sosial dengan yang lain, sikap, sifat dan perilaku apa saja
yang perlu dimunculkan atau tidak perlu dimunculkan saat berinteraksi dengan
orang lain.

Tindakan kedua, guru BK dan peneliti meminta siswa untuk
mendiskusikan sebuah cerita yang akan dibacakan kepada siswa. Dimana
dalam sebuah cerita tersebut dapat meningkatkan aspek-aspek keterampilan
sosial seperti berhubungan dengan teman sebaya, manajemen diri. Sebelum
pelaksanaan diskusi akan ada ice breaking (terlampir), agar siswa lebih
termotivasi dan fokus. Pada tindakan ketiga, peneliti dan guru BK mengajak
siswa untuk bermain komunikata, dalam permainan ini siswa harus bisa
mengkomunikasikan beberapa kata atau kalimat kepada temannya. Hal ini
dapat melatih aspek-aspek keterampilan sosial seperti berhubungan dengan
teman sebaya, menejemen diri, aktif, patuh dengan instruksi guru BK dan

peneliti, serta tanggung jawab.
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan & Observasi

1) Pelaksanaan Tindakan I

Tindakan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 13 Agustus 2020,
pukul 09.00 — 11.00 WIB. Kegiatan dibuka dengan memberikan
apersepsi, kemudian menjelaskan prosedur kegiatan. Siswa diminta
membentuk 2 kelompok. Peneliti sudah menyiapkan beberapa lintingan
kertas untuk permainan tebak gaya. Masing-masing kelompok secara
bergantian, perwakilan kelompoknya mengambil lintingan kertas dan
bergaya seperti apa yang dituliskan dalam lintingan kertas tersebut.
Siswa lain dalam kelompok masing-masing menebak gaya yang sudah
diperankan oleh teman kelompoknya. Begitu seterusnya, bergantian
tampil untuk memperagakan gaya dan menebak gaya tersebut.

Setelah semua lintingan tersebut diperagakan dan ditebak, peneliti
mengajak siswa untuk menyatakan perasaannya setelah melakukan
permainan, peneliti bersama siswa merefleksikan permainan yang sudah
dilakukan serta mengambil kesimpulan terkait dari permainan dengan
aspek-aspek keterampilan sosial. Berikut foto kegiatan siswa saat

melakukan permainan “Tebak Gaya”:

99



Gambar 7. Siswa sedang melakukan permainan “Tebak Gaya”

Guru BK, peneliti serta siswa mendiskusikan mengenai hasil dari
kegiatan yang telah dilakukan. Dari hasil diskusi tersebut, siswa dapat
memahami maksud dan tujuan dari pesan permainan tebak gaya yang
disampaikan oleh guru BK dan peneliti. Siswa mengerti manfaat memiliki
sikap ramah dan terbuka serta menerima diri untuk berhubungan dengan
orang lain. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa diperlukan sikap
manajemen diri, aktif, tanggung jawab dan percaya diri dalam
berhubungan dengan orang lain.

Pada tindakan keempat ini, 53% siswa sudah mengalami
perubahan perilaku dan mengalami peningkatan. Hasil observasi yang
dilakukan, siswa mampu bermain dengan percaya diri, aktif, patuh,
tanggung jawab, mampu memenejemen diri dan bersikap terbuka untuk
berhubungan dengan orang lain. Hal ini sudah menunjukkan peningkatan

terhadap keterampilan sosial siswa.
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2) Pelaksanaan Tindakan 2

Tindakan kedua dilakukan pada hari Sabtu, 15 Agustus 2020,
pukul 09.00 - 10.30 WIB. Kegiatan dibuka dengan flashback kegiatan
sebelumnya. Kegiatan tindakan kedua ini adalah diskusi kelompok dari
sebuah cerita. Sebelum diskusi, siswa diajak ice breaking (terlampir) agar
lebih termotivasi dan fokus pada kegiatan yang akan dilakukan bersama.

Guru BK dan peneliti meminta siswa membentuk kelompok
sebanyak 3-4 siswa. Kemudian peneliti membacakan sebuah cerita.
Peneliti meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan lembar
pertanyaan diskusi (terlampir). Kemudian masing-masing kelompok
membacakan hasil diskusinya. Peneliti membuka sesi tanya jawab dengan
siswa mengenai cerita tersebut yang berkaitan dengan keterampilan sosial.
Peneliti bersama siswa merefleksikan baik secara tertulis maupun lisan
serta menarik kesimpulan dari diskusi yang telah dilakukan. Refleksi dari
makna yang terkandung dalam cerita tersebut yang berkaitan dengan
keterampilan sosial, nilai-nilai diskusi dan materi diskusi jika diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Berikut foto kegiatan siswa saat melakukan

diskusi kelompok:

Gambar 8. Siswa sedang melakukan diskusi kelompok dari Cerita
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Hasil observasi menunjukkan, sebagian siswa sudah mampu
menyampaikan pendapat dan tampil tanpa ditunjuk. Akan tetapi 6 siswa
masih merasa enggan dan malu untuk menyampaikan pendapatnya, jika
tidak ditunjuk terlebih dahulu. Seperti ketika siswa RA ingin
mengutarakan pendapatnya, dia masih terlihat malu dan kalimat yang
diungkapkannya belum lantang. Namun beberapa siswa sudah berani
untuk mengungkapkan pendapatnya seperti yang diungkapkan oleh DA

dan NN.

3) Pelaksanaan Tindakan 3

Tindaka ketiga yaitu permainan komunikata yang dilaksankan pada
hari Selasa, 18 Agustus 2020, pukul 09.00 — 11.00 WIB. Kegiatan dibuka
dengan flash back kegiatan sebelumnya. Bagaimana siswa dalam
penyampaian pendapat serta sikap-sikap yang harus dimiliki dalam
berhubungan dengan orang lain atau teman sebaya.

Setelah sedikit mengulas kegiatan dan pemaknaan pada pertemuan
sebelumnya, siswa diajak untuk melakukan kegiatan experiential learning
dengan teknik permainan komunikata. Peneliti membagi siswa dalam 2
kelompok. Setiap kelompok diminta berbaris. Siswa paling depan
diberikan pesan untuk dibaca dalam hati lalu menyampaikan pada teman-
teman di belakangnya secara berantai. Selama 3 menit, mereka diminta
untuk menyampaikan pesan itu secara lisan, tapi berbisik agar peserta yang
lain dalam kelompoknya tidak dapat mendengarnya. Pesan yang

dibisikkan tadi diteruskan kepada anggota berikutnya secara berantai
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hingga anggota kelompok yang paling belakang. Setelah pesan sampai ke
anggota kelompok terakhir, ia harus bertanggung jawab menyampaikan
pesan apa yang diterimanya dari teman-temannya tadi, ditulis dalam
selembar kertas dan diserahkan kepada peneliti. Begitupun kelompok
kedua melakukan hal yang sama, tetapi dengan kalimat pesan yang

berbeda. Berikut foto kegiatan siswa saat melakukan permainan

komunikata:
.-‘E;% 5 - ‘\ ‘ \
: Sl ok ), (e ‘ | e
ML -
=

Gambar 9. Siswa sedang melakukan permainan “komunikata”

Masing-masing kelompok mendapat 2 pesan yang berbeda, setiap
anggota merasakan keikutsertaan dalam permainan komunikata. Para
siswa terlihat antusias mengikuti kegiatan tersebut. Setelah permainan
selesai, peneliti mengajak siswa untuk merefleksi tentang permainan yang
sudah dilakukan. Para siswa secara bergantian menyampaikan apa yang
dirasakannya. Pada tindakan ketiga ini, masing-masing subjek sudah
mengalami peningkatan. Misalnya ketika siswa menyampaikan pendapat,
siswa lain sudah terlihat antusias dan beberapa siswa sudah mau
berpendapat tanpa disuruh. Teman-teman yang lainpun, mendengarkan

pendapat teman dengan seksama. Masing-masing siswa sudah
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C.

menjalankan perannya dengan baik. Suasana semakin hangat, tidak ada
siswa yang bergerombol dengan kelompoknya. Siswa sudah pandai
bergaul dengan teman, dibuktikan dengan cara berkomunikasi antar teman
sudah terlihat akrab.

Akan tetapi ada empat siswa yang terlihat masih bergerombol
dengan kelompoknya dan susah untuk berbaur dengan yang lain. Ketika
berpendapatpun masih harus ditunjuk oleh guru maupun temannya. Oleh
karena itu, guru BK dan peneliti bersepakat untuk mengadakan siklus
ketiga agar tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini berjalan
maksimal.

Peneliti mengajak siswa untuk mendiskusikan hasil permainan
yang sudah dilakukan dengan menanyakan kaitan dengan keterampilan
sosial yang dapat diambil dari permainan tersebut, seperti berhubungan
dengan teman sebaya, menejemen diri, patuh, aktif dan tanggung jawab.
Siswa dapat menyimpulkan nilai-nilai yang harus ada saat berkomunikasi
dan berinteraksi dengan orang lain. Setelah itu peneliti menutup kegiatan

pada tindakan ketiga dengan berdo’a bersama.

Refleksi

Hasil tindakan dari tiga tindakan dalam siklus kedua ini dapat dilihat

dari observasi dan pasca tindakan. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat

proses tindakan dan setelah proses tindakan. Pasca tindakan dilaksanakan pada

hari Rabu, 19 Agustus 2020. Berikut ini adalah hasil skor pasca tindakan

siklus I1:
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Tabel 8. Hasil Skor Pasca Tindakan Siklus 11

No. | Nama Subjek | Skor Pasca Tindakan Il | Kategori
1. AP 93 Sedang
2. DA 123 Tinggi
3. DPA 110 Sedang
4, EEL 100 Sedang
5. FS 132 Tinggi
6. FR 103 Sedang
7. MWR 130 Tinggi
8. MSA 123 Tinggi
9. NPT 115 Sedang

10. NN 110 Sedang

11. NR 121 Tinggi

12. RS 123 Tinggi

13. RA 95 Sedang

14, WBM 121 Tinggi

15. MRM 126 Tinggi

Hasil skor pasca tindakan menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah
132 sementara skor terendah adalah 93. Berdasarkan hasil skor pasca
tindakan pertama dan kedua sudah ada peningkatan kategori dari sedang ke
tinggi yang menunjukkan sudah adanya peningkatan keterampilan sosial
siswa. Hasil observasi selama proses tindakan juga sudah menunjukkan
perubahan yang cukup signifikan. Siswa sudah memiliki keterampilan yang
cukup tinggi dibuktikan dengan siswa berani menyampaikan pendapat tanpa
disuruh. Di samping itu, siswa-siswa sudah tidak terlihat nge-
gank/berkelompok, siswa sudah mampu berbaur dengan semua teman di
kelasnya hal itu terlihat dalam permainan yang mereka lakukan. Ketika
berbicara dengan teman atau guru, siswa sudah menunjukkan sikap yang
baik, ramah, sopan, percaya diri dan dapat berinteraksi di depan umum

dengan cukup baik.
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Hasil dari pelaksanaan tindakan experiential learning menunjukkan
bahwa siklus Il sudah berjalan dengan baik sesuai dengan rencana. Hasil
pasca tindakan Il menunjukkan adanya peningkatan tingkat keterampilan
sosial siswa. Siswa yang pada siklus | masih kurang percaya diri dalam
mengungkapkan pendapat pada siklus Il ini siswa sudah berani
menyampaikan pendapat tanpa ditunjuk terlebih dahulu. Selain itu, siswa
sudah mampu berinteraksi dengan semua siswa di kelas, tidak nge-
gap/berkelompok yang menyebabkan siswa lain merasa tidak memiliki
teman. Siswa mampu berbaur dengan siapapun dan lebih terbuka, lebih aktif
dan bertanggungjawab serta mampu memenejemen dirinya. Peningkatan skor
antara pasca tindakan | dan pasca tindakan Il dapat dilihat pada tabel berikut
dan grafik berikut ini:

Tabel 9. Persentase Peningkatan Skor Siswa (Siklus I1)

No | Nama Skor Peningkatan | Persentase
Pasca Tindakan | Pasca Tindakan
1 2

1. AP 85 93 8 8.60%
2. DA 105 123 18 14.63%
3. | DPA 92 110 18 16.36%
4, EEL 88 100 12 12%
5. FS 124 132 8 6.01%
6. FR 90 103 13 12.62%
7. | MWR 121 130 9 6.92%
8. MSA 104 123 19 15.45%
Q. NPT 103 115 12 10.43%
10. | NN 92 110 18 16.36%
11. NR 103 121 18 14.88%
12. RS 105 123 18 14.63%
13. RA 90 95 5 5.26%
14. | WBM 106 121 15 12.40%
15. | MRM 121 126 5 3.97%
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Peningkatan Skor Siswa (Siklus II)
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Gambar 10. Grafik Peningkatan Skor Siswa (Siklus I1)

Berdasarkan hasil pasca tindakan pada tabel dan grafik di atas dapat
diketahui bahwa persentase peningkatan terbesar pada NN dan DP sejumlah
16.36 %, dan persentase terkecil terjadi pada RA yaitu sejumlah 5.26 %.
Delapan siswa sudah berada dalam kategori keterampilan sosial tinggi,
namun 7 siswa masih berada dalam kategori sedang.

Hasil observasi diperoleh bahwa data siswa sudah menunjukkan sikap
yang baik dalam menjalin hubungan dengan teman. Pada saat diskusi, siswa
sudah berani menyatakan pendapat tanpa disuruh terlebih dahulu. Siswa juga
merasa senang ketika berada di sekolah dan mengikuti kegiatan belajar
mengajar, karena semua siswa sudah bisa berbaur dengan semua teman.

Peningkatan pada siklus kedua sudah baik, yaitu 53,3 % siswa
memiliki keterampilan sosial tinggi, tetapi masih belum sesuai target yang
diharapkan yaitu 75% siswa memiliki keterampilan sosial dalam kategori

tinggi. Hal tersebut dapat terjadi karena belum semua siswa dapat mengikuti
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kegiatan experiential learning dengan maksimal, materi diskusi tiap
kelompok sama (menggunakan satu cerita yang sama). Hal ini dapat
diperbaiki dengan materi diskusi diragamkan tetapi masih dalam satu tema
yang sama. Oleh karena itu, peneliti mengadakan pertemuan kembali dalam

siklus ketiga.

6. Pelaksanaan Siklus I11
a. Tahap Perencanaan

Pada siklus Il ini hampir sama dengan siklus | & Il, perbedaannya
terletak pada jenis permainan dan materi role play yang harus dilakukan.
Siklus 11 menunjukkan hasil peningkatan keterampilan sosial yang sudah baik,
namun belum mencapai target. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk
melakukan siklus I11 agar mencapai target yang diinginkan.

Tahap perencanaan hampir sama dengan tahap perencanaan siklus
pertama dan kedua. Dimulai dari mempersiapkan dan mendiskusikan kegiatan
experiential learning, refleksi kegiatan selama penelitian dengan guru BK.
Peneliti dan guru BK juga mendiskusikan tentang langkah untuk mendukung
kegiatan experiential learning untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa,
yaitu dengan permainan sudoku, dan diskusi kelompok tentang tokoh-tokoh
terkenal serta bermain peran dari beberapa kasus yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan dan Observasi

1) Pelaksanaan Tindakan I
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Tindakan pertama ini dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Agustus
2020. Pukul 09.00 — 10.30 WIB. Kegiatan pertama yaitu siswa diminta
untuk melakukan permainan Sudoku. Diawali peneliti membuka kegiatan,
kemudian menjelaskan prosedur permainan yang akan dilakukan oleh
siswa. Siswa dibagi dalam 2 kelompok. Sebelumnya, guru BK dan peneliti
sudah mempersiapkan media permainan sudoku yaitu membuat 9 kotak di
lantai yang terbuat dari lakban. Setelah peneliti menjelaskan prosedur
permainan, peneliti mempersilahkan masing-masing kelompok untuk
menentukan pemimpinnya yang bertugas di luar kotak untuk memandu
jalannya permainan. Pemimpin tersebut harus percaya diri dan mampu
mengatur strategi agar bisa memecahkan atau mengurutkan angka sesuai
dengan kata kunci yang diberi oleh peneliti. Sedangkan siswa lain yang
berada dalam kotak harus mampu patuh, tanggung jawab dan
memenejemen dirinya agar membantu pemimpin tersebut menyelesaikan
permainan.

Pada permainan ini kelompok 1 mampu menyelesaikan permainan
sudoku dalam waktu 5 menit 44 detik, sedangkan kelompok 2 mampu
menyelesaikan atau mengurutkan angka (yang ada dalam no punggung
siswa) dalam waktu 1 menit 46 detik.

Setelah permainan selesai peneliti menanyakan perasaan yang
mereka rasakan saat permainan dan tujuan dari permainan tersebut.
Peneliti bersama siswa memaknai permainan sudoku yang berkaitan

dengan aspek keterampilan sosial seperti manajemen diri, patuh dan
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tanggung jawab. Refleksi dilakukan baik secara lisan maupun tertulis,
kemudian peneliti bersama siswa bersama-sama menarik kesimpulan dan
mendiskusikan nilai-nilai dari aspek keterampilan sosial yang bisa

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut foto kegiatan siswa saat

melakukan permainan sudoku:

Gambar 11. Siswa sedang melakukan permainan “Sudoku”

Hasil observasi menunjukkan sebagian siswa memberikan feed
back yang positif yaitu melalui permainan sudoku ini, sudah membuat
siswa lebih bisa memenejemen diri, patuh, tanggung jawab dan mampu
merasakan seperti apa yang orang lain rasakan (simpati, empati).
Selanjutnya, guru BK dan peneliti menjelaskan kegiatan untuk pertemuan

yang akan datang.

2) Pelaksanaan Tindakan 2
Tindakan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Agustus 2020,
pukul 09.00 — 10.30 WIB. Kegiatan kedua ini, siswa diajak untuk

berdikskusi kelompok tentang beberapa tokoh terkenal. Siswa dibagi
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dalam 3 kelompok, masing-masing kelompok mendapatkan 2 tokoh
terkenal yang berbeda-beda, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan
yang dibagikan oleh peneliti yang berkaitan dengan tokoh tersebut melalui
diskusi kelompok. Agar suasana diskusi lebih semangat dan perhatian
terfokus pada kegiatan yang diberikan, peneliti memberikan ice breaking
(terlampir).

Pada pelaksanaan diskusi kelompok di kegiatan kedua ini siswa
sudah terlihat antusias, aktif dan mengemukakan pendapatnya tentang
tokoh-tokoh tersebut. Setelah diskusi kelompok selesai, peneliti meminta
masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi dengan
kelompoknya. Setelah presentasi masing-masing kelompok, beberapa
siswa dari kelompok lain saling bertanya jawab terhadap kelompok
lainnya. Beberapa siswa lain, mendengarkan dengan seksama dan
menghargai pendapat dari temannya.

Setelah pelaksanaan diskusi kelompok dan tanya jawab, peneliti
mengajak siswa untuk merefleksi tentang materi kegiatan yaitu hal-hal
yang menarik dari tokoh tersebut dan kaitannya dengan keterampilan
sosial serta merefleksi jalannya diskusi kelompok kemudia dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Beberapa aspek yang bisa diambil dari
materi tokoh dan jalannya diskusi adalah berhubungan dengan teman
sebaya, kerjasama, kesuksesan akademik dan tanggung jawab. Para siswa
bersama peneliti menyimpulkan bersama nilai yang bisa diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari dari tokoh-tokoh tersebut dan jalannya diskusi.
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Kemudian, kegiatan tindakan kedua diakhiri dengan berdo’a bersama.

Berikut foto kegiatan siswa saat melakukan diskusi kelompok tokoh-tokoh

terkenal:

Gambar 12. Siswa sedang melakukan diskusi kelompok tokoh-tokoh terkenal

Hasil observasi dari kegiatan diskusi tokoh, siswa terlihat sangat
antusias dalam mempelajari tokoh-tokoh terkenal, seperti: Sule, Cristiano
Ronaldo, BJ Habibie, Atta Halilintar, Steave Jobs dan Ria Ricis. Siswa
mampu menyampaikan pendapatnya satu per satu. Sebagian besar siswa
sudah berani menyatakan pendapatnya tanpa ditunjuk. Hanya 2 siswa yang
tampak belum percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya. Namun
sebagian besar siswa, bisa lebih dari 1 kali dalam menyampaikan
pendapat. Pada saat siswa berpendapat, siswa yang lainnya mendengarkan
dengan seksama.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah
mengalami perubahan yang signifikan. Siswa sudah berani menyatakan
pendapat tanpa ditunjuk, siswa sudah mampu berbaur dan bekerjasama

dengan teman 1 kelas. Ketika ada orang lain berbicara, siswa sudah
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mampu menjadi pendengar yang baik, serta lebih bisa menahan amarah
ketika berbeda pendapat. Pada tindakan kedua ini, kegiatan sudah berjalan
dengan lancar. Siswa mampu percaya diri dan bekerjasama saat berdiskusi
serta seluruh siswa sudah terlihat aktif dan saling memberikan umpan
balik. Perilaku keterampilan sosial siswa, sudah terlihat baik.
3) Pelaksanaan Tindakan 3

Tindakan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 Agustus 2020,
pukul 09.00 — 11.00 WIB. Kegiatan dibuka dengan ice breaking (terampir)
untuk membuat kondisi siswa lebih semangat dan perhatian siswa terfokus
pada kegiatan yang akan dilakukan. Pada tindakan ketiga ini siswa diajak
untuk bermain peran/role play. Sebelum role play siswa diminta
membentuk kelompok untuk mendiskusikan kasus yang terjadi di sekitar
siswa, dari  kasus-kasus tersebut, masing-masing  kelompok
memerankannya di depan kelas. Kasus yang diberikan dengan
permasalahan yang berbeda-beda, setiap kelompok diberi waktu + 15
menit untuk mendiskusikan kasus tersebut. Setelah selesai setiap
kelompok memerankan hasil diskusi kasusnya. Setelah kelompok satu
selesai bermain peran, kelompok lain diminta untuk memberikan
tanggapan , begitu seterusnya.

Setelah semua kelompok bermain peran dan saling menanggapi,
peneliti mengajak siswa untuk merefleksi kegiatan yang sudah dilakukan,
mendiskusikan tentang aspek keterampilan sosial yang ada dalam kegiatan

role play baik dari materi role play maupun jalannya pelaksanaan role play
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yang sudah dilakukan. Hasil observasi menerangkan, bahwa sebagian
besar siswa sudah terlihat percaya diri dalam menampilkan perannya
masing-masing dan mampu bersikap asertif terhadap kasus yang diberikan
oleh siswa. Siswa sudah berani tampil di depan kelas dan saat diskusi pun
saling memberikan pujian dan berani mengemukakan pendapatnya.
Hampir semua siswa sudah melaksanakan aspek-aspek keterampilan sosial
dalam kegiatan tindakan ketiga ini, seperti mampu berhubungan dengan
teman sebaya dengan baik, mampu memenejemn diri, mandiri, aktif
mengikuti kegiatan, patuh dengan intruksi yang dibeikan guru BK dan
peneliti, tampil dengan penuh percaya diri dan bersifat asertif dalam peran
kasus-kasus yang diberikan oleh peneliti. Berikut foto kegiatan siswa
melakukan role playing/bermain peran dari studi kasus yang mereka

lakukan:

Gambar 13. Siswa sedang melakukan role playing dari studi kasus

Hasil observasi juga menunjukkan siswa sudah mampu bersikap

asertif, dapat mengontrol emosi ketika ada sesuatu hal yang tidak berkenan
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dengan hatinya, serta tidak adalagi genk/kelompok di kelas tersebut.
Semua siswa sudah mampu berbaur dengan semua teman di kelas. Pada
saaat kegiatan berlangsung, tidak ada rasa malu untuk bermain peran,
mengutarakan pendapat dan tampil di depan kelas. Guru BK dan peneliti
mengajak siswa untuk memberikan alternatif jawaban untuk menolak
ajakan teman untuk melakukan hal-hal yang tidak baik. Tiga kelompok
kemudian memperagakan peran ketika salah satu teman mengajaknya
untuk membolos dan membuat onar, kemudian 2 siswa menolaknya secara
tegas, akan tetapi 1 teman membela teman yang mengajak membolos dan
berbuat onar. Kemuidan peneliti dan guru BK mengajak siswa untuk
berdiskusi langkah seperi apa yang dilakukan ketika ada peristiwa seperti

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

c. Refleksi

Hasil tindakan siklus tiga dapat dilihat dari hasil observasi dan skor
pasca tindakan. Tes pasca tindakan dilaksanakan pada hari Senin, 31 Agustus
2020.

Hasil pasca tindakan menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 142
dan skor terendah yaitu 101. Berdasarkan hasil pasca tindakan sudah ada
peningkatan kategori sedang ke tinggi yang menunjukkan sudah adanya
peningkatan keterampilan sosial siswa, yaitu mencapai 80% siswa sudah
memiliki keterampilan sosial tinggi. Hasil tersebut sudah memenuhi target

dalam penelitian ini yaitu 75% siswa memiliki tingkat keterampilan sosial
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pada kategori tinggi. Dari hasil observasi selama tindakan juga sudah
mengalami perubahan yang signifikan. Siswa sudah memiliki keterampilan
sosial yang tinggi ditunjukkan dengan perilaku yang asertif, sudah memiliki
kepercayaan diri untuk menyatakan pendapat, memberikan respon dari
pendapat teman, tidak ada lagi nge-gap, siswa sudah mampu berbaur dengan
semua teman. Data keterampilan sosial 15 siswa setelah dilaksanakan tes
pasca tindakan dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Skor Pasca Tindakan 111

No. | Nama Subjek | Skor Pasca Tindakan | Kategori
1. AP 101 Sedang
2. DA 130 Tinggi
3. DPA 121 Tinggi
4, EEL 118 Sedang
5. FS 142 Tinggi
6. FR 121 Tinggi
7. MWR 140 Tinggi
8. MSA 133 Tinggi
9. NPT 124 Tinggi
10. NN 123 Tinggi
11. NR 129 Tinggi
12. RS 132 Tinggi
13. RA 105 Sedang
14, WBM 130 Tinggi
15. MRM 135 Tinggi

Hasil tes pasca tindakan siklus Il dapat diketahui bahwa persentase
peningkatan terbesar yaitu EEL sebesar 15,25%, sedangkan persentase
peningkatan terkecil terjadi pada DA sebesar 5,38%. 12 siswa sudah memiliki
keterampilan sosial pada kategori tinggi, sedangkan 3 siswa berada pada
kategori sedang. Observasi menunjukkan siswa sudah berani mengungkapkan

pendapatnya dan memberikan respon terhadap pendapat teman. Siswa sudah
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tidak merasa malu untu tampil di depan kelas, siswa sudah dapat bergaul
dengan semua teman di kelas tanpa ada rasa canggung lagi. Selain itu, siswa
juga merasa senang dalam mengikuti kegiatan experiential learning dan
merasakan perubahan setelah mengikuti tindakan. Siswa juga sudah mampu
mengambil makna dari kegiatan yang dilakukan. Semua siswa sudah terlibat
aktif dalam setiap pertemuan.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai rencana dan
berjalan dengan baik dengan tingkat keberhasilan yang sudah mencapai target
yaitu 75% siswa memiliki keterampilan sosial dalam kategori tinggi.
Pelaksanaan tindakan juga lancar dan tidak ada hambatan yang berarti,
sehingga peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan ke siklus berikutnya.
Peningkatan keterampilan sosial siswa tampak pada hasil yang terdapat pada
tabel berikut ini:

Tabel 11. Peningkatan Keterampilan Sosial

Aspek Siswa yang Memiliki Keterampilan Sosial Tinggi
Keterampilan Pra Pasca Pasca Pasca
Sosial  Siswa | Tindakan | Tindakan I | Tindakan Il | Tindakan Il
Kelas VIII A
SMP Negeri 1 0% 20% 53,3% 80%
Plumbon

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa setelah pelaksanaan
tindakan, siswa sudah menunjukkan peningkatan dan perubahan. Siswa
memahami keterampilan sosial dan pentingnya memiliki keterampilan sosial
yang tinggi, mengenali perilaku yang menunjukkan keterampilan sosial tinggi,
faktor yang mempengaruhi sikap keterampilan sosial dan bagaimana bersikap

yang menunjukkan keterampilan sosial yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa
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keterampilan sosial siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon mengalami

peningkatan setelah tindakan experiential learning melalui teknik role

play/bermain peran, permainan dan diskusi kelompok seperti yang terlihat

dalam tabel dan grafik berikut:

Tabel 12. Persentase Peningkatan Skor Siswa (Siklus 111)

No | Nama Skor Peningkatan | Persentase
Pasca Tindakan 2 | Pasca Tindakan 3
1. AP 93 101 8 7.92%
2. DA 123 130 7 5.38%
3. DPA 110 121 11 9.09%
4. | EEL 100 118 18 15.25%
5. FS 132 142 10 7.04%
6. FR 103 121 18 14.88%
7. | MWR 130 140 10 7.14%
8. | MSA 123 133 10 7.52%
9. | NPT 115 124 9 7.26%
10. | NN 110 123 13 10.57%
11. | NR 121 129 8 6.20%
12. RS 123 132 9 6.82%
13. | RA 95 105 10 9.52%
14. | WBM 121 130 9 6.92%
15. | MRM 126 135 9 6.67%
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Gambar 14. Grafik Peningkatan Skor Siswa (Siklus I11)
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B. Pembahasan

Keterampilan sosial pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon
sebelum dilakukan tindakan masih banyak yang masuk dalam kategori rendah.
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengisian skala dan perilaku siswa. Sebelum
dilakukan tindakan, terdapat 12 siswa yang masih memiliki keterampilan sosial
rendah, dan 3 siswa memiliki keterampilan sosial dalam kategori sedang. Hasil
observasi juga menunjukkan siswa kurang aktif di kelas, terdapat nge-
gap/berkelompok antar siswa, terdapat siswa yang menyendiri dan tidak
memiliki teman. Siswa juga kurang mampu menyampaikan pendapat, enggan
dan malu untuk tampil di depan kelas, serta kelas kurang terlihat aktif. Melihat
permasalahan tersebut guru BK dan peneliti memberikan tindakan untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Pasca tindakan pada siklus | mengalami peningkatan sebanyak 3 siswa
memiliki keterampilan sosial tinggi, 6 siswa memiliki keterampilan sosial
sedang, dan 6 siswa memiliki keterampilan sosial rendah. Pada siklus II
meningkat menjadi sebanyak 8 siswa memiliki keterampilan sosial tinggi dan 7
siswa memiliki keterampilan sosial sedang. Siklus Il terjadi peningkatan lagi
yaitu sebanyak 12 siswa memiliki keterampilan sosial tinggi dan 3 siswa
memiliki keterampilan sosial sedang.

Keterampilan sosial merupakan kemampuan yang dipelajari dan dimiliki
oleh individu untuk dapat menjalin hubungan yang baik dengan sesama individu,
memenejemen diri dengan tepat, sukses dalam akademik, patuh terhadap

peraturan yang berlaku, serta dapat berperilaku asertif dengan tujuan agar dapat

119



mencapai hubungan atau interaksi dengan orang lain secara efektif sehingga
dapat menjadi individu yang kompeten secara sosial. Keterampilan sosial
diperlukan untuk menjalin hubungan yang tepat. Individu yang tidak memiliki
keterampilan sosial yang baik cenderung pasif dan susah untuk berinteraksi
dengan orang lain. Seperti yang dinyatakan oleh Lee & Huh (2015:581) individu
yang tidak memiliki keterampilan sosial riskan memiliki konflik dalam
kelompok. Keterampilan sosial merupakan sumber utama dari hubungan
manusia, dan bahwa penggunaan yang tepat dari keterampilan sosial membantu
anggota kelompok berkolaborasi dan bekerjasama antara satu sama lain.

Hal tersebut didukung oleh penelitian Ratto (2010: 1) yang menunjukkan
bahwa memiliki keterampilan sosial membantu individu dalam kepercayaan
dirinya untuk mengajukan suatu pertanyaan, meningkatkan kualitas hidup dalam
bergaul dengan orang lain, agen perubahan, serta peningkatan kualitas dalam
lingkup akademik. Freeman (2015:51) menambahkan interaksi sosial
memerlukan keterampilan sosial dan keterampilan komunikasi yang kompleks.
Hal ini termasuk menafsirkan isyarat-isyarat sosial, mengenali bagaimana
perilaku mempengaruhi orang lain dan memahami perasaan orang lain.

Penelitian tindakan ini dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan
sosial siswa SMP Negeri 1 Plumbon dengan metode experiential learning.
Metode experiential learning dipilih karena memiliki keunggulan diantaranya
meningkatkan semangat siswa, membantu terciptanya suasana belajar yang
kondusif, memunculkan kegembiraan dalam proses serta mengembangkan

berfikir kreatif (Erlbaum, 2002: 12). Metode experiential learning tidak hanya
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memberikan wawasan pengetahuan konsep-konsep saja juga memberikan
pengalaman nyata yang akan membangun keterampilan melalui penugasan-
penugasan nyata. Selanjutnya metode ini akan mengakomodasi dan memberikan
umpan balik serta evaluasi antara hasil penerapan dengan apa yang seharusnya
dilakukan. Tujuan menggunakan metode experiential learning yaitu
menumbuhkan keberanian siswa mengemukakan pendapat secara lisan,
memupuk kerjasama antar individu, meningkatkan kepercayaan diri individu dan
melatih cara berinteraksi dengan orang lain. Dengan experiential learning
individu akan dapat secara langsung merasakan manfaat dari perilaku baru
karena seolah-olah berada dalam situasi kehidupan sehari-hari. Pemberian
respon atau umpan balik dilakukan agar individu dapat melakukan perbaikan
untuk meningkatkan keterampilan sosial.

Pelaksanaan kegiatan metode experiential learning dalam rangka
meningkatkan keterampilan sosial pada siswa telah dilaksanakan dengan baik
dan telah berjalan sesuai dengan tujuan karena rerata hasil skala menunjukkan
adanya peningkatan. Peningkatan keterampilan sosial siswa pada penelitian ini
dilakukan dengan mengarahkan siswa untuk merasakan, melihat, merefleksi,
mengkonsep dan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan sosial secara
langsung. Pandangan ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kolb
(2015:38) yang menyatakan bahwa experiential learning adalah proses belajar
yang mengaktifkan siswa untuk membangun pengetahuan dan keterampilan
melalui pengalaman secara langsung. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat

Hamalik (2016: 212) yang menyatakan bahwa proses belajar berdasarkan
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pengalaman memiliki tujuan menambah rasa percaya diri dan menciptakan
interaksi sosial yang positif, sehingga metode experiential learning adalah salah
satu metode yang tepat untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Dalam penelitian ini, siswa mampu melewati tahap-tahap pembelajaran
sesuai dengan tahapan metode experiential learning yang dikemukakan oleh
Kolb (2015:40). Siswa mampu melihat, merasakan dan dapat menceritakan
peristiwa tersebut sesuai dengan apa yang dialaminya dalam diskusi kelompok,
permainan dan bermain peran. Mereka juga mampu menganlisis setiap
pembelajaran yang diperoleh melalui pengalaman yang diterima. Hal ini
ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam memaknai setiap kegiatan, berarti
siswa telah menjalani tahap pengalaman konkrit (concreate experience).

Tahap kedua dalam peristiwa belajar adalah bahwa siswa semakin lama
semakin mampu melakukan pengamatan secara aktif terhadap peristiwa yang
dialaminya. Siswa mampu memaknai setiap kegiatan dalam diskusi kelompok,
permainan dan bermain peran secara tepat. Siswa mampu menyebutkan poin-
poin yang dapat dipelajari melalui pengalaman yang mereka peroleh.
Diantaranya berhubungan dengan teman sebaya, manajemen diri, kemampuan
akademik, kepatuhan dan perilaku asertif. Hal ini berarti siswa telah melalui
tahap refleksi dan pengamatan aktif (reflective observation).

Tahap selanjutnya, siswa secara aktif mampu merumuskan makna dari
keterampilan sosial berdsarkan pengalaman yang mereka peroleh dalam diskusi
kelompok, permainan dan bermain peran. Dengan cara berdiskusi siswa saling

mengungkapkan ide atau gagasan mereka sehingga melatih keberanian mereka
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untuk tampil di depan. Siswa juga mampu berinteraksi dengan lebih baik dalam
kelompok mereka masing-masing sehingga dapat bergaul secara fleksibel
dengan siapapun. Begitupula dalam permainan, siswa mampu memenejemen
diri, aktif dan patuh. Hal ini sesuai dengan konseptualisasi (abstract
conceptuaization) yang dikemukakan oleh Kolb (Moon, 2004: 14).

Pada bagian akhir siswa mampu mencobakan secara langsung
pengalaman yang diperoleh selama proses pemberian tindakan baik dalam
diskusi kelompok, permainan dan bermain peran (active experimentation).
Dalam bermain peran, siswa mampu memecahkan kasus dan memainkan peran
yang menuntut keterampilan sosial seperti percaya diri, asertif, berhubungan
dengan teman sebaya. Hasil dari keseluruhan tindakan, berdasarkan hasil
pengamatan terlihat antusias siswa sangat besar terhadap penelitian ini serta
semakin menunjukkan keterampilan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian ini dengan berbagai kekurangannya mendapatkan respon yang positif
dari siswa maupun guru BK.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
sosial siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon yaitu pada siklus | sebanyak
20% siswa memiliki keterampilan sosial tinggi, siklus Il mengalami peningkatan
yaitu 53,3% siswa memiliki keterampilan sosial tinggi. Pada siklus I11 terjadi
peningkatan lagi yaitu 80% siswa memiliki keterampilan sosial tinggi. Hasil
penelitian diketahui bahwa keterampilan sosial pada siswa sudah mengalami
perubahan yatu siswa sudah berani mengungkapkan pendapatnya dan

memberikan respon terhadap pendapat teman. Siswa sudah tidak merasa malu
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untuk tampil di depan kelas, siswa sudah dapat bergaul dengan semua teman di
kelas tanpa ada rasa canggung lagi. Siswa juga merasa senang dalam mengikuti
kegiatan experiential learning dan merasakan perubahan setelah mengikuti
tindakan.

Selain itu, siswa dapat berinteraksi dengan semua teman, tidak ada gap
atau kelompok dalam kelas, ketika pembentukan kelompok dan bermain sudah
tidak memilih dengan teman yang itu-itu saja, siswa berani tampil di depan
kelas. Siswa sudah berani menyatakan pendapatnya secara sukarela tanpa
ditunjuk terlebih dahulu. Siswa juga mampu mengambil makna dari kegiatan
yang dilakukan. Semua siswa sudah terlibat aktif dalam setiap pertemuan.

Peningkatan keterampilan sosial siswa kelas VIII A SMP Negeri 1

Plumbon dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 15. Grafik Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa adanya peningkatan

keterampilan sosial dari perbandingan hasil pra tindakan dengan hasil pasca
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tindakan I, 11 dan Ill. Sebelum pelaksanaan tindakan, 0% siswa yang memiliki
tingkat keterampilan sosial pada kategori tinggi karena para siswa hanya
memiliki tingkat keterampilan sosial dalam kategori rendah dan sedang. Setelah
dilakukan penelitian siklus pertama yang terdiri dari tiga tindakan, 20% siswa
sudah memiliki keterampilan sosial pada kategori tnggi. Setelah dilaksanakan
penelitian siklus kedua dengan tiga tindakan, meningkat menjadi 53,3% siswa
memiliki keterampilan sosial tinggi namun belum mencapai target. Selanjutnya
dilakukan siklus ketiga yang terdiri dari tiga tindakan, terjadi peningkatan
menjadi 80% siswa sudah memiliki keterampilan sosial tinggi dan sudah
mencapai target.

Hasil observasi menunjukkan setelah pelaksanaan siklus pertama, kedua
dan ketiga dapat diketahui bahwa siswa sudah menunjukkan perubahan dalam
keterampilan sosialnya. Secara umum siswa sudah memahami arti penting
individu memiliki keterampilan sosial. Dari hasil observasi dapat dilihat siswa
mampu berinteraksi dengan semua teman di kelas, mampu menyatakan pendapat
secara lantang, dapat memenejemen emosi ketika pendapatnya disanggah oleh
temannya. Selain itu, siswa terlihat antusias pada saat tindakan maupun diskusi
di dalam kelas. Siswa yang awalanya tidak mempunyai teman dan sukanya
menyendiri, sekarang sudah dapat bergaul dengan teman serta memiliki teman
dekat.

Hasil observasi juga menunjukkan siswa sudah memahami pentingnya
memiliki keterampilan sosial dalam berhubungan dengan orang lain. Siswa

mampu bersikap ramah terhadap semua orang, lebih percaya diri dalam
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menyatakan pendapat, serta lebih bisa mengontrol emosi ketka mempunyai
masalah dengan teman. Siswa merasa dengan adanya tindakan experiential
learning, dapat meningkatkan solidaritas antar teman dan mampu membuat
suasana kelas menjadi lebih hidup.

Pelaksanaan penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa metode
experiential learning yang meliputi role play/bermain peran, permainan dan
diskusi kelompok dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas VIII A
SMP Negeri 1 Plumbon. Hal ini sesuai dengan pendapat Patrick (2008:45), salah
satu langkah untuk meningkatkan keterampilan sosial adalah melalui role
playing. Bal & Sungur (2015:670) juga menyebutkan keterampilan sosial adalah
proses pendidikan dimana untuk mendapatkan keterampilan itu terdapat
beberapa teknik tertentu yang digunakan seperti bermain peran.

Hal senada juga dijelaskan oleh beberapa penelitian, seperti hasil
penelitian yang dilakukan oleh Voukelayou (2019: 1) menyatakan bahwa
experiential learning mampu mengembangkan keterampilan kognitif .dan
keterampilan sosial serta sikap siswa. Indrastoeti & Mahfud. (2015: 1) juga
menyatakan bahwa metode experiential learning dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa. Caufield & Woods (2013: 1) menyatakan bahwa
metode experiential learning dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku
bertanggungjawab secara sosial. He & Preudhikulpradab (2018: 1) juga
menyatakan bahwa experiential learning dapat meningkatkan kerjasama,
keterlibatan dan kinerja seseorang. Mollaei (2012: 1) juga menjelaskan bahwa

siklus pengalaman belajar, prinsip, Kriteria, kelebihan metode experiential
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learning. Pendekatan yang membantu mengembangkan potensi individu tidak
hanya dalam hal kognitif tetapi juga afektif seperti harga diri, kepercayan diri,
dan lain-lain.

Berdasarkan hasil peningkatan yang diperoleh masing-masing siswa serta
dari gambaran kondisi yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa metode
experiential learning yang meliputi role play/bermain peran, permainan dan
diskusi kelompok dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, khususnya
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon. Hasil penelitian ini telah sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan keterampilan sosial melalui metode

experiential learning pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon.

C. Keterbatasan Penelitian

Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih
banyak kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi
penliti selama penelitian dilaksanakan adalah:

1. Metode experiential learning masih baru di kalangan peserta didik
terutama dalam layanan BK sehingga peneliti harus mengenalkan terlebih
dahulu agar siswa memahami metode experiential learning sebelum
pelaksanaan tindakan.

2. Pelaksanaan penelitian metode experiential learning untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa hanya diikuti oleh 15 siswa yang rencana awal
jumlah subjek penelitian adalah 32 siswa, dikarenakan situasi dan kondisi

yang dialami di Indonesia yaitu pandemi covid-19.
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3. Waktu pelaksanaan penelitian terhenti cukup lama karena adanya pandemi
covid-19, pelaksanaan penelitian hanya dilakukan seadanya dan harus
dilakukan dengan protokol kesehatan yang ketat, seperti, cuci tangan
sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan, memakai masker,
menggunakan hand sanitaizer, jaga jarak dan selalu mengingatkan siswa

untuk menjaga protokol kesehatan di setiap pertemuan.

BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

128



Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut adalah kesimpulan
dan saran hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan sosial melalui
metode experiential learning:

A. Kesimpulan

Metode experiential learning dengan tindakan permainan, role
play/bermain peran dan diskusi kelompok dapat meningkatkan keterampilan
sosial siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon. Hal tersebut dapat dilihat dari
peningkatan tingkat keterampilan sosial mulai dari sebelum tindakan ke tingkat
keterampilan sosial setelah tindakan siklus I, tindakan siklus II, dan tindakan
siklus I11. Hasil pre test yaitu 0% siswa memiliki keterampilan sosial tinggi karena
tingkat keterampilan sosial siswa berada pada kategori rendah dan sedang. Setelah
dilakukan penelitian siklus pertama yang terdiri dari tiga tindakan, 20% siswa
sudah memiliki keterampilan sosial pada kategori tinggi. Kemudian dilaksanakan
penelitian siklus kedua dengan tiga tindakan, meningkat menjadi 53,3% siswa
memiliki keterampilan sosial tinggi, namun belum mencapai target. Selanjutnya
dilakukan siklus ketiga yang terdiri dari tiga tindakan, terjadi peningkatan menjadi
80% siswa sudah memiliki keterampilan sosial tinggi dan sudah mencapai target.

Keberhasilan experiential learning dalam peningkatan keterampilan sosial
ini perlu dikembangkan secara berkelanjutan oleh sekolah. Metode yang tidak
hanya menekankan konsep pengetahuan tetapi juga memberikan pengalaman
nyata sehingga siswa mengalami dan merefleksikannya secara langsung. Metode
yang sarat akan refreshing dan kekreatifan sehingga memicu siswa untuk tertarik

dalam mengikuti layanan bimbingan konseling atau pembelajaran di sekolah.
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang sudah di uraikan di atas,
maka implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melalui metode experiential learning dapat meningkatkan keterampilan
sosial, maka kesimpulan dapat berpengaruh positif pada guru dalam
mempertimbangkan proses bimbingan atau pengajaran untuk mencoba
dmenerapkan metode experiential learning untuk digunakan pada proses
bimbingan atau pembelajaran selanjutnya.

2. Berdasarkan hasil kesimpulan yang mengalami peningkatan dari siklus ke
siklus secara signifikan, maka hal ini menunjukkan bahwa melalui metode
experiential learning dapat meningkatkan keterampilan sosial. Siswa juga
akan lebih aktif, kreatif dan bersemangat dalam mengikuti proses
bimbingan atau pembelajaran.

3. Secara praktis hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru
dan calon guru untuk meningkatkan kualitas siswa melalui metode
experiential learning dalam proses bimbingan atau pembelajaran.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat dikemukakan
saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
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Guru BK diharapkan dapat menggunakan metode experiential
learning dalam memberikan layanan bimbingan bagi siswa sebagai sarana
dalam peningkatanketerampilan sosial siswa.

2. Bagi Siswa

Keterampilan sosial pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Plumbon
telah mengalami peningkatan setelah diberikan tindakan experiential
learning. Oleh karena itu, disarankan kepada siswa agar keterampilan sosial
siswa yang telah dimiliki dapat ditingkatkan dan dipertahankan dengan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi Sekolah

Metode experiential learning diharapkan dapat diaplikasikan ke dalam

mata pelajaran lain sehingga siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar

mengajar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kisi-Kisi Skala Keterampilan Sosial
Sebelum Uji Coba Instrumen
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Kisi-Kisi Skala Keterampilan Sosial

No Aspek Indikator No Item Total
Item
F UF
Memiliki inisiatif untuk 1,2,3| 4,5 5
bergaul
1| Peer Relationship Menjadl _|nd|V|du yang 6,7 8,9 4
disenangi
Simpati terhadap teman sebaya | 10, 13, 14, 6
11,12 15
Dapat mengendalikan emosi 16,17 | 18,19 4
Menerima kritikan dari orang 20, 23, 24, 6
2 Manajemen Diri lain 21,22 25
Melakukan kerjasama dengan 26, 29, 30, 6
orang lain 27,28 | 31
Mampu belajar secara mandiri 32, 35, 36, 6
3 Kesuksesan 33,34 37
akademik
Keaktifan 38,39 | 40,41 4
4 Kepatuhan Mengikuti peraturan yang ada | 42, 43 44 3
Percaya diri 45,46 | 47,48 4
5 Asertif Tanggung jawab 49,50 | 51,52 4
Mengungkapkan 53,54 | 55, 56 4
ketidaksenangan
Jumlah 29 27 56
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Lampiran 2. Skala Keterampilan Sosial

Sebelum Uji Coba Instrumen

)

Skala
Keterampilan ..~
Sosial 1

Ade Syarifah
NIM.15713251038
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PENGANTAR

Yogyakarta, Februari 2020
Salam jumpa,
Adik-adik sekalian
Pada kesempatan ini, izinkan saya meminta waktu dan
partisipasi adik-adik untuk mengisi instrumen. Instrumen ini
dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman, pikiran, perasaan, dan
perilaku adik-adik. Instrumen ini tidak berisi hal-hal yang
membenarkan atau menyalahkan suatu perilaku. Saya sangat
menghargai kejujuran yang adik-adik berikan pada saat pengisian
instrumen ini.
Terimakasih atas waktu dan kesempatannya.
Salam, Ade Syarifah
NIM. 15713251038
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Pasca Sarjana

Universitas Negeri Yogyakarta

/ IDENTITAS RESPONDEN \
Tanggal Pengisian
Nama

Umur/Jenis Kelamin :
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PETUNJUK MENGERJAKAN

Berikut ini adalah serangkaian pengamatan yang menggambarkan
keadaan adik-adik dalam menghadapi hal yang berkaitan dengan aktifitas
sehari-hari. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama. Beri

tanda centang (V) pada alternatif jawaban yang disediakan adalah:

SS  : Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri adik-adik

S : Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan diri adik-adik

TS  : Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri adik-adik

STS : Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri adik-adik

Pilih salah satu (1) jawaban yang memang nyata menggambarkan keadaan adik-adik.
Semua jawaban tidak ada salah satu yang salah, semuanya BENAR.

Jika sudah selesai, mohon periksa kembali untuk memastikan tidak ada

pernyataan yang terlewati. Saya sangat menghargai kerjasama adik-adik.

__SELAMAT MENGERJAKAN__
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No Pernyataan

1. | Saya mampu memotivasi teman ketika menghadapi masalah
(Jss (UJs (rvs (I sTs

2. | Saya mampu mengawali percakapan dengan teman
(Jss (Js vs ([ sTs

3. | Saya mampu memimpin diskusi di kelas
(Jss (Js [Jvs U sTs

4. | Lebih suka menyendiri daripada membantu orang lain
(Jss s s U sTs

5. | Saya lebih senang jika disapa lebih dahulu
(Jss Js s JsTs

6. | Saya senang bercanda agar disukai teman
(Jss s s U sTs

7. | Saya membantu teman yang mengalami kesulitan
(Jss (Js s ] sTs

8. | Saya suka menyendiri daripada bermain bersama teman
(Jss (Js s [ sTs

9. | Saya cenderung memilih-milih jika berteman
(Jss (Js [Jvs U sTs

10. | Saya ikut bersedih jika ada teman yang mengalami kesedihan
(Jss s s U sTs

11. | Saya mendengar dan memperhatikan teman ketika sedang curhat
(Jss s s U sTs

12. | Saya bisa menghargai orang lain
(Jss (Js [Jvs U sTs

13. | Saya acuh dengan keadaan tfeman-teman
(Jss (OJs s [ sTs

14. | Lebih menikmati berada di rumah daripada mengunjungi teman sakit
(Jss (Os s [ sTs

15. | Menurut saya, memahami perasaan orang lain relatif sulit
(Jss s s U sTs

16. | Saya mampu mengendalikan kemarahan di depan teman-teman

(Jss (Js ([JT1s [ sTs
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17.

Saya mudah memaafkan kesalahan orang lain

(Jss (Js [JT1s [ sTs

18. | Saya murung di kelas saat mempunyai masalah
(Jss (Js Jvs [ sTs

19. | Saya mudah putus asa saat mengalami kegagalan
(Jss s s U sTs

20. | Saya menerima kritikan dari orang lain dengan senang hati
(Jss s Wts U sTs

21. | Saya senang jika ada orang yang mengoreksi kesalahan saya
(Jss (s Jvs [ sTs

22. | Kritikan orang lain bisa membantu saya agar berubah menjadi lebih baik
(Jss OJs s U sTs

23. | Saya menghindari orang yang suka mengkritik
(Jss (OJs s U sTs

24. | Kritikan dari orang lain membuat saya marah
(Jss (Js [J7vs JsTs

25. | Saya mudah tersinggung terhadap perkataan orang lain
(Jss s s U sTs

26. | Saya dapat bekerjasama dengan teman sekelompok
(Jss (Os s U sTs

27. | Saya mengingatkan teman yang melalaikan pekerjaannya di kelas
(Jss (Os s [ sTs

28. | Bekerjasama dapat membangun solidaritas antar teman
(Jss OJs s U sTs

29. | Saya tidak suka belajar kelompok dengan teman-teman
(Jss (Js s ] sTs

30. | Saya merasa malu meminta bantuan teman ketika sedang kesusahan
(Jss (Js s [ sTs

31. | Saya merasa keberatan ketika diminta mengajari feman yang belum
memahami pelajaran tertentu
(Jss s s U sTs

32. | Saya dapat mengerjakan tugas sekolah sesuai dengan kemampuan

(Jss (Js ([JT1s [ sTs
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33.

Saya belajar tanpa disuruh

(Jss (Js [J7s () sTs

34.

Saya mampu mengerjakan tugas secara individu

(Jss (Js ([JT1s [ sTs

35.

Saya menyalin tugas teman

(Jss (Js [JT1s ) sTs

36.

Saya harus ditemani ketika belajar

(Jss (Js [JT1s ) sTs

37.

Saya akan mengerjakan tugas ketika teman-teman sudah mengerjakan

(Jss (Js ([JT1s [ sTs

38.

Saya termasuk siswa yang aktif di kelas

(Jss (Js [JT1s ) sTs

39.

Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah

(Jss (Js [JT1s [ sTs

40.

Saya malu bertanya kepada teman karena takut dikatakan bodoh

(Jss (Js ([JT1s [ sTs

41.

Yakin pada kemampuan diri, walaupun tidak dapat menger jakan tugas

(Jss (Js [JT1s ) sTs

42.

Saya berusaha disiplin pada tata tertib sekolah

(Jss (Js [JTs []sTs

43.

Saya menjaga keutuhan fasilitas sekolah

(Jss (Js ([JTs (]sTs

44,

Saya menunda menger jakan tugas sekolah

(Jss (Js [JTs () sTs

45.

Saya berani memperkenalka diri kepada orang yang baru kenal

(Jss (s [JTs (] sTs

46.

Saya berani menanyakan peraturan yang dianggap tidak adil

(Jss (Js [JTs []sTs

47.

Saya memilih diam daripada harus memulai perkenalan

(Jss (Js [JTs ) sTs

48.

Saya kurang percaya diri ketika berhadapan dengan orang banyak

(Jss (Js [JTs []sTs
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49.

Saya akan mengatakan hal yang benar walaupun dibenci teman-teman

(Jss (Js [J7s () sTs

50.

Saya meminta maaf ketika berbuat salah

(Jss (Js ([JT1s [JsTs

51.

Lebih baik berbohong demi menutupi kesalahan saya

(Jss (Js ([JTs UlsTs

52.

Saya memaafkan setiap kesalahan teman karena takut dijauhi

(Jss (Js ([JTs UlsTs

53.

Saya berani mengatakan tidak ketika diajak berbuat yang negatif

(Jss (Js [JT1s [JsTs

54.

Saya berkata jujur ketika tidak menyukai sesuatu

(Jss (Js [JTs UJsTs

55.

Saya mengikuti semua pendapat teman

(Jss (Js [JT1s [JsTs

56.

Saya menutupi kesalahan feman karena takut mengecewakannya

(Jss (Js ([JT1s [JsTs
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Lampiran 4. Hasil Uji Coba Instrumen

(Veladitas dan Reliabilitas)

Correlations

Correlations

VAR0O0001 Total
VAR00001 Pearson Correlation ,392(*)
Sig. (2-tailed) ,001
N 65
VAR00002 Pearson Correlation ,387(**)
Sig. (2-tailed) ,001
N 65
VAR00003 Pearson Correlation ,438(*)
Sig. (2-tailed) ,000
N 65
VARO00004  Pearson Correlation ,A88(*)
Sig. (2-tailed) ,000
N 65
VARO00O5 Pearson Correlation 122
Sig. (2-tailed) ,335
N 65
VARO0006 Pearson Correlation ,129
Sig. (2-tailed) ,306
N 65
VARO00007  Pearson Correlation 575(*)
Sig. (2-tailed) ,000
N 65
VARO00008 Pearson Correlation ,350(**)
Sig. (2-tailed) ,004
N 65
VAR0O0009 Pearson Correlation ,349(**)
Sig. (2-tailed) ,004
N 65
VARO00010 Pearson Correlation ,324(*)
Sig. (2-tailed) ,009
N 65
VARO00011 Pearson Correlation ,120
Sig. (2-tailed) 341
N 65
VARO00012 Pearson Correlation ,397(*)
Sig. (2-tailed) ,001
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VARO00013

VAR00014

VARO00015

VARO00016

VARO00017

VARO00018

VARO00019

VARO00020

VARO00021

VAR00022

VARO00023

VAR00024

VAR00025

VARO00026

VAR00027

VARO00028

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

65
,353(*)
,004

65
425(*)
,000

65
,341(*%)
,005

65

131
298

65
328(**)
,008

65
279(%)
,025

65
,408(**)
,001

65
333(*)
,007

65

146
245

65

139
268

65

220
,078

65
486(**)
,000

65

,140
266

65
354(*)
,004

65
,313(%)
011

65
,266(*)
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VARO00029

VARO00030

VARO00031

VARO00032

VARO00033

VARO00034

VARO00035

VARO00036

VARO00037

VARO00038

VARO00039

VARO00040

VARO00041

VAR00042

VARO00043

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

,032

65

219
,080

65
,345(*)
,005

65

242
,052

65
A491(*)
,000

65
A445(+%)
,000

65
,333(*%)
,007

65

126
315

65

156
216

65
ALT()
,001

65
594(*)
,000

65
325(*)
,008

65
346(*)
,005

65
-,065
,609

65
,321(**)
,009

65

201
,109

65
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VAR00044 Pearson Correlation A29(*)
Sig. (2-tailed) ,000
N 65
VARO00045 Pearson Correlation ATI(*)
Sig. (2-tailed) ,000
N 65
VAR00046 Pearson Correlation A21(*)
Sig. (2-tailed) ,000
N 65
VAR00047 Pearson Correlation ,360(**)
Sig. (2-tailed) ,003
N 65
VARO00048 Pearson Correlation 497 ()
Sig. (2-tailed) ,000
N 65
VAR00049 Pearson Correlation -,056
Sig. (2-tailed) ,655
N 65
VARO0050 Pearson Correlation ,363(**)
Sig. (2-tailed) ,003
N 65
VARO00051 Pearson Correlation ,333(*)
Sig. (2-tailed) ,007
N 65
VARO00052 Pearson Correlation ,020
Sig. (2-tailed) 872
N 65
VAR00053 Pearson Correlation ,258(%)
Sig. (2-tailed) ,038
N 65
VARO00054  Pearson Correlation 231
Sig. (2-tailed) ,064
N 65
VARO00055 Pearson Correlation -,217
Sig. (2-tailed) ,083
N 65
VARO00056 Pearson Correlation 124
Sig. (2-tailed) ,326
N 65
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

Cases

a)

Total

Valid
Excluded(

%
65 100,0
0 ,0
65 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,802

56

Item-Total Stat

istics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 156,8154 128,059 ,344 797
VAR00002 156,6462 127,138 ,330 ,796
VARO00003 157,3385 126,852 ,388 795
VARO00004 156,8923 125,285 ,435 793
VARO0005 157,8000 131,725 ,053 ,805
VAR00006 156,9077 131,710 ,068 ,804
VAR00007 156,6000 127,244 547 794
VAR00008 156,6769 126,910 279 ,798
VAR00009 156,7538 127,032 ,280 ,798
VAR00010 156,9231 128,885 272 ,798
VARO00011 156,4462 131,876 ,060 ,804
VARO00012 156,4923 129,004 ,360 797
VAR00013 156,6769 128,285 ,300 798
VAR00014 156,7385 126,540 ,370 ,795
VAR00015 157,4462 128,188 ,285 798
VAR00016 156,8308 131,643 ,069 ,804
VAR00017 156,6462 128,045 ,266 798
VAR00018 157,4923 128,504 ,207 ,800
VAR00019 157,1077 126,504 ,349 796
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VAR00020
VAR00021
VAR00022
VARO00023
VAR00024
VARO00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VARO00030
VARO00031
VARO00032
VARO00033
VARO00034
VARO00035
VARO00036
VARO00037
VARO00038
VARO00039
VARO00040
VARO00041
VAR00042
VARO00043
VARO00044
VARO00045
VARO00046
VARO00047
VARO00048
VARO00049
VARO00050
VARO00051
VARO00052
VARO00053
VARO00054
VARO00055
VARO00056

156,8308
156,7077
156,4615
156,8462
156,7385
157,4462
156,5538
156,9077
156,1385
156,5846
157,3385
157,0154
156,5846
157,4923
157,0769
157,7077
156,8154
157,2462
157,1231
157,0923
156,8154
157,7231
156,3692
156,6154
157,4462
156,9385
157,1077
157,0000
157,6462
156,7538
156,2462
156,9231
157,1231
156,5538
156,7692
157,3846
157,6462

128,830
131,585
131,659
130,538
126,852
131,407
129,470
128,960
130,621
130,059
128,040
129,828
127,434
126,379
128,447
131,835
131,590
127,001
124,360
126,273
127,559
134,828
129,674
131,053
127,532
124,684
127,348
127,219
124,638
134,251
128,938
128,041
133,641
129,063
129,649
137,053
131,732

283
092
084
168
444
073
316
260
227
155
287
182
454
392
278
,070
107
365
554
236
283
-124
279
154
383
419
372
296
441
-,101
320
273
-,053
189
164
-,270
059

,798
,803
,803
,801
, 794
,804
,798
,799
,800
,802
,798
,801
, 795
,795
,798
,803
,802
, 796
,791
,800
,798
,808
, 799
,801
, 796
, 793
, 796
797
, 793
,806
, 798
, 798
,808
,801
,801
,812
,804
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Skala Keterampilan Sosial

Setelah Uji Coba Instrumen

Kisi-Kisi Skala Keterampilan Sosial

No Aspek Indikator No Item Total
F UF Item
Memiliki inisiatif untuk 1,2,3 4 4
bergaul
) ) Menjadi individu yang 5 6,7 3
1 Peer Relationship disenangi
Simpati terhadap teman sebaya 8,9 10, 11, 5
12
Dapat mengendalikan emosi 13 14,15 3
5 Manajemen Diri :\a/[li?]nerlma kritikan dari orang 16 17 2
Melakukan kerjasama dengan 18, 19, 21 4
orang lain 20
Mampu belajar secara mandiri | 22, 23, 25 4
3 | Kesuksesan akademik _ 24
Keaktifan 26, 27 28 3
4 Kepatuhan Mengikuti peraturan yang ada 29 30 2
Percaya diri 31,32 | 33,34 4
. Tanggung jawab 35 36 2
> Asertif Mengungkapkan 37 - 1
ketidaksenangan
Jumlah 21 16 37

155




Lampiran 6. Skala Keterampilan Sosial
Setelah Uji Coba Instrumen

PENGANTAR

Yogyakarta, Maret 2020
Salam jumpa,
Adik-adik sekalian
Pada kesempatan ini, izinkan saya meminta waktu dan
partisipasi adik-adik untuk mengisi instrumen. Instrumen ini
dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman, pikiran, perasaan, dan
perilaku adik-adik. Instrumen ini tidak berisi hal-hal yang
membenarkan atau menyalahkan suatu perilaku. Saya sangat
menghargai kejujuran yang adik-adik berikan pada saat pengisian
instrumen ini.
Terimakasih atas waktu dan kesempatannya.
Salam, Ade Syarifah
NIM. 15713251038
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Pasca Sarjana

Universitas Negeri Yogyakarta

/ IDENTITAS RESPONDEN \
Nama
Kelas
Umur/Jenis Kelamin :
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PETUNJUK MENGERJAKAN

Berikut ini adalah serangkaian pengamatan yang menggambarkan
keadaan adik-adik dalam menghadapi hal yang berkaitan dengan aktifitas
sehari-hari. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama. Beri

tanda centang (V) pada alternatif jawaban yang disediakan adalah:

SS  : Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri adik-adik

S : Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan diri adik-adik

TS  : Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri adik-adik

STS : Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri adik-adik

Pilih salah satu (1) jawaban yang memang nyata menggambarkan keadaan adik-adik.
Semua jawaban tidak ada salah satu yang salah, semuanya BENAR.

Jika sudah selesai, mohon periksa kembali untuk memastikan tidak ada

pernyataan yang terlewati. Saya sangat menghargai kerjasama adik-adik.

__SELAMAT MENGERJAKAN__
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No Pernyataan

1. | Saya mampu memotivasi teman ketika menghadapi masalah
(Jss (UJs (rvs (I sTs

2. | Saya mampu mengawali percakapan dengan teman
(Jss (Js vs (O sTs

3. | Saya mampu memimpin diskusi di kelas
(Jss (Js [Jvs U sTs

4. | Lebih suka menyendiri daripada membantu orang lain
(Jss s s U sTs

5. | Saya membantu tfeman yang mengalami kesulitan
(Jss s s ] sTs

6. | Saya suka menyendiri daripada bermain bersama teman
(Jss (s [Jvs U sTs

7. | Saya cenderung memilih-milih jika berteman
(Jss (Js s U sTs

8. | Saya ikut bersedih jika ada teman yang mengalami kesedihan
(Jss s s U sTs

9. | Saya bisa menghargai orang lain
(Jss (Js s I sTs

10. | Saya acuh dengan keadaan teman-teman
(Jss s s U sTs

11. | Lebih menikmati berada di rumah daripada mengunjungi teman sakit
(Jss (Js [Jvs U sTs

12. | Menurut saya, memahami perasaan orang lain relatif sulit
(Jss (Js [Jvs U sTs

13. | Saya mudah memaafkan kesalahan orang lain
(Jss s s U sTs

14. | Saya murung di kelas saat mempunyai masalah
(Jss s s U sTs

15. | Saya mudah putus asa saat mengalami kegagalan
(Jss (Js [Jvs U sTs

16. | Saya menerima kritikan dari orang lain dengan senang hati

(Jss (Js ([JT1s [ sTs
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17. | Kritikan dari orang lain membuat saya marah
(Jss (Js [Jvs JsTs

18. | Saya dapat bekerjasama dengan teman sekelompok
(Jss (Os s [ sTs

19. | Saya mengingatkan teman yang melalaikan pekerjaannya di kelas
(Jss s s U sTs

20. | Bekerjasama dapat membangun solidaritas antar teman
(Jss (Js [J71s U sTs

21. | Saya merasa malu meminta bantuan teman ketika sedang kesusahan
(Jss (Js Jvs [ sTs

22. | Saya dapat menger jakan tugas sekolah sesuai dengan kemampuan
(Jss OJs s U sTs

23. | Saya belajar tanpa disuruh
(Jss (Js [J s JsTs

24. | Saya mampu menger jakan tugas secara individu
(Jss (Os s [ sTs

25. | Saya akan menger jakan tugas ketika teman-teman sudah mengerjakan
(Jss OJs s U sTs

26. | Saya termasuk siswa yang aktif di kelas
(Jss (Os s U sTs

27. | Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
(Jss (s s JsTs

28. | Saya malu bertanya kepada teman karena takut dikatakan bodoh
(Jss (OJs s U sTs

29. | Saya berusaha disiplin pada tata tertib sekolah
(Jss (Js [J71s JsTs

30. | Saya menunda menger jakan tugas sekolah
(Jss (Js [J s JsTs

31. | Saya berani memperkenalka diri kepada orang yang baru kenal
(Jss (OJs [J71s U sTs

32. | Saya berani menanyakan peraturan yang dianggap tidak adil

(Jss (Js [JTs []sTs

Saya memilih diam daripada harus memulai perkenalan
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33.

(Jss [UJs UJ Ts L] sTs

34.

Saya kurang percaya diri ketika berhadapan dengan orang banyak

(Jss (Js ([JTs (]sTs

35.

Saya meminta maaf ketika berbuat salah

(Jss (Js [J71s [JsTs

36.

Lebih baik berbohong demi menutupi kesalahan saya

(Jss (Js ([JTs UJsTs

37.

Saya berani mengatakan tidak ketika diajak berbuat yang negatif

(Jss (Js ([JT1s [JsTs
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Lampiran 7. Handbook Experiential Learning
Sebelum Validasi

7

Handbook Experiental Learning
untuk Meningkatkan

Diﬁqg%mdleh: Ade Syarifah

NIM.15713251038
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FHandbook Expariential learnizg vesok Meaimskatican Koterampilen Sosial

PENGANTAR

Katar il ial merupakan k

-]

-] ' yerg dipelajari dan dimiliki oleh
mdhvidu untuk dapat memuncullan persiclu yang spesifik delam situasi tertentu
dengan tujuan dapat melalukan dan menzapai hubungan ates interaks dengas
erdng lain secara efekTif schingoe depat meanjodi individu yarg kompeten sacara
sosial. Drdividu yarg memiliki keterampiler sosicd okan febih efektif dalan
berinteraksi dengan arang kit Karera ia mampu memilih dan melakulan perilaio
yang tepat sesuai dengamr tuntTutan lingkungon Keterampilas sesial dipariubkcs
mdhvido wetuk kelavgsungan Redupnya delam bermasycrakat. Dalam  linglap

sekolan, siswe juge tear s« dal [

mesyarakat yang juga oituatut

=
menjalin huborngan, kamunskesi dar penpyesusian diri yang baik den efekT
Termadap siswa yaeng lain.

MeTede experiential @arming marupskan meToede yang Derfumau pada
proses pembeiajaran  yang melidathan sSiswa dofem  Situasi | pengalaman
Fembala joran pada matode ind mendasarkar pade esarsi Dafwa peristing dapat
maempercieh fabih baryak parcalaman dergan oora keterliidatan secara aktif dam
persenal. dbandingkan mereke hanya melikat korsep atau peMerdpgan Teori Saja
Matede ini okan mengakemodas: dan sambarikan preses umpan 2alik serta

evalucsi antare Resil penercpEan CeNgan 42C yang Sehorusya cifakukan.

~
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Fada pefaksaraan metode ini ada 9 pertemuar. Dimana tigs pertemuan yaitu

dishkusi untuk Fami keterdanpilan sosial melalsl pendayengan videe cerite den
gambar. Empat partemuan yaitu permai meliput: § dan Siskusi mengerai
cipe¥-cspek Keterampilan sosal dal tush per Duga pertemuen yaitu

bermain paran (Fole play) meliputs simafasi. stodi kasus yang didiskusikan dengas

fempaok dan Mo kasus yong telah didiskusikan
Melalui Telosk-teknik yang ada dafam metode experantia) @armng yaitu
bermain peran, permaingn dan diskusi kelempok dikarcpian siswa depat tertidat

ti manfaar dan

secora gsung ek pe ye. Menghayati den g

kegiaten yang cileksanckan untuk meningketkon kKeterampilan sosial meréeke

Tasrik-teknik tersebot disejan delam Dentuk yarg lebih Sedermara Sehinsge

tidgak beberi siswa dal 1k Mys dan mudah wetuk dipah

P

yang Terkandusg dolam KegiaTan yang mereks laksancian.

PERTEMUAN PERTAMA

PERMAINAN (SANSKAR DAN BURUNG)

A. Deswripsi Kegiaten
Pade pertonuan pertama . Siswa diminte mambentulc kelompok untuk
mMamainkan games yang diberikan cliekh  pemdimding. Setfelah  siswa

lakSarakan permainan/g : ing g Welempek diminta untuk
menciskusikan Tujuan dori pemcivan yerg berkaitan dengae Keterampilem
sosiel
B. Tujuan Kegiates
Serelch mengikuti Tahas ini, peserta kegiatan diharapkam
1. Memenmeami makne dan manfoat ketaraspdan sosial.
2. Mampu berhuborgan dengan ® beya ( lai bargas maenjodi
individu yerg disenangi, Sanpati don empati)
3. Mampu meng jemen dirs (memens emen S0 dan beker 2o ) ]
S, Mampu bersikap mandiri dan aktif
3. Mampu bersikap petun
6. Mampu bersikap csertif (percdya divi dam tanggung jowad)

€. Peralatan T Lemdar cerita
D. Waktu - BO menit
E. Jeris Permainan “Sarghar Burueg”
F. Prosedus kegiaten
1. Guru pembimbang buka kegiatan
2. Gure sembimbing meminte 50 untuk penTuk Kelempok, 1 Kelomgek

terdivi deri 3 siswa.

Handbeod Exparrentio) Laarning Pupe
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3. Gurup

1) Dwa greng seDoges sangker [merdkse Derpdgangdn Tangan ke avas) dam
Satu arang menjedi burcrg (jongkek di Tengah sangkar)

) Kemudian pendampirg mergebotkan tige kate kumci di Tengah cerite

yang ia uccpkan. Ketika salgh sa%u konci cisebuthan olan pendamping

bimbang men jelaskan pr sur pelek: kegiatan:

MAKS 2ESerta yang Derfubungan dergan Kata Kunsi harus berpindahn.

3) Kats kumci pertama “Si Pemburu” yong artinge semua peserta yorg
bertugas sebogai Durung harus Kefuar dar “sangkar nya dam Mmancar
Sarghar yeng lain. Jodi burung Derpandal namun sangka teTap.

4) Kata kunsi yang kedua "Perangkop™ yang ortinge Semic peserts yoarg
bertugas menjad’ sangkes karus berpindel marcar Durung yans ko
Jodi burung Tetsp sangke barpindah.

5) Keta kunsi yang ketiga “Persembumyics” yang artinge semuc peserte
harus Derpindal dan berubeh pesisi. Eurung Risa menmjach sangkar

Sarghar Dise manjodi burung menbentuk kelompek baru.
4. Guru pembimbing memimpan 9ames yeng teleh disediakan
5. Seteleh permainan 5

i. gury pembimbding berscms Siswe mMerefieksi

deri pelad an per terkitan dengan keveranpilan sesial

= W e o dari lak

L ¥

€. Guru pembimbirg bersama
Kegiatan yog sudah dilckukan.

7. Pemdimding menutup kegiatan

& Indikator Keberhasilen

I. Feserts amtusias dalam mengikuti kegiaten
2. Memainai permainan ustuk menchami diri Terkait aspek keterampilen sesial

3. M«}qdmuni cara untuk meningkatkan keterampilan sesial

Handheo® Egsrivdio) Larrning
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LAMPIRAN PERTEMUAN PERTAMA

1. Lembar Pertanyacn Permainan

164

MNo Pertanyaan Jawaban

1 Apa yaNg anda resaken?
a  Scat permaings
B. Setelah permainan

z. Apz maksud deri  permainaM  yarg  teleh
dilaoukan dam nild ape yarg dapat diemba dari
permairan Tersedut?

2. Cerita
KISAH SEORANG SI PEMEBURU

Scatu hari Si pembury berencara ekan pergi berburu 4i Autan dekat tempat
tTinggainya. Si pemburu pun persiapk gale parglatan berbury yong akan
dibananya esok, tak lups e b pan_ tombak, parang serts perangkas.
Mglam it ia membayanghan tenteng binatang Duruan yang ckan didepatikanmye
esok, "Desek oku pasti akan menangiap rusa yang bisar. Tok sobd rasanya @
menungou pagi datang dan segere memuiss perboruan

Keesclan harinya i dengan segala perierghkapan berboru yang Telah
disiepkannya berangket ke hutan dekat Tempat tinggeinya untuk memafed
perburvan, Setiberya disara id Segerd Mmamasang perangkep o tempat-tempat
yang sering diloks binatang, k dian ia pon i tempet per bunyion yorg
Strategis untuk menginted buruanmye..

Seteloh sekian lame menungou deri kejouan i pemburu mendenger suara
Tjeritan” binatarg akhirdye peranchap yeng i pasang berhkasil menjerat binatorg
buruan. Dengan bergegds @ pun berleri menuju fekasi kejodian. S painya
disana betage ye Si pembury mafhat strateginye tersebut hamys derhasil
menjerat seekor anak babi hutan yang masik kecil. "Sial. cuma seeker anak babi.
Memdowerya malah akan memduat repot sajo. Nanti kelau aku menanghap rusa
yang besar babi ini elkan terbuang Sie-sia dan tidak oda yang memakaneya. ™ Ta pon

melepasikan Degitu sajo anak bebd tersedut. Iz pun kemdali ke Tampat
persembonyion untuk mengintes duruanmye.

.\
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PERTEMUAN KEDUA

BERMAIN PERAN/ROLE PLAY (KARTU PROFESI)

A. Deswripsi Kegiaten:
Pade pertemuan kedua e, siswe diminte untuk mengambil kertu yorg

pertulisken vame prefesi dem harus di peresian (role play) 4i depan kelas

Setelch siswa meloksanakar rofe ploy SEwa bentuk kelompek. Masing-
maging Kelempok diminta Untuk merdiskusiken Tujuan dasi kegiaten Terseout
yang berkaitan gengan aspek keterampilan sosial

B. Tujuan Kegiates:
Serelah mengikuti tahap ini, peserte kigiatan dinaraphean:

Mampu berkuborgan dengan Teman sebaya

Mampu menejemen dir

Mampu bersikap mandiri dan aktif

Mampu bersikas petun
5. Mampu bersikos csertif (percape diri dom tangoung jowsd)

C. Paralatan - Kartas, Belipeint

$ W N F

D. Waktu * BO menit
E. Prosedur Kegictan:
1. Pambinbing membuka kegiatan
2. Pambinbing menyicpkan Kartu yang berisikan nama-nama profesi yaig
harus dipercekan oleh siswe
3. Pambinbing maenunjuk perwokilan SiSwa  Sefare  DergenTian  untuk

mergamdil kartu tersedut.

~

10.

1.

=z
.

Siswa membuka z2esan dari kartu das Siswa harus malcksarakan ateu
MeMmarankennys dengd sungaum-sunggun dan sedaik-daikmye

Siswa bBantuk kel

K. yang derarggotakan B erang.

F

Mezi i kel o mergindentifikesi tujuen dan manfoat daei

¢ = . o

kegiatan yorg sudah dilclukan.

Pemdimding inte ‘g il kelompek untuk memboazakan Hasil
aiEskusi dengan kelempoknypa.

Pemdimding Duke  Tanmye joweb dergan siswe tentang  aspek
keterampdan sasial yang &30 dalam kegiatan.

Femdimding bersama sEwa merefleksi don merarik kesimpulan dani
pelaksanoos wegiaten tersebut.

Fembimbing menutup kegiatan

F. Indikator Keberhasilan

Feserta antusias dalan mengiku®i kegiaten
Memcirai rale ploy LHTUR mamahass diri Terka't asaek keterampilan sesial
Memamami cara untuk meningkatkan keterampilan sesial

Handbeok Eqgurientiol Learaing Pawe

Hanmdbeod Experiontial Learnimg Pay



LAMPIRAN PERTEMUAN KEDUA

1. KARTV PROFESI:

Suru

Pengocora

Pembawc Berita

Penyiar redio Sude

MC

2.Lembar Pertanyaaon Role Play

No

Pertanyaan

Jawaban

L

Apa yalg anda resaken?
& Scoat bermdin perdn
o. Setelah Dermain peran

Aps maksud deri role ply yorg Tekk
dilalouian dan nilsd apa yarg dapet dienmba dari

role play Tersebut?

PERTEMUAN KETIGA
DISKUSI KELOMPOK (VIDED)

A. Deswripsi Kegiatan
Pods pertemuan ketiga, memchkami keteraspilan sesial odales lavghkah
aweal untuk mengembarghan keterampilan sosial Siswa. Pada kegiatan ind siswe
diajek untuk melihat pencyangas video hidup bersesicl Setelak penayangas
vides selesed siswe dimanta untuk mengidentifikasi Yentang arti, Foktar
manfeat dar cars maringkatkan ketercmpilan sosial sefare berkelompek
Dalen pelaksanaan diskusi  kelompek ini dindrapkian  Siswe  mampu
margaplikasikan aspel-aipeik keterampilan sesial
B. Tujuen kegiatan
Sereloh mengikuti tana ini. peserta diharapkan:
1. Mememami arti. fakter, manfaat dan stratesi meningkathkan Keterampilan
sosial
2. Mampu berfcburgan cargan teman sebaye [memulss dergaul sSimpati dam
empati)
3. Maspu mengjemen dirs (memendjemen emosi dan bekerjesama)
A, Mampu bersikas atif
2. Mampu bersikas patun
&, Mampu bersikes csertid (sercaye divi dan tancoung jowsn)

. Peralatan CLCD, lkptop, lembdar partamyscs bolgeint
D. Weaktu - BO menit
~ ~
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E. Prosedur kegiaten

1
2.
3.

Suru pembinbing memduka kegiatan,

Guru pembanbang menjelaskan Tujuan ders peleiksancan kegiatan.

Gure pembimbing mesbenkan ize Dreaking (senam pasguin des bear danse)
untuk membuat kondisi peserta lebik semangat don peration peserte

Terfokus pada KegiaTan yarg diberikan sieh pembdimding.

. Pemibimding meminte Siswa untuk mementuk kefempok sebovyak 4-&

siswd. Guru pembimbing memutar vides hidup bersesial.

Pemaimaing inta ing-masing  Kelompek  mengindentifikesi

pengertion fakter yeang mempengeruni, manfoat dan cerd meningkatien
keterampdian sosial.

Pemaimdi inte g ing kel o untuk membazakan hesil

- t} v

Aeekus: 4. . "
- Lo |y

. Pemidimding membuke sesi Tamys jowed gan sEwa oerai vides

keterampden sosial.

Pemdimding merefleksikean kegiaten yang sudeh dilakuken.

9. Pembimding Dersame Siswe merarik kesimpoien dars kegiatan yerg Telahk

10.

cdakukan

Pemiimding menutup kegiatan

F. Dndikator kedermesilon

p X

-4
3.
4

Peserte entusias dafam mengikati kegiatan

. Menchami keterampilan sesial

Memahami cera Untuk menirghatien keterampilen sosial
- J

. Memchami $itussi unTuk berketerampiaien sasial

Hanifhe

ok Experienzial Learning Puge

LAMPIRAN PERTEMUAN KETIGA

1. Lembar Perranyaon Diskusi Kelompok

N

Fertano

Janion

1.

Serclan melhat Woks rereang hioap SErEoRT, mEnuT
teren-temas apehoh keterompilon zoxal 1>

Fktor-fakssr 33C 82)C yONg METENG S ECT IEIEITON;
el keterompilos soscl®

Ly

MErorit bSlian, ope 30) montaat Garl KEreraTgicn staa

Mercrut bziicr, Bazsimons SonC maningeastesr kxterorpiiar
opzit

~
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PERTEMUAN KEEMPAT

PERMAINAN/SAMES (TERAK GAYA)

A. Deswripsi kegiatan

nomooon

Pade partemuan keempet ini, Siswa dimiete bavtuk kelompek untul
rekub permai tebak gays. Setelklk  sEwa  melaksanakas
DR’ MLAN S O . ing ing kelompek diminta watuk masdiskusives

Tujuer dori pemainen yang derkaitan denga keterampilan sesial.
Tujuan Kegatan
Setelah mengikuti tahae ini, peserta kigiatan dinarapkan:

1. Mampu berhubungas denges temas sebeya (Bergiud yeng baik. manjodi

ingividu yang dis gi. Simpati dan pati)

2. Mampu menej i (M 9 Power] )]

3. Mempu bersiep mandir dan aktif

4. Mampu bersiap patTub

5. Mempu bersiuep asertif (persaya diri dan Targgung joweb)
. Paralatan - Lintingan kertes beoligaint spadel

Waeaktu - BO menit

Jeris Permginan: “Tebak Gaye”

Prosedus kegiaten

1. Guru pembanbing membuks kegiatan

. Buru Lanbong men jelask pe ~ Yot

4

2
3. Siswa membentuk kelompek menjodi tige kelempok
<

. Peminimding menyicphan fintingan Kertes yans digunakel untuk per

T‘%k oy

Handbeok Exqgurientiol Learaing Puape

5. Mesing-masing kelempok secars bergantion, perwokil pokny

mengembil lintingan Kertas dan bergays seperT apa yarg ditulisaken dalam
lintingan kertas tersebot

&. Siswa lgin dadam & pok g ing

digeranian cleh tema kefempokma.

bak geye yeng sudah

7. Seteleh semua lintinga kertas Tersebut diperagaker dan ditebek
pemdimding bersama Sua merefleksiken permaran yang sudah dilakokan

B. Pemdimding dan siswe bersama-sems menyimputan kegistan yang sudch
cFakukan

J. Fembimbing menutup kegiaten

&. Indikator kedertcsilan:
1. Peserte depat bergeul dengen baik jike dihadapken dalen berbegai situass
2. Peserta depet Knsi permai unTuk
Keterampdan sasial

i diri terkait aspek

3. Peserta dapet barlatin untuk memilic KetTerampden sosial yang baik dasi

berbagai pesan delam permaina

Handbead Experiential Laarning Fuge



LAMPIRAN PERTEMUAN KEEMPAT

1. Deri kelompok kata-keta pasitifdan vegatif manakch yang serirg digunakan
1. Somes Tebak Saya

anak-anak?
2. Jika, beryak Kata-kata negatifazekah yang akian dirasakan arang lain?
MAAF TOLONG TERIMAKASIH 3. Jika ercrg lain memderikan kate-kata Megatif atau tidak menghargai kamu
epa yag Kamu rasaken?

SENYUM PEDULI CEMBERUT
SOMBONG CUEK BULLYING
MENYAPA

2. REFLEKSI

Memyeduthan Dersama-sana dengan siswe. Kata-kata 2ga saja yerg marcul dalan

permairan Tebak ooya yang sudah dilakoien:

Fesitif Negatif
L 1
z. Z2
3. 3.
<. <
a.
6.
~ ~
Handbeok Eqgurrentiol Learanmg Puwe Handboos Eqperiontial Laaraing Puy
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PERTEMUAN KELIMA
DISKUSI KELOMPOX (CERITA)

A. Deswripsi Kegiatan
Pods pertemuan kelima, siswe dicjak untuk berdiskusi tentang sebcah
carite. Setelah siswe mendeMgarkan cerits TE”SEDUT. Sisma diminte untuk
mengicdentifikasi tentang Tujudn den meirma keterampilan sosied deri cerita

prpy = Beal *

tersebut Secara Derkaelempok. Dalam selaksancar B i

pek Keterampiien sosial.

diharcpkan siswa P pepliasikes asped
B. Tujuan kegiatan
Seteloh mengikuti tahas ini, peserta diharapkan”

1. Mampu berhcborgan deng
individu yerg ot Vgl SANpATi dan empati)

2. Mampu menejemen dird [Memenjenen emosi dan bekerjesama)

3. Mampu bersikos ahtif

4. Mampu bersikap patun

3. Maspu bersikap esertif (Dercdya diri dam tanggung jawad)

- lembar partanycan belpeint lembdar cerita

- BO menit

Teman sebaya ([ lai bargas. maenjodi

€. Peralatan
D. Waktu
£. Prosedu” kegiaten

1 Gurupembinbong Buka kegiatan.

Suru pembanbing men jelaskan Tujuan dars pelaksancan kegiatan.

3. Guru pembimbing memderiken ice dneaking (Terlampir) untuk membuat

kondisi peserte lebdn semanget dan perkaticn peserta terfelus pade

Kegiatan yang diderikan cfah pembimding.

4 Pe}pimﬁiny memints Siswa UNTUK memdentuk kelempok sebaryak 4-&
’

Siswa. Pembdimdi B kan sebuch cerite

Handbeof Egurreniial Learming Paye

Pembimding T ing ing Kelempok mengindentifikasi tujuan dan
Mmoo Meterampilen sosicl dari cerita T SeDUT secara barkelompek.

P, In: odn
P

3 inte masirg-masing Kelompek untuk membazakan hasil
Eiskusi dengee kelempokaye.

Pemidimbing membuka Sesi tanys jawad defgan Sizwe mergenai Zerita
keterampian sasial.

Femdimding bersema sEwa merefleksi don merarik kesimpulon dani
kegiatan yorg telah cilckukan

Pemdimding menutup kegiatan.

Indikator keberncsilan

L
2.

Peserte antusias dalam mengikuti kegiatan

Peserte degat bergeul dengen baik [ika dihadapkan dalem barbagai situasi
Peserte depat mamakng Dermainat UNTUK memahani dini terket aspek
Keterampden sosial

Peserte daget berlatin uatuk memsliki Keterampian sasiel yeng beik das

berbegai p delam permainga

HandDeod Eguerienziol Learnmy
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LAMPIRAN PERTEMUAN KELIMA

1. ICE EREAKING "KATA KUNCI®

Jika rStruktur menjulurkan tengan karan peserte mangucaphan “oek”

Jike rSteuktur Menjuluskan Tengan Kir peserta mensucaphkan “dusg”

Jike insteuktue menjulrkan tangan kanan dan Kiri, peserte mengucaphes
“hove”

2. LEMBAR REFLEKSI CERITA

1. Apa jodul dori cerite tersebut?

a4 i
<
-
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3. CERITA

3 Kets Sekri

Dikisahkan, di sedush peste perpischan sederfans pengundUras i

seorang divektur. Dicdekan sebush S¢si Sfare peryampien P LK | dan
Writien dars anak buck kepada mMentos aTASCMNYS yang Segere MEmcsUki mase
persiun dari perusahasn Tersebut.

Karens  woktUu  yans  terbatas.  Wesempatan  Tersebut  disersilenban
dinyateian delam tentulc tulisan. Diantare basyak pujion dan kesan yorg
diberiker dipilik 1 Keser yang paling menarik menurut direitur wtuk kemudion
dizhadikan yaiTu coreten dari seorang office Doy yans telah bekerje cukup lame
di perusanhoan ity. Dalam surateya office Doy merulis,

Yang terhormat Fak Disektue,

1. Terima kesik karenc Sapek telah mengucapkes kate "tolseg™. seticp kali
Bapak memberi Tuges yang sebencrnye adeloh targgung jawed seya.

2. Terima kasih Fok Direktus kerens Bapak telah menguzepkan “maaf”. scat
Bcpak menegur. maexgingatkan den deruscha membderitahu Setiap

e

-~

~ 2
<
.
A P A
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Terime kasik Pok DirekTur ates semad penghcrgian képede orang kecil

seperti soya sehingpe saye bisa tetap bekerje dengar sebaik-baiknye, dens
epals tegak, tange merase divendahkan dov cikecilkan. Don sampei kepan pon
bogek odalah Peke Direktur duat says. Terime kasih sekali logi. Semoga Tumeam
meridhei jalan dimanapun Pak Direktur Derade Asin*

Dicm-dicm Fak Direktus merguscp oerangan dirmata di SudUt mate Tuanys
terneru mendengs” unghkopan Reti seéovang office Doy yang selama ini dengen setia
melayeri kedutuhan seioruh isi kantor.

Fak Dirgictur tidak pernch gka same sewel bak

L

Siap dan Leanan
yang selema ini diiekukan, yeng menurutiyd Begitu sedérkans den bicso-bdiasa

30) ternyate mampu Degitu berarti terhadep emeosi office boy tersebut.

Hanfbeok Experiontial Laarning Pupe
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PERTEMUAN KE ENAM
PERMAINAN/SAMES (KOMUNIKATA)

A. Deswripsi Kegiaten
Pade pertemudn W& &Mam ini, siswa diminta memdentuk kelomgek untuk
memainker gomes yong diberikan  elek  pembimding. Setelsh  siswe

ek L - s

rakan  per - . masing-mesing kefempok dimanta  umtuk

menaisKuSTRan Tujuan dofi pemciran yorg barkaitan denges Keterampiles
sesial

B. Tujuan Kegatam:
Setelch mengikuti Tahe ini, peserta kigiatan dinarapkan:

Mampu berhuborgan dengan Teman sebeys

2. Mampu meng jemen dird (memendjemen emosi dan beler jesara)

3. Mampu bersikap aktif

4. Mampu bersikes satun

8. Mampu bersikap csertif (2ercaya diri dan tangoung janad)

Peralatan - Lemd, ikata, spided

.

wate ¥
Waktu : BO menit

Jeis Permainan “Komunikate”

mnmo N

Prosedurs kegiaten

1 Guru pembinbing

buka kegiatan

2. Guru pemdimbding mambog siswa menjedi kelempok kesil yang Terdiri dari
E-T siswa

3. Seticp kelempok iminte berkeris

4. Siswa poda beris paling depan diderikan pasan untuk didoce dalam hati kv
ménpempaien pada Teman-Tenan oF belakarghys secare berantel. Selame 3

H
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Menit. mereka SiminTe unTuk menyampaiken pescr itu secora lisan Tapi LANFPIRAN PERTEMUAN KEENAM
berbisik egar peserte yang lein  dalam  Kelmpeknye Tidak  cdapat
mendengarnye Fesan yeng didisikken todi diteruskan Kepads arggete 1. Lembar Pertanyaon Permainan

berikuthys secare Berantai Ringge angseta Kelompek yang pafng belkang. MNo Pertanyaan Jawaban

1. | Ape yang anda resauen?

¢ Scat permainan
J = yanpaikan p cpa yang diterimanys dari teman-temannya 3. Setelah permeiran

5. Setelks peson sempai ke anggete kelompek Tercihir s herus bertanggu’g

tTedhi, dituliz defam selembar kertas dan diserahkan kepada guru 2. | Apz maksus deri permainen  yarg  tTelkek
dilalooan dem niles ape yarg dapat dienbd dari

pemaimsing.
perreiran tersedut?

&. Pemidimding bersama siswa merefleksi Tanterg permairan yong sudah
cfakukan.

7. Pemdimding bersama Siswe mavarik kesiseulan dari pelaksanass permainas
Tersenur.

B. Pemaimding menutup kegiatan

&. Indikator Keberhasilan
1. Peserte entusias dafam mengikuti kegiatan
2. Memakngi permainart unTulc memahami dird Terke't aspel keterampilan sesial

3. Peserte memanhami care Untulk maningkatkan keteranmpilan sesial

~
~

Hondbeo® Experientio) Luarming Pape
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PERTEMUAN KE TUJUH
PERMAINAN/SAMES (SUDOKU)

A. Deskripsi Kegiatan

Pade pertemucr ke Tujub i siswe diminte memdentuk kelompek untuk

mMemainker games yang diberikan  elek  pemdimding. Setfelan  siswe

1 . 2 /.

akan  per 9 . ing ing kefempok diminta umtuk

mendiskusikan Tujuan dori pemcinan yarg berkaitan dengee Keterampilon

sesiel
B. Tujuan Kegiatem
Seteloh mengikuti tahap ini, peserta kigiatan diharapkan
L Maompu berkuborgan dengan teman sebeyos

2. Mampu menejemen ol (nemenciemen emesi sost permciran den

bekerjasema)
3. Mampu bersikes ehtif
2. Mampu bersikes satun
3. Maspu bersikap csertif (2erodya disi_ tanggUng Jawmad dan asertif)
. Peralatan - Spidel. Kertas Deukie tip Kapor
D. Waktu - B0 menit

E. Jevis Permainan “Sudoku”™

Hundbeod Exparrential Learaing Page

F. Prasedus kegiaten

1 Guru pembimbong membuka kegiatan

2

Sury pembisbing mempersiepkan media  (Kertas yg  bertuliskes
angkes kapur) sebagai media permainan dalam kelempok.

Sure pembimbing inta wntulk membagi kelas marjodi Deberaze

Kelompek (misel 1 kelompek dengen berangoetakan 9 orang)

Gure pembimbing meminta T anggota kefempok untuk merggambar skets
kolam 9 ketek di lantai dexgan kapur.

Setelen katokan Tercentuk Pembimbding menjelaskan eturan permairanmya
SIMans Mesing-Nasing SiEwa yors teloh terbegi dolom kelempok tersebut
mews]iokan salah satu deri § anggote kelompeknys tersebot dipilik untuk
menjedi insteruktur /penimpin dalam permainan.

Guru pembimding beriker Kerfas yeng Dertuliskan eargha kepade

MSiNg-MeSing cMggoTa S€rTe Mempersilchkan mereke UNTUK memasong
kertas tersebut di balik purggUng MESing-Masing.

Gure P 5 menjelash

P e #inci Wunci jewaban dari per L

yong akan dipecahken delam game sudoku 5 dimena B enggota dengan e
pungouty otk Derdiri Masing-masing pada seticp petak kovak yang Telah
tersedia i eba2 Dimbing serte mereke mambafekang! secravg

B

pemingan Kelempokaye yang bercds pesisi 6 luar Kotakan tersebut.
Suru pembinbing membderian ¥STruksi kepoda pemimpan yarg telah dipilik
TerseduT den anggota yerg lain dimana dalam Kurur waktu 10 menit
pemimpan kelenpok tersebuT mengerahkan dfggotarys untuk besgeser
tTenpat 1 ketak Baik itu maju-mundus kanan-Kiri moupun serong denges
m;#n margacck kembali Mo punggung yarg dibdows mas&g—maswq
angoetarye yorg berdiei & kotaken tersebut hingoe terbentuk uruter
‘)
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angke/no i dengan kunci jamaban yong diirstruksikan awal sleh

pemzimaing. Dalem proses bergeser/mengocek dnggete Kelempek diarasg LANFIRAN PERTEMUAN KETUJUH
Mengeiarken suare Sehingge Memys Terdenses satu suare yakni cbe-cbe
dari pemanpin kelempoinya. 1. Lembar Pertanyacn Permainan

7. Memberes refleksi/zamah gome sudeku dar pembanbing dos Siswe No Pertanyaan Jawaben

1. | Ape yeng anda resauen?

setelah tersususun Urutem ceghka (Mo pungzutg) sesuai wektu yarg ST, R
. ai

Sitentuken o, Setelah germeran
10. Gure pembanbing buke temye jomsd dergan siswe tentang aspek 2. | Apz moksud deri permainar yarg  Teick
Ketreampien sosial yang 4o dales permeran. P AL CA Ial O Yl ] e o
permairan terseaut?
11. Guru pembimbivg bersama Siswe merarik kXesimpulan deri pelak

permainan tersebot.

12. Guru pembanbiasg menuTup KegiaTan

&. Indikator Keberhasien
1 Peserta antusias delam mengikati Kegiatan

. M Knai permai untuk hani dirs Terka’t aspak keterampilan sesia!
3. Memchami cerg untuk menvghkatian keterampilen sosial

~ ~N

M7 X nial Lear
s HondDeod Exparionnial Learaing
Hanmdbeod Experiontial Learmimg Papp ;
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PERTEMUAN KE DELAPAN

DISKUSI KELOMPOK (TOKOH)

A. Deskripsi Kegiatan
Pods pertemuen ddiapen,  siswe digjek LNtk berdiskusi tertarg
seberage tokoh Teskenal. Siswe didogi ke dalom & kelempok. Masing-masing

kelempok mendepatien 1 tokeh yang derdeda-beds. siswe diminte untuk

e jansd pertanyocs yerg dibagikan elek pemdimding yang berkaiten denges
tokoh Terseut. Pada pelak diskusi kelompok Simeraphan Siswa mampe

mengeplikasiken  capek-aspek

mengamdil  pefajaran  dasi  Tekoh  dan
keterempilen sesial.

B. Tujuan kegiatan
Seteleh mengikuti tanag i peserta diharapkan
1. Memeami makne dom manfeat keterampilan sesial
2. Mampu berkuburgan dengan teman sebeys (

individu yerg disenangi, Smpati dan cepati)

lai bargeet menjodi

. Maspu menejemen dirs (memengjemen emosi dan beker jKsana)
. Mampu bersikas eitif

. Mampu bersikap patuh

. Mampu bersikep esertif (sereeye divi dom tanggung jowss)

€. Paralaton

N o ow

T gamber Tekeh_ lenber pertanyaan, belpeint

D. Wektu - BO menit
~
A 2
—_—
Handbeo® Eqgurrneniiol Learming Pape

E. Prosedus kegiatan

-2
3.

Guru pembanbing nuke kegiatan.

Guru pembianbing man jelaskan Tujuan dars pelaksancan KegiaTan.

Gure pembimbing memderien ice breaking (Terlampir) untuk membduat
Kondisi peserta lebdn semanget dan perhatien peserts terfekus zade
Kegiatan yorg diberiken aien pembimsing.

Pemisimsing inte  sisy
kelompek Fembimbing membasiken gambar tokes kesede masing-masg
Kelamgei

Pemdimding memants siswa menjowad pertanyocst yang diberikan oleh

unTuk memdentuk kelompek menjedi &

pemaimbding terkait tokoh Tersedut.

Femidimding meminte irg ing kel K untuk membozakan hosil

o’ 3 r

cEkusi dengae Melempoknypa.

Pemoimding meambuka $e3i Tanys jawad dergan Siswa gensi kegiates

yang sudak dilskukan

Porin: sini
v -

dam 55

Dersama-same merefieksi dan mencrik kesimpular
dari kegiatan yarg telan dilakukan
Pemisimding menutup kegiatan

F. DIndikator kebermesilan

1L

Peserta antusias dajfam mengikuti kegiatan

2. Memahami ketarampian sesial
3. Memahami cer's Untuk menisghation keterampilas sosial
4 Mgnkno; Tekoh untuk memahani dirs Terkat aspek keterampilan sesicl
.\
Handbheod Exparveviiol Learning Paw
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LAMPIRAN PERTEMUAN KE DELAPAN
1. Ice Breaking

Barhitung Lrut, & setics kelipeten 3 digenti kata hebet! 3. Pertagyas tentong Teloh:

a. Sicpa rama tokoh terssbut?
Berhitung urut, o seticp kelipatan £ diganti kata Yes!

b. Sicpaksh dic?
Berhitung urut, o seticp kelipatan 6 digenti kaeta Herel

c. Apaycng menarik dari tokoh tersebut?
2. Tekoh-Tokoh Terkenal
4. Refleksi:
a. Hal-hal yorg mercrik doni tokoh tersebut, cpaksh cerderung ke
aspek fisik? Jike tidak sebutkan!
b. Pelgjaran cpa yong bisa diembil dari kzgiatan yang sudch dilakuken?
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PERTEMUAN KE SEMBILAN
BERMAIN PERAN/ROLE PLAY (STUDI KASUS)

A. Deskripsi Kegiaten

Pade pertemuan ke semdilan e siswe diminta membentuk kelempok untuk
mandiskusikan kasus yorg  dideriken clel pembimbing  Setelsh  siswe

mandiskusikan Wasus yang oda, i i kelampak diminta untuk

) =

mamercnkan (rofe pley) o depan kelas dori hadil diskusi kasus tersebut.
Setelah siswa melkaksanckan ~ofe play. Masing- masing kelompok daminta
wetuk mengiskusikan Tujuse deri Kegistan tersebot yeng berkeitan denges
cspek Keterameian sosial.

Tujuan Kegiates -

Setelah mengikuti tahap ini, peserte kigiatan dinaraphan:

L. Memesami makne dan manfoat keterampilan sasial.

2. Mampu berhuborgan dengan teman sebeya

3. Maspu meng jemen dirs

4. Mampu bersikos mandivi den aktif

3. Mampu bersikap patuh Terhadap atures role play

6. Mampu bersikap csertif (paroaye disi tanggUng jawsd den asertif)

€. Perolatan © Kartu Kesus_ Kertas Sollpoint
D. Weaktu © 90 menit

E. Prosedus Kegictan:

1. &oru pemdimding membuke Kegiatan.

2. Suru pemdimding memberikan e bdreaking (teriampir) untulke membuat
kondisi peserte Mbik semoangat dan perhatian peserta terfokus pade
kgmm yang Eerkan clek pembinbing. ‘

3. Pembimbing meminte sisma untuk memdentuk kelempok memjacsi 3
Wlompek.
4. Pembimbing membogikan kertu kasus/masaleh kepada masing-masivg
klompak
3. Pembinbing meminta siswa uatuk Derdiskusi sefame & 15 manit dengem
kelompeknye uatuk memacahkan kasus yerg ade di Martu kasus/masalah
Tersebut,
£ Setelen wektu yeng diberdan untuk berdiskusi selesai. pembimbing
merants masing-msing kefempok UNTuk memainkan percH SesUST perds
yong cde di Kartu kasus
7. Setelcn kefempok satu selesai bermain peran Kelompek lain diminta untuk

memberikan targgapan BegiTu seTerusnya.

B. Pemdimding memduke Tamys jowed dengan Siswa  tentang  aspek
Keterampdan sosial yang ods dalem kegiaten.

9. Pembimding bersema siswe merefleksi dan merarik kesimpulon dori
pelaksanson kegiaten tersebut.

10. Fembdimbing menutup kegiatan

Indikater Keberhasilon
1. Feserts amtusias dalen mengikuti kegiaten
2. Memcinai role pley LrTulc mamahass diri Terkedt Keterampilan sosial

3. Memeoemi situasi ustuk berketeranpilan sesial

~
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LAMPIRAN PERTEMUAN KESEMEILAN

1.Ice Brecking (kata kunci)

Jika instruktur pegang hidung, peserta tepuk 1x
Jika instruktur pegang telinga, peserta tepuk 2x
Jika instruktur pegang mulut, peserta tepuk 3x
Jika instruktur pegang pinggarg, peserta tepuk 4x

2. Lembar Pertamycan Bermain peran/Role play

No Pertanyaan Jawaban

L. | Ape yang anda resaken?
& St rele play
0. Seteleh role play

2. | Ape maksud deri role ply yavg tTelek
dilakuian den niles ape yerg dapat diembd dari
role play tersebut?

3. ROLE PLAY
Berikut i oda B Kasus (2 ¥ertu mascieh) yang akan dibegikan kepada masivg-

masing b pel. Seticp kelompek diminta untuk memedchicn masalan dan

memerenkannye berdesarkan kartu maseloh yang diterima.

Hoandbeo® EQueriential Laaraimg Fupe
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K

7

Qumwmtmmw sy Iabukae?

Kasus 1 \
Oike cooiah salkeh satu Siows SAMWF & Cireben Dia dikenal sangat pemnclu dan
sciols diam. Banyek Temar-tTemanms di sekoion yeng tidek menghiscukan die.
Hirgga szat Ujien mate paajoren Seni Musik, wasig-masing SEwa diwajbken
menEilin potensi/Dokat ping SIEMa Mila yang derkaiten dengan musik.

Akhirmps tiba giiran Dike, dengan peraspior gtar dan iringan kgu yang
Stowakon. Dia memberilen suasora pong berbede o dalam kels seat
Fujion don tepu Torgan seteles Dike meniesaien zenamplon logu dSn
gitarrye mergaliv Begitu Saja Tasw sapongiyd, setelck ity Dl kemibali dergan
kedicsocn oo pirg an dan cerdesing Mokl Akhirmd Temar-Temanms pun
ENcgLn LTUK IMRngakratkoe dird. SaTU Mmirgzu kemudian Bopak Susile selaku guru
Seni & sekplah menunjuic Dike menjedi keordirater Utk pelaksanaon pestas
Sei pade kegiaTan perpisanan sekoian keles IX o bulken JUS mandatang. j

Tika Maml scbozai Diks Apa yarng chan kaey lakuskne?

Koo 2

Andi odalch sedrang Sowa SMF. seperti Diasamye i sekclas scat jam istivchat
Andi jojor & kentie dan mangobwel Dersda temar-tesanms Baberoge mant
Darkanburan Mmankgoaon  Kantin otk reeoouki | Meledmye  mSiNg-trasing.
Berbado dergon Andi. ¢is S0eT ifgin Mevinggelkan kantae dari crah belekens oda
tamanitya yang memarggil, yaity Cofa Andi gun menghentikan lenghahmpa. Dafa
MENgHangirs dan DErbicied Kepada Ands UNTuk mergajek And mamnibelos palajaren
dan menisgzaian sekelch UATUk berrain garre di rental cane And bincUrg karera
Cofa adgian taman dekatmps, sedanghan Andi sebendrmya Hgh rasuk kalas den

~
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Kelerghazan Kebersikon Keindahan of musrg KOs mesing-rasing. MESing-masing
keles mempersicpken lomba K3 yeng akun Sladcken secore berkelo & sekoich. Ada
yirg mawbersikkan MRje. Wursi dnding, jerdele, pinty, meienghapal Kelingk
can acrministrasi kefas, memsuet Tmen keci G cepan kelds. Selrch Sswa bahu-
maninahy MRMpErsipkan lenta K3 tersebut purg akien dimule Senin degan.
Ard adele selok Sty SiEwa 47 kel 3. Do engoin menzersiasken serombeo K3,
Dio lebih memilih Dermainrain 4 dalam kelis dan mengajok Temcn-temantya
untck Barmain w Taencn-teman Ardi khisfips pun mangingatkan Ardi
ok mesnnenty perlamboan tersebut.

v o

CMWM#YA@MWW

/ Kasus 4

Rivds sebige siswi keles VITT o sakeh sotu sekoiah SMP 8i Grebon Ta sengat
Sereng Sekali dengon wesdaak e Seldl MEerceba MENU-RIL By yeng belum
eda o pesacen. Saptrgtya hebi MeMasakoye Terpaksa @ hantikan laetosen e
image terntans dirings teruteng FEions yorg seeckin genuk Sckeropa temen
Rinds yang ivi dergan hesi wescken Rinde yovg enck. mesperclek-clok Rivgs
dengee derkate “Teles sajo kobitye 3ajo memask jodi makan terus dek, Likat
S4j0 badanmya semcikn melee aje heha .~
Dengo periatiar-perkatocn iTU NRMBUAT RINGS menghentia hebimpa Cia hampa
mamasak sact oda prektik & sekelch, ity pun die mergurargl pRUCnnNe Gdri
Kelerpoic wasck 4 sekoich  Akhifrge bofgek tenan dan keludege g
merinduen secakan Rirda Misds mengajak Rde untuk memasak kemiseli.

~

Kasuz 3 \
Cnmrmm_mmumuwaﬁmwm;mu

(e e o s 5 v )

Ria odalek seccang sisw SME Keles VITL segerti bicsanye &i malom ko ia
meraplon BUMLEUKL yang Forus e bowa Desok can mambust cgends karien
Megiaten yang akan diakukaniye esok hari. Bine berencne setlon sulkng sekaiah
IR jeer TUSAs-TUgds Sekeld yovg belum o Kerjakan ager Seesai Tezat poda
WakTUSe SeNgan SEUdore SRIUDUMS di Purrah. Esck kavi pun tide, Rina bergegds
bararghat ke sevnich. Eeberapa jom herudion bel pularg pun bestunyi. Saat Riva
Mol Mehor Wels dafang beberapa Temcnnye Menghanpini 8on wdrgajek Rira
untuk jalan-jaian son nenten setdlon puiarg sekokeh. Rine kingung, podeha Gig ingin
balajor kelompek Sergen SOUSHPS SEEUZUTYE LMK Menge~ jekan Tugas yeng sudah

&

Tika MamU Sekhosi RifGa aza yorg aken kae lakukae? ‘/

SROAING SRALNZLN TEOIH-TEmantys Mirgd jak Jalen-jaan Som nenten
Qumwam_mmmmw /

~

Handbeok Experientiol Learaing Pape

Handbeod Experientiol Learning Papu




DAFTAR PUSTAKA

Mulyorno & Baidatul Muchlizsin Asti. 2008. Smart Saomes for Outbond
Training. Yogyckarta:- Diva Press
Baidatul Muchlisin Asti. 2009. Fun Outbond. Yogyckarte: Diva Press

Suwarjo & Eva Imanmia Elicse. 2011. BE Permcinan dalam &imbingan &
Konseling. Yogyckarta: Paramitra Publishing

~

Handbeok Experventiol Laarming Papu

181



Lampiran 8. Handbook Experiential Learning

Setelah Validasi

7

Handbook Experiental Learning
untuk Meningkatkan

Ade Syarifah
NIM.15713251038

182



cal

DAFTAR ISI

Hclaman
Halamen Judul i
Dafrar Isi T
Pengantor 1
Pertemuon Pertama
Permainen (Sangkor & Burung) 3
Pertemuan Kzduc
Bermain Peran (Kartu Profesi) ]
Pertamucn Ketiga
Diskusi Kelompok (Videa) 9
Pertemucn Kzempet
Permainan (Tebak &Gaya) iz
Partemucn Kelima
Diskusi Kelompok (Cerita) 16
Pertemucn Kesnam
Permainan (Komunikata) 21
Partemuan Kztujuh
Permainen (Sudoky) 24
Perteamucn Kedelapan
Diskusi Kelompok (Taokoh) 28
Pertamuon Kz Sembilen
Bermain Peran (Studi Kasus) 32
Dafrar Pustaka 38

O

Handheod Equrieniol Learnmy

183

PENGANTAR

Keterampilan ial merupak L3 puan yeng dipelajeri den dimiliki oleh

mdividy untuk dapat memunzulkan perilcku yang spesifik delam situasi tertentu
dengan tujuan dapat melaiukan dan mencapai hubungan ateu interaks: dengas
crarg lain secare efekTif sehingoe depat menjodi individu yarg kompeten secare
sosial. IDndivide yerg memiliki keterampiler sosied okan ebih efektif dalam
berinteraksi dengom erang Kin kareva ia mamMpu memilih den melakuien perilaiou
yang tepet sesuai dengam TunTutam linghungan Keterampiles sesial diperiuken
mdivida wetuk kKelorgsungan kidugewa delam  bermasyerakat. Dalam  linglop
gi mesyarakat yang jugs aituntut
menjalin  huborgon, kemuvekasi dam penyesudicm diri yang baik dan efekTif

sekolah, siswe jJuge ter & dal b

Termcdep siswa yeng lain.

MeTede experiential leanming merupsian metede yang ferfumgc pade
proses pembelgjoran  yang melidathan sSiswa dafem  SiTuasi | pengalaman
Fembalajoran pada matode ini mendasarken pade ¢sevsi Danws peristing dapat

mempereleh ebih banyak pergalamen dargan cdre keterlidatan secare aktif dean

persenal, dbandingken mereke hanya melikat kKorgep ateu perercpan Teowri s4j

MeTede ini gken i dasi dan berikan preses umpoan Dalik serte

=

evalucsi antard el penerapan SeNgan 426 yang Sehorustya dilakukan.

Handbea® EQuervential Learaimg



Fada pelakseraan metode ini, ada 9 pertemudt. Dimena tigs pertemuan yaitu

diskusi cntuk

Fami keteranpilon sosiel melahs pendycngan vides cerita den
gambar. EMpat pertemuan yaitu permaines mekpeti games den refleksi mengenai
espek-capek Keterampilen sosiel da bush per

Dua pertemucn yaitu
Bermain paran (Fole play) meliputi simusiasi, sTudi kasus yong didiskusikan denges

P

anken kasus yang telah didisiusikan.

Melalsi Teknk-teknik yang ade dafam metede experantial kaming yaite
Dermain peran, permaingn don diskusi kefempok dikarcpian siswa depat tertibat
Menah

=y

secara ti dan mangamati moefost dari

giung  deh Ff ¥
kigiaten yang dilcksanakan untuk meningketkan keterampilan sosial mereka
Telotik-teknik tersebut disejian dalam Dentuk yorg lebih sedermara sehingga

tidak membebeni siswa dalam pelak

y& dan h wetuk dipchami esensi

yong Terkandusg dolem Kegiatan yang mereks laksancken.

~

Handbeok Experventiol Learsing
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D.

PERTEMUAN PERTAMA
PERMAINAN (SANSKAR DAN BURUNE)

Deskripsi Kegiaten

Tux kel K untuk

F

Pade pertemuan pertama . Siswa diminte &

mamainker games yang diberikan eleh  pembimding. Sefelah  siswe
malakserakan permainan/games mesing- masirg kelompok diminta untuk
menciskusan Tujuan do¢i pemairan yarg berkaiten denger Keterampiles
sosiel

Tujuan Kegiataw

Seteloh mengikuti tahap ini  Siswg GiMarapkan:

1. Memeoami makna don manfoat kKeterampdan sosial.

2. Mampu  meningkatken aspek-aspek keterampilan sosial (Rerhubunges

dengan temen sebays, kerjasama aktif patuk dan Tangourg jamad)
Peralaton : Lemdar cerita, belpaint
Wektu © 2 x 40 menit

Jemis Permaingn : “Sangkar dan Eurung”

. Prosedus kegiaTen

1 Guru banbing puka kegiatan

2. Guru pembimbing
tTerdivi deri 3 siswa.

inte sisma untuk pentuk kel

K 1 kel '™
. *

P

3. Guru pembanbang men jelask

1) Ccu oreng s€00pe sangkar (mereks Derpdgangd tangan ke avas) dam
satu orang menjadi burcrg (jongkel di Tergah sangkar)
-~

presedur pelaksancan kegiatan:

Handbood Experiential Learming
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LAMPIRAN PERTEMUAN PERTAMA
A. Refieksi:
1. Dalam permainas “sangiar burung:
2) Kemudicn pendampivg mesyebuthon tige Kate kumci di Tengsh serite @ Adaitoh dioftara oMU yong SedBST Mendapdat: TEman?
yang ia ucepkan. Ketiks seloh satu Wunci disebuthen sieh pendamping N BT S A DS o il Syt
dengan sicpa sayd
£ Adekah yang melehUban pereainan Sengan TN yirg Terus Mend us sama?
2. Palajercn berhargs aps yong bise Speti dori parmeings tersebut?

MAke pEserta yans Derkubungan dergan kata KUng harus berpindan.
3) Kets kumci pertame “Si Pembury® yeng artinge semlc peserta yorg

bertugas sebagai durig harus keluer dar “sanghar” rya dan mencari
sorghar yerg lain. Jodi, burusg Derpindel namun sengkss tetap.

4) Keta kungi yang kedus "Perangkop” yans ortinye semca peserts yorg
bertugas menjeci sangksr kerus berpindeh mexcar durung yong ki B. Cerita

3. Apchkan kamu sudah memililc sikep bebas dalam bertemas dengan siape sajo?
Barikan contel penilaky tersebut?

Jadi burung Tetep sangker berpindah. KISAH SECRANG SI PEMBURV

) Kata hunei yang kevige “Persembumyion” yang aetifge Semus peseste Suety heri 51 pemBURL Berencans ckon parg DErBurU & Poten dekat famgat
Harus Derpivdel dan berubah pesisi. Burung Riss menjadh sangkar tirggaitye. Si pemibory pun oarsicph dgale perdiatan berburu yorg okan
: 3 dibcsmnrys esok. tok lUps i@ membawe serazan. tambak, parang serte peranskap
sargkar Dise men jodi bUsung membentuk kelompek besu. s s i Dirating :
4 Buru pembanbing memimain games yeng Teleh disediokan "besek aku pasti akan menarghiep PUse yang Desor. Tok sobde rasanye ia MeNU‘gDU
5. Setelen permai eS80, gUrs pemBbimDing Brsame Siswe merefieksi pog dateng den segera mamulai parduruan.

Keesolan herdwa de dengen segdia  perlengkoapan berburu yang  telkeh
disicphanmye beranckat ke Putan dekat tampat tirgoalmya uatuk merulai gerboruan
E. Guru pembimbirg bersema SiEwe marverik kesimpulan deri pelak Setivanye dsona i0 Ségert MaMaEa g peranghap di Tempat-tempat yang sering dilaks

biratong,. kemudian o pun mancasi tempat persemBumyian yang stratesis untuk

merngintai DurLanTya .
7. Guru pembanbing menutup kegiatan Seteiah sekion lame manurggu dari kejouan Si pemburu merdengdr sudrd
“jesiten” biatarg, ckhirrws peranckap yorg ¢ pasdrg Derhasil menjeret dinatang
Borvan Dengen bergeges ic pun berlkdri menuju lokasi ke jofian. Sesampainga disana
Betepa Ketawanmys S pambury maliha? stretegima tersebut hampe derhasil menjerat
L Siwo antusics delam mergiuti kegiaten Seekar enok Deke hutan yorg mesih kecil. "Sial. cuma seekor anck bebi.. Membanaye
2. Memeingi permaingan uatuk memakami diri teskait aspek keterampilen sesial malch clion mambual repat Saja. MNanti kalou ok menanghap Fus yang besar babi
akze terbudng Sie-sia dan tidak ada yang memakanys ” I pun melepaskon Degitu
Saja anak dadi Tersedut. Io pun kemdol ke tampat persembarmsian uatuk mergintes
Buruanys

dari pelcksancan permainan derkitan dengan keterampilan sesial

kegiatan youg sudah dilkeiukan.

&. Indikator Keberhasilen

3. Mggd'ani card untuk meningkatkan keterampilan sesial

L)

o

2 . HandbeoR Egurneniiol Learnin
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PERTEMUAN KEDUA

2ERMATN PERAMN (KARTU PROFESTI) €. Mesing-masing kelompek mergindentifikesi tujuan dan manfoat dari
Kegiatan yarg sudeh dilkekukan.
A. Deswripsi Kagiaten: 7. Guru pemdimding meminte ing ing kelompek untuk bacad
Pade pertemuan kedus w0 Siswe diminte Untuk mengambil Keetu yong hasil diskusi dengen Kelompoioye.
pertuliskan vams prefesi der harus oi peresian (role play) di depan kelas B Bure pembimbing memboke famys jawsd dergan Siswe tentang aspek
Setelah siswa melaksanakes rede ploy. siswa bentul kelomgek. Masing- keTerampian sosial yang oda dalam kegiaten.
masing kefempok diminta untuk merdiskusien Tujuan dar Kegiatan tersebut 7. Guru pambinbing bersame sEwa merefleksi dan menarik kesimpuien dari
yong berkaitan dengan aspek keterampiles sesiel. pelaksanaas kegiaten Tersebut
B. Tujuan Kegiates: 10. Guru pembimbing menutup kegiaten
Setelah mengikuti tahap ini, Siswa SiFCrapkan:
Mompu meningkathon aspek keteranpilan sosial (berkuburigan dengen Temes F. Indikater Keberhasien
sebays, mencjemen diri. mandiri, aKTif patuh. percaye diri e Tanggurg 1. SSwo antusies dalam mergiuti kegiatan
Jjowab) 2. Memciogi role piey UnTuk memahan: diri Terkat aspek keterampilan sesial
€. Paralatan - Kertas, Balipeint 3. Memenami cors UnTuk meningkatkan keterampilan sesial
D. Waktu © 3 x 40 menit

E. Prosedur Kegistan:
1. &uru pemdimding buke kegiates

2. Guru pemdimbing maenyiapken KerTu yang berisikan nama-nama peofesi
yeng kerus diperankan cies SiEwg
3. Goru pembanbing memmjuk perwakilan siswe secare bergantian umtuk
rergamail karty terseout,
4. Siswe membuka pescs dari KerTu dom siswo hares melaksansken ateu
memerakantye denzer suncgUH-SUNooUl dan sebesk-daiknya.
3. S;’,M membentul kelempok, yang Deranggotakan 5 areeg. -

Handbea® EQuervential Laaraimg
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LAMPIRAN PERTEMUAN KEDUA

1. Kartu Profesi:
g Sales Pengocora Pembawc Berita
Penyiar redic Suide MC Custemer Service
2. Refleksi

& Apz yang kalian rasekan scat bermain percn?

0. Feras-paran profesi yang dipercrkan, apakah membdantu meningkathen

keterempilan sesial? Jike o jelesker

¢ Sikap dex wilei ape yong didutulian saat Kita bermain peran?

4. Tika Kite Tidek memiliki sikop yang dibUTURMGN Soat Bermain peraH. Lz

yong akan terladi dalam kehidupan sekeri-har?

~

HandMead Experivaiol Larenmy

PERTEMUAN KETIGA
DISKUSI KELOMPOX (VIDEQ)

A. Deskripsi Kegiaten

Pade pertemuan ketige. memakami keteramsilen sesiol odakem lorgkah
cwel untuk mengembarghan keterampilon sasial siswa. Poda kegiaten ini siswe
digjek untuk melihat pencyanges video hidop dersesicl Setaiah pencyangam
vides selesed siswe dimants untuk mengidentifiasi Tentang arti, foktor
manfeat dex corn maringkathan keterampilan sosial secare berkelompek
Dalesn  pelaksanssn  diskusi  Kelompek ini cihorapker  siswe  mamzo
margoplikagikan aspek-aspe keterampilan sesial

B. Tujuan kegiatan
Serelah mengikuti tahas ini SEee Ginerapken:
1. Memamemi arti, fakter, manfaat dan strateg meningkathkan Keterampilan
sesiel
2. Mampu meningkatian aspek-aspek keterampilen sosial (berhubungas
denges temen sebays, mentjemen dizi_ aktif_ patud percays diri, Tanggurg
Jpwab)
€. Peralatan T LCD, keptop, lembdar partanmyads bolacint
D. Waktu - 2 x 40 meniT
£ Frosedus kegiatan

1. Guru pembimbing memduka kegiatan,

2. Guru pembimbang menjelaskan Tujuan der pelcksancan Kegiatan.

3. Guru pembisnbing membenkan iZe breaking (senam avguin des bear dance)
untuk membuat koedisi peserta lebik semangat dov perkation peserte
?c;%olus poda KegiaTan yang diberikan sieh pemdimding.

andDheod Expervenziol Learning

187



4. Guru pembimding meminta siswe untuk memdentuk kelompok sebanyak 4-&

Siswd. Suru pembinbing memutar vides hidup barsesial.

5. Guru pembimbing meminta i i Wl L

g 2 P mengndentifikasi
pengertion. fakter yeng mempengarubi. manfeat dam care meningkathen
keterampdan sasial.

& Guru pemdimding meminte masing-masing kel K untuk bacaw

LAMPIRAN PERTEMUAN KETIGA

A. Lembar Pertanyacn Dislusi Kelompok
No Pertanycen
1 | Setelah melihat vides tenTang hidup dersosial menurut Teman-teman cpakah

Keterampilan sosial itu?

B
hasil diskusi dengan kelempakeya.

7. Guru pemdimbing mamboka $65i Tany jawabd dergan Siswe mengendi videe
Keterampden sosial.
Guru pembinbang merefiaisikan kegictan yang sudah difakukan.
Gurc pembdimbing bersams siswe menasik kesimpulan dari kegiaten yorg
Telak dilakuken

10. Guru pembimbing menutup kegiatan.

F. Indikator kebdernesilan
1 Peserte entusias dalem mengikuti kegiaten
2. Menghami maima, faktor dan manfeat keteranpilan sesial

3. Memahami cara Untuk meninghatian keterampilen sosial

N

Handbeo® Expuerieniiuul Learamg

2. | Faktor-fakter apa 54 yang ohembat ang
memiliki keterampilan sasial?
Menusut kafien, aps sajo marfoat deri keTerampiian sasial?
4. | Menurut kafian, bagdimara cara meningkathiar keterampilan sesial?
B. Refleksi
1. Dalam materi diskusi cpa yong kalian pelajari?

2. Dalam mcters diskusi jika diterapkan dalam kehidupon seshori-han, ape

yanrg aken kolian depatkan?

3. Apa yang kalicn rasakon soat proses diskusi?
4. Dalam peicksanaon diskusi. nilai dan sikap apa yang diperiukan?
B. Jika nilai dar sikop terssbut tidok dilcksanakon poda proses diskusi,
apa yang akan terjodi?
€. Jika rilai don sikcp tersebut ditercpkor dalam kehidupan sehari-hari,
apea yang akan terjadi?
-
Hunudhook Expuarisviiol Learning
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PERTEMUAN KEEMPAT

PERMAINAN (TEBAK GAYA) 6. Si lain  deh wefempok masitg-masing manebek ooy yang sudah
Siperankan oleh temen kalempoknype.
A. Deskripsi kegiatan T. Setelen semua  lintingsn Kertas tersebut diperagaker dan  ditebek.
Pade partemuan keempet ini, siswa diminte membentuk kKelompek untuk pemdimbing bersama siswe merefleksikan parmairan yang sudah dilakukan
Kukan  permai tebak geys. Setelek  siEwa  melaksanakes 8. Guru pembinbing don sEwa bersama-sama menyampulkan kegictan yorg
DEAMLAN/GOMES, Masing- Mesing Kelompek dimints ustuk merdiskusikes sudan ditakuken
TUjucs dori pemainglt yang berkaitan dengan ketercmpilan sesial. 7. Guru pembisbing Menutup kegiatam
B. Tujuan Kegiataw
Seteloh mengikuti tanap ini, SEwa dimarapken: &. Indikator kebdermesilan:
Momgu maxingkaThan aspek-cspek keterampiles sesial (Dernubungen dengee 1. Sisws dapat bergou dengee boik jika dikatepkan dalan berbosel situasi
Teman sebeys, menejenen disi eltif patuh percays diri den Tenggung jewab) 2. 50 dapat Knei parmeiran untuk memahami diri Terket aspek
€. Peraletan - Lintingan keetes bezaint, spidol keterampden sosial
D. Wektu © 2 x 40 menit 3. Siswg dapet berlatih untulk memiliki keterampilen sosial yang bask dasi
E. Jeris Permainan “Tebok Goye” berbagai pesen dalam permainan
F. Prosedus kegiaten

1. Guru pembanbisg membuke kegietan

2. Guru pembimbing men jelaskan presedur kegiatan
3. Siswa mambentuk kelompek menjodi Tige kelempok
4

. Pemidimding menyicpkan fintingan kertas yang digunakes untuk per
Tedak gye
3. Mesing-masing kefempok sacare bergontian, perwokilon kelempoknya
mengambil linTingan Kertas don bergays Seperti age yarg ditulisakes dalan

linTirgen kertas tersebet

~ -~

1 » F -yl ] 1 -
~ — AL - e W Leary
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LAMPIRAN PERTEMUAN KEEMPAT

1. Deri kelompok kata-kats pesitifdan vagatif manakak yarg sering digonakan
1. Gomes Tebak Gaya enak-anak?

2. JTika beryok kKata-kata negatifapakah yang cen dirasekan orang lain?

3. Jika ercrg lain memderikan kate-kate negatif atau tidak menghergai kanu,
MAAF TOLONG TERIMAKASIH
apa yang Kamu rasakean?
SENYUM PEDULI CEMEBERUT
SOMBONE CUEK BULLYING
MENYAPA
2. REFLEKSI

Menyeduthan dersama-sama dengan Siswe. Kata-kaTa 2ze saja yerg mamcul dakee

permairan Tebak goya yang sudah dilakukan:

Fesitif Negatif
1 &

Z. 2

3. 3.

4. <

5.

6.

Hondbeok Experrensial Laarning
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PERTEMUAN KELIMA
DISKUSI KELOMPOK (CERITA)

E. Guru pemdimbing inte ing ing kelempok untuk bacak
hasil giskusi dengen kelompaiowya.

7. Guru pembimbing membuke SE3i Tanys jowed dengan siswe mengerai Larite
Keterampdan sesial.

A. Deskrips’ Kegiaten
Pode pertemuss kelima, siswe dicjak uatuk berdiskusi tentans sebuak

cerite. Setfelah siswe mendargarkan cerita Te~IedUT Siswa diminTa unTuk
. . . N ) . . E. Guru pembinbing bersame sEwa merefleksi dan menarik kesimpulen darni
mangidentifikesi tentang Tujuan dan malre keterampilan sesial deri ferite
" e Kegiatan yang telah celakukan
Tersebot secare Derkelempok. Delam pelcksancean oiskuss kelompek ini
9. Guru pembanbisg menutup kegiatan,

dikarepkan siswa B oeplikasik pek-cspek keteramaiian sosial.
B. Tujuan kegiatan
F. Indikator kedermesilan
Setelch mengikuti tanhay ini, Siswa Simarapkan:
1 Siswe entusios dolen mengikuti kegiaten
Mamze masingkathan aspek-cspek keterampilan il (Deraubungen deng

2. Siswa dapat ber dengae Baik jika dihadepkan dalam Derbogai situasi
Teman sebays, mengjenen disi cktif patuh percayas diri dan Targgung jewab) ? e o it DT ’ <
3. Siswa depat memclrai  oe¢ite untuk wmamahami difi  terkait aspek

keterampdian sosiel
4. Siswa dapet berlatih untulkc memiliki Keterampilan sosial yoaog baik dori

Peralatan © lembar partanycan befpeint lembar cerita
D. Waktu - 2 x 40 menit

Prosedur kegiatan
berbagai pesen dalam cerita

1 Gurc pembanbing tuka kegiatan.
2. Gurc pembimbang men jelaskan Tujuan dars peleksanaan Kegiatan.
2. Gurc Dirdi emberiken ice breaking (Terlampir) untuk memduat

P )

Kondisi peserte lebdn samanget dan serkation peserta terfekus gzada
kegiatan yarg dideriken cieh pembimding.

4. Guru pembimding meminta siswe untuk cenTuk kelompok sebarypak 4-&
siswa. Pemdimding bocakan sebuck carite
5. Guru pembimbirg inta ing ing kelampok mengdentifikasi
futLu,en den makne Keterampilan sosial deri cerita tersebut secara o
Berkelomaak.
.
.\
Hondhwot Experivnniud Laarnimg
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LAMPIRAN PERTEMUAN KELIMA

1. ICE EREAKING “"KATA KUNCI™
Jika wStruktur mesjulurkan tengan kavan peserte mengucopkan “cek”
Jike Steuktur mamjulurkan tengan Kiri peserta mengucapken “dung”
Jika instruktur menjulrkan Tangan Kaner dan Kiri, peserte mengucaphasr
Thore”

2. LEMBAR PERTANYAAN DISKUSI

L Ape jodul dari cerita tersebut?

2. Felejaran ape yeng bise diambil dovi cerita tersedut?

3. REFLEKSI
c. Dalem maten diskusi apa yang kalian pelajom?

b. Dalem materi diskusi jika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
cpa yarg ckan kalian depatkan?

c. Dalem materi diskusi jika tidak ditercpkar dalem kehidupan szhari-
hari, apa yang akarn kalion dapatkon?

d. Aﬂaynng kolian resckan scct proses diskusi?

Hamdbood Experiential Learaing
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. Dalem pelaksarcon diskusi, riki den sikep cpa yorng diperkukon?

f. Jika nilai den sikap tersebut tidck dilaksanckan pada proses diskusi.
cpa yong ckan terjodi?

g- Jika nilai dan sikap tersebut diterapken dalam kzhidupen sehari-
hari, apa yang akan terjadi?

4. CERITA
2 ¥ata Sakti

Dikisahkan, 4i Setush peste perpischan sederkcra penguMdLran  dir

seorang direktur. Dicdekan SeDUSh €SI OZarE DEMAMD pesan b -

Writien dars enak buck kepada mMantom ATASEMNyS yang Segerc Memasuki mase
persiun dari peruschoon Tersebut.
Korens  waktu yang terdatas, ¥ patan Tersebut dipersilamiken

difrpatekan delam dentule tulisan. DianTare baryak pujisn dan kesan yorg
diberiker dipilih 1 kesem yang poling mencrik menusut direitus cetuk kemudion
digdoadikan, yaitu coretan dari seorang office Doy yang telah dekerja culup lave
di perusahoan itu. Dalas suratrye office Doy marulis,

Yang terhormat Fak Direktur,

HondDavd EQurienaial Learning



L Trrope £25ih Baoing S0ock JRlnk mesgueopicn kata "IRIapgl. SeTep el Soack
Menkar Thges yons Sebanactes edalah Tergalng jawak sava.
2. Feeovo ¥osih Fok Dickhiue BooHA, Sopik Ihkh WRDpCOpESD Tmaaf’.

Tecine Bosin Pok DM o165 S0UGH. DEOSOCUoLd Kepdds orang kel
Hfzaly Isgak Tanze MEssse Srendehlan g4 SEscilen. Don szmpal epan oo
meridhel JAlo0 JUnsocpin Pok Dickitus Jeoade. Amin”

Dizncdizm Fek RQinkiTur MSgUEGE SErANaan Qitmate di SuduT mals Tuanye,
ol MEDARDREC UNSKARAN Bati $442ang OFfiCe Doy yang Sekens i deDses SeT.

Fak Qirsktur Tidak peoneh Menxanshs 3406 saxel, babug SoR 440 Lespr
F034. IRCUGEATA DA DLUTM DSt I4THAdaR enass of fice Doy IRERRRNT

—e
Handbeod Eqguerienziol Learnimy
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PERTEMUAN KE ENAM

PERMAINAN (KOMUNIKATA)

A. Deswripsi Kegiatan
Cade psrIiRmuLs B8 eram ini SEwe diminfe membentuk kelemgsek untul
memainken  gomes  yong Jikkeikon oljl  pomdimding Setelan  siawn
fak L persainan/g . DERNgIGRng  Welempok  dimdsta unllc
menciskusian Tujuan oo pemaivan yorg berkaitan deéngee Keterampiles

sesiel
E. Jhjn Kegiates:
Seraloh iti t i0i. Siawe g e
Mamzu meringkathon aspek-cipek keterampiles sesial (Derhubungen dengas
Teman sebeys, mengjeman disi cktif patuh, den terggung jeweb)

<. Peralatan - Lemibar kate kemuniketa, spidel
D. Wokdc -2 x 40 weait

E. Jesis Permainan @ “Kemunikata”

F. Z245RdyL kRginien.

1 Gurs gambinkite membuka keaistan

2 Guru pemdimping menbag siswa menjadi kelempok kecil yang Terdiri dasi
E~7 siswa

3. Seticp kelempok giminta berbaris

4. Siswa pods beris paling depan Derkan pesan untuk didace dalam hati leiu
Mmenyampaikan pada teman-teman of delakdrghya secara berantai. Salama 3

mc;%?_ mereika diminte untuk rampaiken p ity secera lisan, tepi
berbizik agar peserte yang ikein  dal kelampoknys Tidak dapat
‘ .

Handbeo® Eqgurrreniiol Learming



5. mendengerniye Fessn yeng didisikken todi diteruskan kepeds orggete

barikutnys Secara berantai kingga anggota kelompak yang paling belakang. LANMPIRAN PERTEMUAN KEENAM
6. Setelch pesan sampai ke anggete Kelompek Teraihic ia harus bartanggu'sg

Jowss menyampaikan pescM cpe yang diterimanys dari teman-temantyd 1. Refleksi
tedi, ditulis dodam selembar kertas don  diserchian kepada guru a. Apa yang kalien rasckan saat permainan?
pemzimding.

b. Menurut kalian, apa tujuan ctou maksud permainan tersebut?

7. Guru Sembishiog bersama Siswe MEreFIeksi Tentang BErMAIngs yang sudeh c. Niilci apa diburtuhs A >

cdakukan
d.Apa yong ckan terjodi, jika nilai-nila tersebut di no. € diterapkon
B. Gure pembimbing bersams siEwa gerorik Xesimpulen deci peloksanocs
e dalam kehidupen sehari-hari?
permaingn SResRket.

A chan terjodi, jika nilai-nila tersebut tidok diterg,
3. Gurc pembaniite MRNMCLR Kegiatan €. Apa yong ckan terjadi, jika nilai-ni phan

dalam kehidupen sehari-hari?
&. Indikator Keberhasien
L Siswe cotusios Jol MARGIKUTA BepAte, R Bakoms: iminliay
2. Menmakngi permainak Lntuk memahami difs Terke’t aspek keterampilan sasia! a. Dadang, tolong ambilkar dondong di dalam dandeng disamping dinding
3. Siswa memchami cars Untuk merasgkatian keterampiien sosial dong, Dong...

b. Kota kakekku kukos kaki kakakku kaku-kaku

c. Hcl-hal yang pentirg dofom komunikesi odcich mendergorkan ape
yang tidck diketckan

d. Kuclitas hidup andc, adalah kualitas komurikasi anda

. Ucopkan maaf, nedamkan ego sebelum sezal tiba merycpa

Hondbowdt EQuriensiol Learning Handbheok Experieviiol Learning
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nm oo N

2. Guru pembimbing QRANRRLUCEKSO medic

PERTEMUAN KE TUJUH

PERMAINAN (SUDOKL)

. Deskripsi Kegiaten

Zode pRotRmucs e Tujub N Siawe Cominte, centuk kelomosk yutis
memaoinke:  gomes yons  gibezikan elfk pRWRINRING SSlskh  sisws

) pereginang . DESiNgerating  Wedempok  dimaata wollc
manciskusikan Tujuan dori pemciran yarg berkaitan dengen keterampilen

szl

- JHNGO Kegiatam:

SeEplak MRNgINUTL I4040 1%, SRS CUERARKS
Margo ing keterampilan sesial (mengjemar diri
patun, dan targgung jeweb)
Secalatan - Spidel Kertes Decble tip Kapur
Wakns -2 x 40 menis
Jexiz Permginan © “Sudeku™
F2RdRdNL kignTen.
Surv pmbinkite memBUka Kegistan

" " %
Thar oo P

(kgctas po  Deciyliskas
LOSUAAKAZAF) SRECSLL MESIC BRCVLINAN JoIA% Z6np0k.

3. Gure pembinbitg SSminla Sidws onlok sembegi Kelel msnjadl asberdze

elamssi (misel L kelamack dengon becanssatakas 9 orang)

4 Gups pembimding WRMIATD 2 Ngaets WWWM

Kalas 7 kolak di lantol Cangen Koges.

HondDovd EQuerienaiol Learning

Selelin BolcHAn IRCRRNTUM. Pembinding MR jelaskan cluan pecraitanyn
L LEROFTRGILG. 3 yorg IRlah IRckegh Jolun Eelanpak IRLASAUT
meaeliakan 3240 SaT. Saci 7 algasts Kslanssknys Tecsebel Aipilih untuk
Guru pembimbing mamleciken EeLlds yorg Lectuliskan. <ughs Kegodc
HRCTAS IRCARKAT 01 DOl Pggung MeRingTRCSIog

Suru pemoimding MRNJSIASKAN $80420 Cins) Buncl Jasmolon Joi p

yors ghian dipgcankes dalom oone sudoku i dimene B angaels 48ns40 e
BUOSSANZ Gide SRodin HASIOZTRALINE 0O SRS peTak BaTak vanz IRink
TZARAID SESUSE a2 pembimbing $e214 £ Lenkangi $8804ds.
BRMIMED MEGmpokiye Yans BRrsds 222isl O har Katakan TResebeT.

Guru pembinbing MANQCOHON FATCUES KEpods pRIisyas yerg Toiab, Jdipilib,
IRCIRDUL, OS5 Siigseln. yong loin JUNGOS Jokun Aucus iy 10 menit
afninEn EelanEck Icisbed  MSNsCahbA) anasclanys diluk Bergeses
Iempatr, 1 EClQk DK M 2aRjis = L LA WEPUD 382405 JeDgs
TN Sesgarak Eeoaali no pUOSSMg. yons SlNMG. SARMSTINOSS.
Afssaleting yors erdics & Katakan Iecssbod Ditsse IecheqTuk uouton
OGO/ NS SEINAL JRDPS BUOL JAmdD4n yons JUnSTaukSiEcs el Glek
pemdimoing. DAKID, preses DRroesss MAngaiol. Q099ata Kelanpok Clcodls,
DSfeRiuarken Saece asbirgge hange Iscdengec Jal. dUaCe yai cbe-cke

7 Msabohcs reflRli pesakaiol, game sudekl Jon pembanbing Jo SiRan

sAlglah IeciuBEWD uouten englie (ne punaswna) Eswel webly yots
Setercukon “

HandDeok Expervevetinl Laaraimy
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LANFIRAN PERTEMUAN KETUJUH
10. Guru pembimbits SUOLLES Id0yn JAndd dedgal Siawn 180%4n3 SRRk

ketreampaan sosial yong gda ke permairen. 1. Refleksi
Guru pompinbing bersama SiEwa SRSARK ¥ES00pUlas ol pelaksanoc
permainan SResRkat.

1Z. Guru prmbanbics MSNUIUR kegiatan

L a. Apa yang kalian rasakon saat permainan?

b. Menurut kalian, apa tTujuan ctou maksud permainan terscbut?

c. Nilci ope yarg dibutuhkan cgar meksud/tujuan permainan tercapai?

d.Apa yong ckan terjodi, jika nilgi-nilal tersebut di no. € diterapkan
&. Dndikator Keberhasilen dalam kehid hari-hari?
1 Siswe gutusias dalem mengikiti kegiotan
3 <. Apa yong cikan terjodi, jika nilai-nila terszbut tidek diterapkan
2. Maenakngi permainan unTule memahasi i Terkat aspak katerampilan sasial
' i & dalam kehidupan sehari-hari?
3. Memchami 0ara Untuk menisghatian keterampilen sosial
~ ~
‘. e
HanIboot Experieneiol Learning HandDeok Expervevetial Laaraimy
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PERTEMUAN KE DELAPAN

DISKUSI KELOMPOK (TOKOH) 4. Guru pombimbits WRNIATO SEMA UOTUE DRmbentyk kelunpok menjedi &
kelompeic Fembimbing Dogikan gamdar Toked Kepode masing-masivg
A. Deskripsi Kegiaten Kelompei
Foda pertemuan dafepan,  siswe digjek untule derdishusi Tenterg 2. Guru pembimbing Meminta SiSwe Maxjonal pertanyac yarg diberikan aleh
seberape tokah terkensl. Siswe divogi ke dalam & kalempok. Masing-masing pemzimding tekait tokoh tersedus.
welempok merdopaticn 1 toleh yang derdeda-beda. siswe disinte untuk €. Guru pemlimling Meminta masitg-mising flampck UatuK ssmbacakor
mMenjanad pertanyscs yerg dibagikan eleh pemdiming yang berskaitan denges BaSil JISkUsE de0s0n KRINMDLIt.
tokoh tersebut. Foda pelaksanses SEKUS! Kelompok Smarapken Siswe mamz 7. Gure pembishios DRmUKG 85 140 JANSL JeDgct SiEMA MRDESSl
mengomdil peiajoren  dari  Tekeh  dan oeplikasis pek-aspek kegiatan yerg sudah dilciukan
ketercmpilan sesial. B. Gury pemhishiog dan siswe bersame-same merefleks: dan  mpnasie
B Thjuen kesiaton BRSAMRUIOD Jogs Kepiatan yang Tekek dilakukes
SeI8ioh MENGIKLTL Tahep i, SSwo EReraRka; 9. Guru pambimbite MANMIUR KegioTan.
1. Memamami makne dan manfeat keterampilan sesial
2. Mampu  meningkatian aspek-aspek  keterampilen el (zerhutung . Todikatos KeDecnesilan
denger teman seboya kerjasama, kesuksesan chkademik dan Tanggurg 1 Siswas gitisias dalen mengikuli kegiatan
Jeweb) 2. Masmohomi keterampitan sesial
. Bszalaton - gumber Tekeh lomber pertangaan, belpeint 3. Memahami cars untuk mengkatian keterampilen sesial
D. Waki © 3 x 40 menis. 4. Menakna! Tekoh untul memanhani dird Teriait aspek keterampilan sesiad
E. SRR MRginlen.

1 Guru gombankite BRIOMUES K5ia300.
2 Gurc grmbunkie menislasken Tojven Aar 26leesancan Kegigtan.

3. Gure DEMRINAIDD MANDLCHGY, ice breaking (IRCIAMRIC) UOUUK MRIOLUGL
Kegieten yorg dibgcibian sieh SRERINRINS. -

a ° »

HondDowdt EQueriensiol Learning
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LAMPIRAN PERTEMUAN KE DELAPAN
- 3. Pertanycan Diskusi Kelompok:
1. Ice Breaking

a. Sicpa roma tokch terscsbut?
Berhitung urut o setico kelipatam 3 digenti kata hebat!

b. Sicpakch dic?
Berhitung urct o setico kelipatam £ digenti kata Yes|

"

Apa yong menarik dari tokoh tersebut?
Berhitung urct, of seticp kelipatam & digenti kata Herel

2. Teokoh-Tokoh Terkenal

4. Reficksi:
a. Hal-hal yorg mercrik don tokoh tersebut, cpaksh cerderung ke
aspek fizik? Jike tidak sebutikan!
b. Benorkch cspek-aspek terssbut diperiukan dalem kehidupon sehari-
hani? Jelaskon!

c. Pelajoran cpa yorg bisa diembil dari kegiatan yang sudch dilckuken?

196



PERTEMUAN KE SEMBILAN

DIRMAIN PERAN/ROLE FLAY 3. Suru pembimbing inte si untuk membentuk kelompek mexjodi 2
Kelompak.
A. Deswripsi Kegiatan 4. Sueu pembimbing Dogikes kartu Kasus/maselioh kegade Mmasing-masing
2550 pRotanusn ke sembilan 5. Siswa JUDiNzA bantuk kefempok Qntul kelompek
mendiskusikan Kkasus yong dideriken clel pembimbing Setelch siswe 3. Suru pambiabing meminta Siswe untuk berdishusi sefama & 12 menit
mendiskusiken kasus yang oda. masing ing kelempsk diminta untuk dengen  kKelompgeknys Untuk memecsnken kKesus yerg ede & Kertu

kesus/masalah TerseduT.
E. Seteleh waktu yang Sberian untuk berdiskusi selesai. pembimbing

memerenkan (rede ploy) o depan Kelas dari nasil diskusi kasus tersedut.
Serelah siamg meleksanakan role ploy. Mesing- Meaing Kelempok Jiminmn Uuiic

mencizkusikan Tujuan dari kegistan tersebot yeng berkaitan denger aspek memants ing ing kefempok untuk inkan peren i percs
keterampilan sesial. yang ede di kartu kasus.
B. Q0 Kegiates - 7. Setelen kelempok satu sel i bermain peran Kelampek lain diminta untuk
Sstaloh mengikiti tahae it. SSwo SERCARNA memberikan terggapen begitu seterusnys.
1. Memenemi makne don manfoat Ketarampidan sesial. E. Gury pembanbios SWUnbols 14mys jawdl deogon Siawn 1403403 SSRRK
2. Maspu meningkatian aspek-aspek keterampilae sosial (erhubungas keterampdan sosial yoans 448 dalom kegiatan.
dengan Teman sebays, mengjemen disi mandini | aktif. patuh percays disi 7. Guru pembimbios bersame sisws merefleksi dan menasic Lesinpulon Jogi
tanggung jowed dan asertif) pelaksanocs Kegiatar I4CIQRUT.
. Peralatan © Kartu Kesus Kertas Sollpoint 10. Gure pambinbing SSNNILE wegiaten
D. Waktu = 3 x 40 menit

E. Prosedur Kegictan: F. Indikaver Keberhasilon

I Gl pRNRINRING RERNG KESiAti, 1. Siwo GOINSKS SOlAR DASGMUT: kepiatan,
2. Goru pRNRINBING MSKReskan e breaking (Teckmpird uniuk mempual 2. Memcingi role ploy LRTUK mmahams dici Terket Keterampilan sosial
koodliss sswe b, SRMICgel GO PEchelion BeSSCla ItEAkuE 3odc 3. Memenemi SiTNes] ity berketerampilan sesial
kp;mwﬂg SaaReEon olok pembinkios \ ~

HondbDavd EQurienaiol Learning
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LAMPIRAN PERTEMUAN KESEMEILAN

1.Ice Brecking (kata junci)
Jikg instruktur pegang hidung, pessrta tepuk 1x
Jdikg insTruktue pegang telinga. paserta Teauk Zx
Jikg instruktue pegang muluT, pegsszo tepuk 3x
Jikg instruktur pegang pinggang, psssrta tepuk 4x

2. ROLE PLAY

Bkl % 039 O Bgus (2 oo maselall yeng QEGGJikasiQl KREQSS MAsgs
sasing kelempek Satigp kelomsek giminda untuk memeschicn sosgln den

enkannye BELScsoiian Koot masalak yang GitReing.

Oike codioh salah satu Siows SMW & Cireben Dia cikena sengat penciu don
sdlolc dam Sanypek Tamar-Temannps di sekelon yang tidek menghivcukan die
Hirggo scat Ujien mate pdajoren Seni Musik, wesig-masing sSaa divajbken
MmeHcTEi o potensi/bakat pong SEae MiliG yang berkaiten dengan musik

Akhirers tiba giran Dika, dengan gefaspiar oitar dan iringat kgu yang
Showakon Dika mambariken suasorg yong berbede o dalam eles seat o
Fujicn den tepuk Torgan seteleh Dika menyaiessben zenampion logu don
gitirnye mergalic bagitu saja Tap sopongye. seteloh ity Dika kembeli derngen
kebicsocn dia yarg dian dan cexderuns maks Akhirmmes tamar-Temanmes pun
ENcOIn LTUK IRNgorakoe diri. Satu mingsu kemudian Bopak Susilo sefabu guru
Seni & sckpich menunjul Dike menjedi keordirater UnTUK polaksancon partas

7 — ™
Andi odolch sadreng Sawe SWF, separti biasomya di sekelch scat jem istichat
Andi jojor & kantie dan mengobvel Dirsdva tamar-tesdnngs Sdbanaza Mt
el D! pUn DErDunyl, merandlion waktu Stirahat Telch habis. Pova SSwa
Barbanbiran menFggakon  kantin LUK okl kelasiys  mdSiMg-trasing.
Serteda dengen Andi. oid Seat ingin mevinggalkan kantie dari crah belekieng oo
tamantys yang Mesarggil, yaitu Dofa Andi pun manghentiken kenghchmpa Defa
mengrangiri dan dirticera Kepoda Andi Untuk mergajek And mamdeles palajaren
dan meningzaiaan sekeleh UATUK beriain garra i rental gane And: bingurg kare<a
Cofa eddoh toman dekatpn. secdanghan ANd seoenarmmys g sk keles den
manghkuti pefajarae.

~ = ™

Sei pode kegiatan pergisanan sekolan keles IX di bulen JUR mendatang.
\ﬁ:mwmammmmmmw /

Handhook Exparrennial Lavraing

Qumwwtmmwmw /

Kasus 3 \
Cnﬂfﬂm,wmmuwaammlmu,
Kelerghagan Kebersiboe, Kaindahan & rugrg kejes masing-macivg Mesing-rasing
Meles mampersiopken lerba K3 yeng akan dodekan secare berkicls & sekoich. Ada
g mRwbessinkan meje dursi, dinding, jerdele, pintu metnghiepai kelenghopen
dan coenistrasi kefas, mambuat tamen kecil di depan kelas Selurch siswe bahu-
mamisehy Mempersicphon lomde I3 tersebut yorg akien dimule Senin dezan

AP adaloi saleh SatU S di Weles 3. Do anggan memzersiapkien geriendass K3,
Oia ledih mamilih Dermainrirain di dalem kidds dan mengdjoi tesan-temantye
untok barmain dergannys. Temcn-taman Arci ckhivnps pun mangingatian Ardi

LTk ety R prSiapkan parienbaan tersebut.
Jika kamu setozei Ard aza yorg ekan kue louka? /
~

HandDavdt EQuriensial Learning



SeMang Sokali dengon wemdsek i seidu merceba menu-Rnu Boru yang balum
ada ¢ pasascn. Sopargtya helbi Rmasclings Terpekiss e hantikan latasen oo
mage tentang dirimps TeruTane FSilons yorg semckin gemok. Scberdza tamen
Rida yang i dergen hasd maschen Rinds yorg enck. mempercick-clok Rivca
dengo derkaty “Telas sajo FoDye Sajo merasck jodi makan Terus deh, Likat
4o bodantya semaikn maler ajc heha "

Dengon perkatoar-perkatacnt iU Membuat Rinds manghentia hebimpa Tia hampa
w“toammamu ity pun da mergurargl peronnme oord
el . di sekolch. Akhirmps batyek tenen dan kelargs yorg
WWRIMMMWQMMRWW-

—

o odaleh secrang Sisw SAE Keles VITL sczerti bicsampe 47 malam ko o
merapion BUL-EGK: yens ForUs o bawe Desok don membuct dgende karien
Megiaten yang akan d¥akukantys esok harsi. Rine berencene setaian pulking seioiah
meroen juken TUZes-TUugis Sekelah porg Belum o Kerjakan cgar Seesal Tesat pade
WU e SeNgan SOUSOPS SepUTUMS i Purrah. Esck havi pun tide, Rina bergegis
Berarghat ke sekolch. Beberapa jom kemudian bl pultrg pun bertunyi. Saat Rica
mel Mol Welis catang BEDErepe Temcnnyd MRfghotngini oo margajek Rica
Ltk jalen-jalan Son nanten setelon pUrg Sekolah. Ria bingurg, sadaha € ingin
Balajor kelumpok Sergen SOUSEA SERUIITG UMUK Mmanges jckan Tuzas yeng Sudah

eodine. 1z Yo merg jek jalen-jolan gan nanten.
Tika wamu sebose’ Riva_ aze yorg aken ke loukee? /
-

/ Kasus 4 \
Ride seboga siswi kelas VITT & sakeh sofu sekoiah SMP ai Crabon To sangat

\mwammmwmw /

Handbeok Experiential Learnmg

- Refleksi

4. Apa yang kalien rasakan seat Bermain peran?

n

Peran-percn dedam Kasus yang sudak dipercenkan, apcikoh maembantu
meningathcn keterampilan s05ial? Jika iya, jelaskan!

Sikap dan nilai aps yang cROUTUhKAN Saat Kita bermain peran?

Jika Wta tidak menilild sikep yang dduTuhkan soat bermcin peran e

yang akan Terjodi delam Kehiduzan sehari-kari?

Handbeok Exparivtial Learaimg
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Lampiran 9. Data Hasil Pra Tindakan

DATA HASIL PRA TINDAKAN KELAS VIIl A SMP NEGERI 1 PLUMBON

clclc|lclw<c|lwc|(c|l<c|l<c|l<c|<c|<|
| || @C|OC|C|@O|C| 0| O] @) @O @O 0| OC|C
%|o|lc|o|oc|s|c|s|c|T|o|c|T|c|T|s
ylclclc|lc|Tlc|(TlSc|c|c|c|c|c|c|T
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S

3

NI R I I T I B IR IR
H RGN R R Y I I I R B B
Binjon|m|o|o|a|onfajojo|oofafon|on
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Lampiran 10. Data Hasil Pasca Tindakan Siklus I

DATA HASIL PASCA TINDAKAN SIKLUS | KELAS VIII A SMP NEGERI 1 PLUMBON

clawlc|<|.—|<|.—| oof wo| = vof wo| = vof._
Ol C|lololwolwc|c|oO|lc|cS| O] C| o
Q| C|"|T| TP T| W ©|©| T O ©| T O B0
Kndnnnnnddnddndn
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n < || o[ O
=|wn IR o o~ o
=] N NME=1E=] oo ISIEN]
m819819111911911
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FHE IR TR IR R B R B I R B R
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Lampiran 11. Data Hasil Pasca Tindakan Siklus 11

DATA HASIL PASCA TINDAKAN SIKLUS Il KELAS VIII A SMP NEGERI 1 PLUMBON
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Lampiran 12. Data Hasil Pasca Tindakan Siklus 111

DATA HASIL PASCA TINDAKAN SIKLUS 11l KELAS VIII A SMP NEGERI 1 PLUMBON
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Lampiran 13. Hasil Observasi Siklus |

Pedoman Observasi

Nama Siswa . #—9

Relas :

Pelaksanaan '\%&ﬁ\(ﬁm \ ( s\\:WS i)
Obsenver : W“'P/\qv\

Petunjuk:

Observer memberi tanda cek (v) pada kolom yang sesvai. Berilah nilai 4.3, 2. atau [ jiko sesuai dengan keterangan
di bawah ini.

Keterangan:

Skor 1 = sangat tidak sesuai

Skor 2 = tidak sesuai

Skor 3 = sesuai
Skor 4 = sangat sesuai

| HASIL OBSERVASI
| No ASPEK INDIKATOR FREKUENSI
fi T [ 2 ]3[4
I 1 | Hubungan d berikan pujian terhadap teman sebaya v
: teman scbaya (peer | menawarkan b pertolongan ketika dibutuh} L4
| relutionship) gajak teman untuk bermain v
! berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman dalam V)
} waktu yang lama
| membela teman yang dalam kesulitan v
dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjadi seseorang yang disenangi olch semua orang \'4
memiliki k P dan k pilan yang disukai oleh
teman sebaya, berpartisipasi penuh dengan teman sebaya v
mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan IV
teman sebaya
peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati) v
memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik, melaksanakan
peran kepemimpinan dalam sktivitas bersama teman sebaya v
mudah untuk berteman dan memiliki banyak teman 4
memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau v
bergurau dengan teman
2 | Manajemen diri
(Self-management) | tetap hersikap tenang ketika nda lah dan dapat 2 L |V
emosi ketika marah
mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang v
diberikan 7
melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika J
= menghadapi konflik
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T N PR 0 ry R
menerima hritikan dari orang lain dengan baik

Merespon gangguan dari (eman dengan cara mengabaikan,
memberikan respon yang fepat terhadap gangguan

beherjasama dengan orang lain dalam berbaga situasi.

3 Kemampuan

1
|

|

| akademis

i (Academic)
|
i

mengerjahan tugas secara mandiri menunjukkan keterampilan
| untuk belajar secara mandini

mampu meny clesaikan tugas individual

mendengarkan dan melaksanakan petunjub dari guru

dapat bekerja sesuar dengan hapasitas yang dimiliki

memanfaathan waktu luang dengan baik

<<l sl <] <

bertanya atau meminta bantuan secira tepat

mengabaikan gangguan dari teman ketika sedang bekerja atau
belajar

<

L
4

Kepatuhan
(Compliance)

mengikuti petunjuk atau instruksi

<

mematuhi dan mentaati aturan sekolah

meny elesaikan twgas dengan tanggung jawab

menempatkan tugas pada tempal yang sesuai dan tepat wakiu

|
|
|
'L

5 | Perilaku asseruf
\ (Assertion)

Berani mengawali percakapan dengan teman dan gury

Mampu menerima atau memberikan pujian dengan baik

Mengajak atau mengundang teman untuk bermain

percaya diri

mempertanyakan peraturan yang tidak adil

tampil percaya diri dengan lawan jenis

d lel<ls] < S
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menerima kritikan dari orang lain dengan baik B

-m\r_g;-p(;n _(;_ukl-g_g_«l.nn dari
memberikan respon yang tepat ferhadap gangguan

teman dengan cara mengabaikan.

bekerjasama dengan orang lain dalam berbazai situasi.

3 | Kemampuan mengerjahan lugas secara mandiri menunjukkan keterampilan
akademis untuk belajar secara mandiri .I _ai
(Academic) mampu men) clesaikan (ugas individual 7_3—
mendengarkan dan melahsanakan petunjuk dari guru ; 1
dapat bekerja sesuar dengan kapasitas yang dimiliki vV, (S BT
memanfaatkan wakiu luang dengan baik 4 %  E— | —
bertanya alau meminta bantvan secarfl;pal \4_,_ _.i._—-‘——-"*
mengabaikun gangguan dari teman ketika sedang bekerja atau \/ I
belajar
4 | Kepatuhan mengikuli petunjuk atau instruksi f
(Compliance) mematuhi dan mentaali aturan sekolsh )
menyelesaikan tugas dengan tanggung jawab f [ e
menempatkan tugas pada tempat yang sesvai dan tepat waklu \/
.
5 | Perilaku assertif Berani mengawali percakapan dengan teman dan guru \/, __J
(Assertian) Mampu menerima atao memberikan pujian dengan baik \4 ! |
Mengajak atau mengundang teman untuk hermain \/, | = <
percaya diri V., | ]
mempertanyakan peraturan yang tidak adil VvV i
1ampil percaya diri dengan lawan jenis N | f
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Pedoman Observasi

Nama Siswa .
Kelas
Pelaksanaan " BA ;
Observer : Tindakan 2 (Silelus T)

Wahyu
Petunjuk:
Observer memberi tanda cek () pada kolom yang sesuai. Berilah nilai 4. 3.2, atau | jika sesuai dengan keterangan
di bawah ini,

Keterangan:

Skor 1= sangal tidak sesuai
Skor 2 = tidak sesuai

Skor 3 = sesuai

Skor 4 = sangat sesuai

HASIL OBSERVASI
No ASPEK INDIKATOR FREKUENSI
1 2 3 4
1| Hubungan dengan | memberikan pujian terhadap teman sebaya V.
teman sebaya (peer | menawarkan bantuan pertolongan ketika dibutuhkan V4

relationship) mengajak teman untuk bermain

berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman dalam
waktu yang lama

membela teman yang dalam kesulitan

dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam akfivitas,
menjadi seseorang yang disenangi oleh semua orang
memiliki kemampuan dan keterampilan yang disukai oleh
teman sebaya, berpartisipasi penuh dengan teman sebaya
mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman sebaya

peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik. melaksanakan
peran kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sebaya
mudah umuk berteman dan memiliki banyak 1eman
memiliki sefera humor yang baik dan dapat bercanda atau
bergurau dengan teman

2 | Manajemen diri
(Self-management) | tetap hersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol
emosi ketika marah

mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang
diberikan

melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika
menghadapi konflik

< | SOISRK < | S SIS
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N p— e = —

me u\um.\ 1 hritikan dani m.\nb lain dmg.m i bk

[ merespon pangguan dari eman dengan cara mengabaikan,
| memberikan respon yang tepat techadap gangeuan

I

L

\

beherjasania dengan orang lain dalam berbagar siuasi.

| |

‘
| |
—_———— e e g e et e
| 3} Ke mampuan wengergahan tugas secara mandin menunjukhan keterampilan
[ | akademis uniuk belajar secara mandin )
l | (Academic) mampi mcny.lcsmk.m lu;,as uuh\ullml

\
\

mcndcm.\rk.\n dan melaksanakan pn.l\m]uk dan gum

\

| me m.\nl'n.\!k.m \\nklu In.nq. d\' ngan by nL

bert nya k. ataun mn.'mmlu \unllum e |cp1l

mengabaikan g pangpeuan dari teman ketika sedang bekerja atan

belajar
4 | Kepathan mengikuti petunyuk atau instruksi W2
(Compliance) mematuhi dan mentaati aturan sekolah

_meny elesathan tugas dengan tanggung jawab

i

“menempatkan tugas pad'l tempat yang sesuai dan iepat wakiu

5§ | Perilaku assertf’ Berani mengawali percakapan dengan teman dan guru
(Assernon) Mampu menerima atau memberikan pujian dengan baik NS

Mengajak atau mengundang teman untuk bermain
percaya diri

mempertanyakan peraturan yang tidak adil

SRS R TURRRL KIS

1ampil percaya diri dengan Jawan jenis
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Pedoman Observasi

Nama Siswa : TLA

Kelas

"claksanan ; 8

o Tdaken3 (slw)
: th_tjw

Petunjuk:

Observer memberi tanda cek (V) pada holom yang sesuai. Berilah nilai 4,3, 2. atay | Jika sesuai dengan keterangan
di bawal ini.

Keterangan:

Shor 1= sangat tidak sesuai
Skor 2 = tidak sesuai
Shor 3 = sesuai

Skor 4= siangat sesuai

HASIL OBSERVASI
No ASPEK INDIKATOR FREKUENSI
1 2,13 4
1| Hubungan dengan | memberikan pujian terhadap teman sebaya v
teman sebaya (peer | menawarkan bantuan pertolongan ketika dibutuhkan V4
rel. hip) gnjak teman untuk bermain Vv

berpartisipasi dalam diskusi, berbicars dengan teman dalam

waktu yang lama \/
membela teman yang dalam kesulitan

dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjadi seseorang yang disenangi olch semua orang

memiliki kemampuan dan keterampilan yang disukai oleh
femun sebaya. berpartisipasi penuh dengan teman sebaya
mampa mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman sebaya

peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki kererampilan kepemimpinan yang baik, melaksanakan
peran kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sebaya
mudah wntuk berteman dan memiliki banyak teman

memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau
bergurau dengan teman

TSN

<

<"

2 | Manajemen diri
(Self-management) | te1ap bersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol
emosi ketika marah

mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang
diberikan

melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika
menghadapi konflik

S

SN
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R e o
| menerima kritikan dan orang lain dengan bk

merespon gangguan dart teman dengan cara mengabaikan,
memberihan respon yang tepat terhadap gangguan

|
1
1
{
|

&
:

|
|

p—
[ | beheryasama dengan orang lain dalam berbagan situasi, \/
T e raa SN T . G
‘ R) ‘ Nemampuan mengerjakan tugas secara mandin menunjukkan keterampilan \/
| | akademis uniuk belajar secara mandin o !
3 } (Academic) mampu meny elesaikan weas individwl | _\_,/_q P S
| ‘. mendengarhan dan melaksanakan petunjul dari puru \/ B A S
' i dapat bekera sesual dengan Kapasitas yang dinuiliki \/ ) __.%
! memanfaathan wakiu luang dengan haik V4 B Y |SE [E
; bertanya atay meminta bantuan secara tepat o _\_/ ==
| mengabaikan gangguan dari teman ketika sedang bekerja atau
Wi belajar \/ (R (S ==
|4 T Kepat mengikuti petunjuk atau instruksi i \/ >
(Compliance) mematuhi dan mentaati aturan sekolah v, :___T____
menyelesaikan tugas dengan tanggung jawab i _\/ S
menempathan tugas pada tempat yang sesuai dan tepat waktu \/
5 | Perilaku assertif Berani mengawali percahapan dengan teman dan guru Vv
(Assertion) Mampu menerima atau memberikan pujian dengan baik v
v

Mengajak atau mengundang teman untuk bermain

percaya diri

mempertanyakan peraturan yang tidak adif

tampi) percaya diri dengan Jawan jenis
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Pedoman Ohservasi

Nama Siswa : /"?
Kelas

QA ' .
Pelaksanaan : ’%MW 2 S\K\M J)
Observer : NWUJ P.

Petunjuk:

. . . ran
Observer memberi tanda cek (V) pada kolom yang sesuai Berilah nilai 4. 3. 2. atau I jika sesuai dengan keterangaf
di bawah ini.

Keterangan:

Skor 1 = sanga tidak sesuai
Skor 2 = tidak sesuai

Skor 3 = sesuai

Skor 4 = sangal sesuai

HASIL OBSERVASI |
No ASPEK INDIKATOR FREKULNSI =
1 12§13 4
1 | Hubungan dengan | memberikan pujian terhadap teman sebaya (VA }
teman scbaya (peer | menawarkan bantuan pertolongan ketika dibutuhkan | V| |
relutionship) mengajak teman untuk bermain v | |
berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman dalam v f
waktu yang lama
membela teman yang dalam kesulitan v |
dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas, Vv
menjadi seseorang yang disenangi olch semua orang
memiliki kemampuan dan keterampilan yang disukai oleh - , 1
feman sebaya, berpartisipasi penuh dengan teman sebaya i
mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan )
teman sebaya v |
peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati) J
memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik. melaksanakan v |
peran kepemimpinan dalam aklivitas bersama teman sebaya I
mudah untuk berteman dan memilihi banyak (eman v i __4
memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau v ]
bergurau dengun teman |
2 | Manajemen diri }
(Self-management) | tetap hersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol 4 [ i
emosi ketika marah | |
mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang Y, { ; {
diberikan | | !
melakukan kompromi secara tepat dengan orang fam ketika \/ { {
menghadapi konflik { | |
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L'n—li-;n_cﬁnikiilﬁ:ull dart orang lain dengan baik

TR T S RSP
merespon ganggoan dark teman dengan cara mengabaiyan.

memberikan respon yang fepat terhadap gangguan

bekerjmsama dengan orang lain dalam berbawa situas.

“mandiri mcnunjuicm E!T.-rﬁlun

Kemampuan
akademis
(Icademic)

mengerjakan tugas secara
untuk belajar secara mandin

hickol PRI
mampu menyclesaikan tugas individual

mendengarkan dan melaksanakan petunjuk dari gury

dapat bekerja sesuai dengan kapasitas yang dimiliki

memanfaatkan wakiu luang dengan baik

bertanya atay meminta bantuan secara tepal

mengabaikan gangguan dari teman ketika sedang bekerja atau

belajar

Kepatuhan
(Compliance)

mengikuli petunjuk atau instruksi

mematuhi dan mentaati aturan sekolah

menyelesaikan tugas dengan tangpung jawab

menempaikan tugas pada lempat yang sesuai dan tepat waklu

Perilaku assertil
(Assertion)

Berani mengawali percakapan dengan feman dan gury

Mampu menerima atau memberikan pujian dengan haik

Mengajak atau mengundang teman unfuk hermain

percaya diri

mempertanyakan peraturan yang tidak adil

1ampil percaya diri dengan lawan jenis

EEES

o

R
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Lampiran 14. Hasil Observasi Siklus Il

Pedoman Observasi

Nama Siswa . RA

Kelas s Qﬁ

Otcsrees * Pindakan 1 (Glelus 2)
Petunjuk:

Observer memberi tanda cek (v) pada kolom yang sesuai. Berilah nilai 4, 3.2, atau 1 jika sesuai dengan keterangan
di bawah ini.

Keterangan:

Skor 1 = sangat tidak sesuai

Skor 2 = tidak sesuai

Skor 3 = sesuai
Skor 4 = sangat sesuai

I HASIL OBSERVASI |

No ASPEK INDIKATOR FREKUENSI J
1 3 4 |

1 | Hubungan d berikan pujian terhadap teman sebaya ‘
teman sebaya (peer | menawarkan bantuan pertolongan ketika dibutuhkan |
relationship) gajak teman untuk bermain i |
berpartisipasi dalam diskusi, berbicars dengan teman dalam 1

waktu yang lama l ‘

membela teman yang dalam kesulitan

dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
J] g yang di 2i olch semua orang
memiliki k puan dan k ilan yang disukai oleh
teman sebaya, berpartisipasi penuh dengan teman sebaya
mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman sebaya

peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik. melaksanakan |
peran kepemimpinan dalam aklivitas bersama teman sebaya \/

mudah untuk berteman dan memiliki banyak teman
memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau

L

P

< <N S

bergurau dengan teman
2 | Manajemen diri
(Self-management) | tetap bersikap tenang ketika ada lah dan dapat meng
emosi ketika marah
mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang
diberikan

<N < <K

melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika |
menghadapi konflik |
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menerima kritikan dari orang laim dengan baik

nicrespon gangguan dari teman dengan cara mengabaikan,
memberikan respon yang lepat terhadap gangguan

bekerjasama dengan orang lain dalam berbagai situasi,

<<k

Mengajak atau dang teman untuk hermain

il

Kemampuan mengerjakan tugas_;ecnm mandiri menunjukkan keterampilan
akademis untuh belajar secara mandin | E—
(Academic) pu menyelesaikan tugas individual 7] —;‘___[_,.-
mendengarkan dan melaksanakan petunjuk dari gury '\/‘______ =
dapat bekerja sesuai dengan kapasitas yang dimiliks V4 o
memanfaatkan waktu luang dengan baik \/ ] AN
bertanya atian meminta bantian secara lepat '\7 ”:-_’_ (IS
‘mengabaikan gangguan dari teman ketika sedang bekerja atau
belajar \/‘ S
Kepatuhan mengikuli petunjuk atau instruksi Vv
(Compliance) mematuhi dan mentiati aturan sekolah (W4 T_:_i
menyelesaikan tugas dengan tangrung jawab = 7~ _:L__—- %
menempatkan tugas padi lempat yang sesuai dan tepat wakiu \/
Perilaku assertif Berani mengawali percakapan dengan teman dan gury V’
(Assertion) Mampu menerima atau memberikan pujian dengan baik V4
4
V4

percaya diri

memperianyakan peraturan yang tidak adil

tampi) percaya diri dengan Jawan jenis

W
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Pedoman Obseryasi

Nama Saw ‘EEL

Nelas ' : [gk\

Pelak

‘:N:‘:ul 1\.{\:‘{1\«\!1 l ( ‘n\\us J-)
Petunjuk:

Observer memben tanda cek (v) pada holom vang sesuar Berilah nilai 4, 3.2, atan I jika sesuai dengan keteranpan

dr bawah im

Keterangan:

Shor | = sangat tidak sesuai

Skor 2 nidak sesmai

SkorJ - sesuae

Skord - sangat sesuai
| l ] ' HASIL OBSERVAST
| No ASPEK | INDIKATOR FREKUENST |
| | ! === 4 .
' | 1 2 1
i 1| Hubungan dengan | me ml\nL:m_ pujian te lh.u!.\p teman scbaya \/
‘ | teman sebaya (pecr mm.m arkan bantuan pertolongan ketka dibutuhkan | [T\

| relatonship) | mengagak teman untuk bermain I Nl

waktu yang lama

membela teman yang dalam hesulitan

[ dealih —t
berpartisipasi dalam diskusi, bethicara dengan teman dalam

e d

dicars oleh teman untuk bereabung bersama dalam aktivitas,
mcmad| seseorang yang disenangi eleh semua orang

“memiliki kem'lmpunn dan keterampilan yang disukai oleh
teman sebaya, berpartisipasi penuh dengan teman sebaya

mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman sebaya

peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik, melaksanakan
peran hepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sehaya

mudah untuk berteman dan memiliki banyak teman

memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau
bergurau dengan teman

2 | Manajemen diri
(Self-management)

tetap hersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol
emosi hetika marah

mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang
diberikan

melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika
| menghadapi konflik
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| BT N T e TR DR o TR AR R N i
|_menerima kritthan dart orang lam dengan baik

| MCrespon gangevan dari ieman dengan cara mengabaikan,
’Lm:mhcnl..m respan yang fepat terhadap gangguan

behenasama dengan orang lain dalam berbagai situasi.

L

MENMARNASAER

—
T —— — —_——-—J
| 3 | Kemampuan mengergakan tugas secara mandiri menunjukkan keterampilan
[ akademis untuk belajar secara mandiri
E | leademic) mampu menyclesaikan tugas individual [:
{ mendengarkan dan melaksanakan petunjuk dari guru E—
dapat bekena sesuar dengan kapasitas yang dimiliki ==
| memanfaatkan waktu luang dengan baik N
‘ i bertanya atau meminta bantoan secara tepal
| 1 mengabaikan gangpuan dari teman ketika sedany bekerja atau \/
i belajar
!4 | Kepatuhan mengikuli petunjuk atau instruksi %
- ——t
I (Complhance) mematuhi dan mentaati aturan sekolah vV
i menyelesaikan tugas dengan tanggung jawab \/
‘ menempatkan tugas pada tempal yang sesvai dan tepat waklu \/
=
5 | Perilaku assertif Berani mengawali percahapan dengan teman dan guru \/
(Assertion) Mampu menerima atau memberikan pujian dengan baik \/‘
v

Mengajak atau mengundang teman untuk bermain

percaya diri

mempertanyakan peraturan yang tidak adil

DAY

tampi) percaya diri dengan Jawan jenis

!
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Nama Siswa
Nelas
Pelaksanann
Observer

Petunjuk:

Observer memberi tanda cek (V) pada kolom yang sesuai. Berilah nilai 4. 3. 2. atau | jika sesuai dengan keterangan

di bawah ini.

Keterangan:

Pedoman Obscervasi

y
”\(A';:\rlalfaﬂ 2 (SHus )

a\\_\iu

Skor 1= sangat tidak sesuai

SKor 2 = tidak sesuai
SKor 3 = sesuai
Skor 4 = sangat sesuai

HASIL OBSERVASI
No ASPEK INDIKATOR FREKUENSI i
| 1 2,013 | 4

1 Hubungan dengan
teman schaya (peer
relationship)

memberthan pujian terhadap teman sebaya

menawarkan bantuan pertolongan ketika dibutuhkan

mengajak teman untuk bermain

berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman dalam
waktu yany lama

i
=
|

—

membela teman yang dalam Kesulitan

dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjadi seseorang yang disenangi oleh semua orang

memiliki kemampuan dan keterampilan yang disukai oleh
teman sebaya, berpartisipasi penuh dengan teman sebaya

Lt

mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman sebaya

peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik. melaksanakan
peran kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sebaya

mudah untuk berieman dan memiliki banyak teman

memiliki sefera humor yang baik dan dapat bercanda atau
bergurau dengan teman

== PEROS) o) SR 88 B

2 | Manajemen diri
(Self-management)

tetap bersikap g ketika ada lah dan dapat mengontrol
emosi ketiha marah

mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang
diberikan

melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika
menghadapi konflik

A SN KL S <] <Ki44

220

e Lt sl



mencrima hritikan dari orang lain dengan baik

meiespon gangguan dari teman dengan cara mengabaikan,
memberikan respon yang tepat terhadap gangguan

beherjasama dengan orang Jain dalam berbagai situasi.

|3 | Kemampuan
akademis

(Academic)

mengerjahan tugas secara mandiri menunjukkan keterampilan
untuk belajar secara mandini

mampu menyclesaikan tugas individual

dengarkan dan melaksanakan petunjuk dari guru

|

dapat bekerja sesuai dengan kapasitas yang dimilik

memanfaatkan wakiu luang dengan baik

bertanya alau meminta bantuan secars lepat

mengabaikan gangguan dari teman ketiky sedang bekerja atau
belajar

4 | Kepatuhan
(Compliance)

mengikuli petunjuk atau instruksi

mematuhi dan mentaati aturan sekolah

menyelesaikan (ugas dengan tanggung jawab

menempatkan tugas pada tempal yang sesuai dan tepat wakiu

5 | Perilaku assertif
(Asseriion)

Berani mengawali percakapan dengan (eman dan guru

Mampu menerima atau memberikan pujian dengan baik

Mengajak atau mengundang teman untuk bermain

percaya diri

mempertanyakan peraturan yang tidak adil

1ampil percaya diri dengan lawan jenis

QI SRSk < <R
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Pedoman Ohservasi

Nama Siswa : A

Kelas . A

Pelaksanaan ;‘T".nc‘qka 2 S \ T)

Observer : n C \‘(‘ s J*
ay

Petunjuk:

Observer memberi tanda cck (¥) pada kolom yang sesuai. Berilah nilai 4, 3,2, atau | jika sesuai dengan keterangan
di bawah ini.

Keterangan:

Skor 1= sangat tidak sesuai
Skor 2 = tidak sesuai
Skor 3 = sesuai

Skor 4 = sangal sesuai

HASIL OBSERVASI |

No ASPEK INDIKATOR FREKUENSI |
I 2 3'["4 |

1 | Hubungan dengan | memberikan pujian terhadap teman sebaya VA4 |
teman sebaya (peer | menawarkan bantuan pertolongan ketika dibutuhkan \/ “'

relutionship) mengajak teman untuk bermain

berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman dalam
waktu yang lama

membela teman yang dalam kesulitan

dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjadi seseorang yang disenangi oleh semua orang
memiliki kemampuan dan keterampilan yang disukai olch
teman sebaya, berpartisipasi penuh dengan teman scbaya
mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman sebaya

peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik, melaksanakan
peran kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sebaya
mudah untuk berteman dan memiliki banyak teman

memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau
bergurau dengan teman

2 | Manajemen diri
(Self-management) | tetap hersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol
emosi ketika marah

mengikuli peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang \/
diberikan

melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika
menghadapi konflik

< ISR TSI KKK

=
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i

“|

_—r—

menetima hritkan dari orang lain ;lcng.m baik
merespon gangeuan dari wman dengan cara mengabaikan,
memberikan respon yang tepat terhadap gangguan

S

beherjasama dengan orang lain dalam berbagan situasi.

=
Kemampuan

akademis

(Academic)

mengerjahan l\]gas secara mandiri menunjukhan keterampilan
uniuk belajar secara mandiri
mampu menyelesaikan tugas individual

)

mendengarkan dan melaksanakan petunjul. dari gur

1 T

dapat bekerya sesuai dengan hapasitas vang dimiliki

memanfaatkan waktu luang dengan baik

bertanya atau memint bantuan secara tepat

mengabaikan gangguan dari teman ketika sedang bekerja atau
belajar

KRE]

Kepatuhan

mengikuti pelunjuk atau instruksi

(Compliance)

mematuhi dan mentaati aturan sekolah

|
N

menyelesaikan fugas dengan tanggung jawab

mencmpatkan tugas pada tempat yang sesuai dan tepat waklu

Perilaku assertif

Berani mengawali percakapan dengan teman dan guru

(Assertion)

Mampu menerima atau memberikan pujian dengan baik

Mengajak atau mengundang teman untuk bermain

percaya diri

mempertanyakan peraturan yang tidak adil

1ampil percaya diri dengan Jawan jenis

QL [ < KN

223



Pedoman Observasi

Nama Niswa t EGL

Nelas : 8 A

b : Tindakan 3 (ike(uy 2)
Ane

Petunjuk:

Observer memberi tanda cek () pada kolom y

ang sesuai. Berilah nilai 4. 3. 2. atau | jika sesuai dengan keterangan
di bawah ini.

Keterangan:

Skor 1= sangat tidak sesuai
Skor 2 = tidak sesuai
Skor 3 = sesuai

Skor 4 = sangat sesuai

fes HASIL OBSERVASI |
No ASPEK INDIKATOR FREKUENSI
ERNERET L
I | Hubungandengan | memberikan pujian terkadap teman sebaya V4
teman schaya (peer | menawarkan bantuan pertolongan ketika dibutuhkan vV
relationship) mengajah teman untuk bermain \/%

berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman dalam
L\\aklu yang lama

membeta teman yang dalam kesulitan

dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjadi seseorang yang disenangi oleh semua orang

memiliki kemampuan dan keterampilan yang disukai oleh
teman sebaya, berpartisipasi penuh dengan teman sebaya
mampi mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
leman sebaya

peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki keterampilan kepemimpinan vang baik. melaksanakan
peran kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sebaya
mudah untub berteman dan memiliki banyak teman \/
memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau
bergurau dengan teman

<SS

<

%

.

2 | Manajemen diri
(Self-management) | tetap bersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol \/

emosi ketika marah
mengikuli peraturan-peraturan, menerima balasan-batasan yang \/
diberikan
melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika \/
menghadapi konflik
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menerima kritikan dan orang lam dengan baik 1 ___‘AL[::
merespon gangguan dari teman dengan car mengabaikan, \/
memberikan respon yang tepat terhadap gangguan | ——
beherjasama dengan orng lain dalam berbagin situas:. \/
(S S
Kemampuan mengerjakan tgas seear manding menunjubhan keterampilan 1.
akademis untuk belajar secara mandini \/ e e
(Academic) bmnmpu menyelesaikan wgas individwal -«V i ____[_—-q
mendengarhan dan melaksanakan petunjub dari pury \/_ R ER—
dapat bekera sesuar dengan k.up.m?{v—.ﬁlﬂlﬁﬁl_m \/ P
memanfaathan wakiu luang dc_u_g_n_n_ bah =) _V J
bertanya atan meminta bantwan secaraepat L_ b _'\__Z_ =
mengabaikan gangguan dari teman ketika sedang bekerja atan \/
belajan -
Kepatuhan mengikuti petunjub atau instruksi v
(Compliance) mematuhi dan mentaat aturan sekolah ) Ay .\_/u - r.:_f
menyelesaikan tugas dengan t.mgguugj.nvah— I —" o v o
menempathan tugas pada tempat yang sesuai dan tepat wakiu \/ 5
Perilaku assertif Berani mengawali percabapan dengan teman dan guru N4
(Assertion) Mampu menerima atan memberikan pugian dengan baik J \/ 3
Mengajak atau mengundang teman untuk benmain L] \7- P____
percaya diri v,
mempertanyakan peraturan yang tidak adil { M1 |
tampi) percaya diri dengan lawan jenis ] r\7 |
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Lampiran 15. Hasil Observasi Siklus I11

Pedoman Obseryasi

Nama Siswa : A

Nelas . g A

Pelaksanaan - y

Obhserver H T\;\)(‘\‘éﬂ\(-ﬂﬂ \ (<‘ \4\1‘5 “l)
3(./*

Petunjuk:

Obsenver memberi tanda cek (v) pada kolom yang sesuai Berilah nilai 3. 2 atan 1 jika sesuai dengan keterangan

di bawah ini

Keterangan:

Skor 1= sangat tidak sesuai

Skor 2 = tidak sesuai

Skor 3 = sesuai

Shor 4 = sangat sesuai

) e b

he) | HASIL OBSERVASI
5 No | ASPEK INDIKATOR FREKUENSI
i I 2 4
| 1| Hubungandengan | memberikan pujian terhadap teman sebaya
| teman scbaya (peer | menawarkan b pertolongan Ketika dibutuhkan

relationship) mengajak teman untuk bermain

berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman dalam
waktu yang lama

membela teman yang dalam kesulitan

dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjadi seseorang yang disenangi olch semua orang
memiliki kemampuan dan keterampilan vang disukai olch
teman sebaya. berpantisipasi penuh dengan teman sebaya
mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman sebaya

peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik, melaksanakan
peran kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sebaya
mudah untuk berieman dan memiliki banyak teman
memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau
bergurau dengan teman

<K=

<N

L [

2 | Manajemen diri
(Self-management) | tetap bersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontral

NN

emosi hetika marah
gikuti peraturan-y menerima batasan-batasan yang
diberikan
melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika \/

menghadapi konflik
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|
|

Nademis

oademic)

e m.uupu.m
4
(

I menetinig luuk.m ‘l i m.mu lain drng an h.nk
TICTESON LN tan dark (ennan dengan can meng: Wbaikan,
| memberihan tespon yang tepat tedhadap pangeuan

<=

1

| ek rasama dengan orng Lun dalam berbagai situasi,

mengeryihan tugas secard mandiri mennnjukhan heterampilan
unluk l\ l.n.u secan m.mdm

i lmpu memelesaikan g as individual

mendengarhan d.u\ melaksanakan petunjulk dari gury

dapat bekeria sestan dengan h apasitas yang dimilike

R <<
\

mcm.m!.mhn waktn Iuang dm';.m h.uL

bertany 4 atau nu-mmm Pantuan seears lcp.n

mul}.ah vikan gangguan dari teman kelika sed. lmv bckcqn atau
belajar

RN

I 4| Kepathan mengikuti petunjul atau instruks: \/
(Complianee) ‘mematuhi dan mentaal aturn sekolah
meny elesaihan tugas dengan tanggung jawah v
menempathan tugas pada tempal yang sesuai dan tepat wakiu
5 | Perilahu asseruf Berani mengawali percakapan dengan teman dan gury
(Asvertion) Mampu menerima atio memberikan pujian dengan baik

Mengajak atau mengundang teman untuk bermain

<IN

percuya diri

mempertanyakan peraturan yang tidak adil

tampil percaya diri dengan lawan jenis

<K<
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Pedoman Observasi

Nama Siswa : A

Nelas L YA

™ T ydaken2 Coles D)
3bb

Petunjuk:

Observer memberi tanda cek (V) pada kolom yang sesuai Berilah nilai 4.3, 2. atau | jika sesuai dengan keterangan
di bawah ini

Keterangan:

Skor 1= sangat tidak sesuai

Skor 2 = tidak sesuai

Shor 3 = sesuai

SKor 4 = sangat sesuai

[‘ SL BEE S = N HASIL OBSERVASI
N

o ASPEK INDIKATOR FREKUENSI
I 2

1| Hubungan dengan | memberikan pujian terhadap teman sebaya

teman sebaya (peer | menawarkan bantuan pertolongan ketika dibutuhkan
relationship) mengnj;L teman uniuk bermain

berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman dalam
waktu yang lama

membela teman yang dalam kesulitan

dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjadi sesearang yang disenangi oleh semua orang
memiliki kemampuan dan kéi.;mmpilan yang disukai oleh

teman scbaya, berpartisipasi penuh dengan teman sebaya \/
mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman sebaya

peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik, melaksanakan
peran kepemimpinan dalam aklivitas bersama leman sebaya
mudah untuk benieman dan memiliki banyak teman

memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau
bergurau dengan teman

LN KRK=

4<

%

<

<

2 | Manajemen diri
(Self-management) | tetap hersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol
emosi hetika marah

mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang
diberikan

melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika
menghadapi konflik J

LN S
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e botban daeavang Lun dengan haik

HCrCspon gangesian Qo fenan dengan cara meneataikan,
memberiban e pon yange tepat fedadap panguuan

I kum s dengan ong T dalam Imlm;..m PIITRELE

< KKl

Voo Remanpuan mengetaban wgas secara hiri Jukban Leticar ¥ ilan
aNaddcnny N DOngar sccars imandin BT e e . e
(Aeandemic) s meny clesatkan tgas individual \7
mendenparkan dan melaksang |k;ﬁ‘|;ilumul dari Buru b ] _3/ ——"
capit bekerp sesuar denpam kapasitas yany dimiiks | \.7.
menmanbanthan wakto -l dengan baik _.__J/ —
|m|m|y \ .||.||l mennnta bantwm secir te| pal T -_-..4,-.__ _\ZA iy
menpabaikan panepuan dar teman ketiki \c.d.mg bekerja atau
belajar \/ _J
X “ch'.uinh.l-nr e I-I;Jlllll I{L];l-;‘]-ll—' atinstrukst \/
(Complivnce) menatihi dan mentati aturan sekolah J __[____I“
tmenyelesaikin tupas denpan tangung jnwah iy =1l (04l
mene mpathan tugas [wl-'l-lt‘mp.ll yang sesuai dan tepat waklu \/
S | Perilaku assertal Berani uuug.nvah percahapan dengan teman dan guru \/ |
(Assertient) fam ma atau memberikan pujian ¢

Mnmpu menerima atau numhcﬂknn pujian _dc.npxm baik

N

Mulyzu.\k atau mcnyuml.mg, lcnnn untuk benmain

—F
—

L&unya diri-

N

mempertanyakan peraturan yang tidak adil

tampil percaya diri dengan lawan jenis
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Pedoman Obseryasi

Nama Siaw ‘ &

k:h: g $ b A « -
Pelaksanaan i okeass 2 ( Sty 'm)
Observer : w«l, Yu .
Petunjuk:

Observer membern tanda cek () pada holom yang sesuai. Berilahnilai 4.7, 2, atau | jika sesuai dengan keterangan

di bawah i

Keterangan:

Skor 1 sangat tidah sesuan
Skor 2 = 1idak sesuai
Shord o sesun

Skor 4~ wanpat sesuai

. l C | _MASILOBSERVASI
| Ne ’ ASPEK INDIKATOR FREKUENSE
B ) | T e
I | Hubungan dengan | membenhan pupian terthadip 1eman sebaya V4
teman sebaya (peer [ menawarkan bantuan periolongan ketika dibutuhkan v
' relatiomship) Cmengajab teman untuk bermain vl |
| ! ! ‘lwgar—lﬁmrdﬁmlmhic;nm denvan teman dulam \/
. | wakuyangloma 7
i ; | membela teman yang dalam kesulitan |V
! { ! dicari aleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas, [ J
{ [ | menjads sescorang yang disenangi oleh semua orang
! ' memiliki kemampuan dan keterampilan yang disukai oleh J
{ teman scbaya, berpantisipasi penuh dengan teman sebaya
| mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan | v
’ | teman sebaya i
|' ’ peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati) | [V}
i | memiliki keterampilan kepemimpiman vang baik, meiaksanakan V.
| peran kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sebaya
I mudah untuk berteman dan memiliki banyak teman Vi
memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau \/
‘ bergurau dengan teman
2 | Manajemen din
(Self-management) | tetap bersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol Vv
emosi ketika marah |
mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang
diberikan v
melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika ! Vi
menghadapi konflik |
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R} Nemampuan

Ahadenius

(doademic)

y R e
| menerima kritikan dan orang lan dengan baik

| MCTespon gangguan dari ieman dengan cara mcng,\b.ul.m.
memberikan respon yang tepat terhadap gangeuan

—_—

T\:kc nasama dengan erang lain dalam berbagm situasi.

o Ie—— =
mengerjakan wgas secara mandiri menunjukkan Ket pil

! uniuk belajar secara mandin

r

%

| mampu meny clesaikan tugas individual

-

| mendengarhan dan melaksanakan petunjul dan guru

| dapat bekerra sesua) dengan kapasitas vang dimiliks

| memanfaathan wakru luang dengan baik
r

bertanya atau meminta bantuan secara tepat

r_mcngnbnik.m eanggeuan dari teman ketiha sedang bekerja atau
belajar

Kepatuhan
(Compliance)

mengihuti petunjuk atau instruksi

mematuhi dan mentaali aturan sekolzh

J<d < <] <L'

menyelesaikan tugas dengan tanggune jawab

menempathan tugas pada tempat yang sesuai dan lepat wakiu

L

5 | Perilaku assertif
| (Asserieon)
|

|
i
i

| Berani mengawali percabapan dengan teman dan sury

Mampu menerima atau memberikan pujian dengan baik

Mengajak atau mengundang teman untuk bermain

percaya diri

| mempertanyakan peraturan yang tidak adil

| tampil pereaya diri dengan Jawan jenis

<q
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Nama Siswa
Nelas
Pelaksanaan
Obsenver

Petunjuk:

Obsenyer memberi tanda cek (V) pada holom yang sesuai. Berilah nilai 4. 3, 2. atau | jika sesuai dengan Keterangan

¢ bawah i

Keterangan:

Pedoman Observasi

2 %A

¢ BA _
* Tindalean 2 (siklus I4)
' \\)a\\gu.

Shor 1 - sangat tidak sesuan

Skor 2 - tidak sesuai
Skor 3 = sosuan

Skor 4 = sangat sesuai

b =i HASIL OBSERVASI
| No | ASPEK | INDIKATOR FREKUENSI
[ ; I~ 2] 3 L4

1 | Hubungzan dengan
teman schaya (peer
| relutionsmip)

|

| membenkan pujian terhadap teman sebaya

! 'menawarkan bantuan pertolongan ketika dibutuhkan

e K
| mengajak teman untuk bermain
|

{ berpartisipasi dalam diskusi. berbicara dengan teman dalam
waktu yang lama

\ ‘membela teman yang dalam kesulitan

dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjad) seseorang yang disenangi olch semua orang

memiliki K puan dan keterampilan yang disukai oleh
teman sebaya, berpartisipasi penuh dengan teman sebaya

mampa mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman scbaya

peka terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik, melaksanakan
peran kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sebayva

mudah untuk berteman dan memiliki banyak teman

memiliki selera humor yang baik dan dapat bercanda atau
bergurau dengan teman

2 | Manajemen diri

A Sell-management)

1
1
(

tetap bersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol
emosi ketika marah

mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang
diberikan

—

melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika
menghadapi konflik

<K <K S LSS SIS

==
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; menctima kritihan dart Ill-l;u; l.nu_q-lcng.u; h.ul;”—___

| erespon gangeuan dari ieman dengan cara mengabaikan,

(Mmemheriban respon yang fepat fechadap gangeuan

= __-_1 -—

bekerpasoma dengan orang lain dalam berbagin siluasi.

VA
v
| 4
|
|
( 3 { l;c;u‘mqm.m o ‘1n7-:ug;"r]-.\k~:|n u;g.i\ secara mandin h__;'—' kan keterampilan \/
| akademis | untuk belajar secara mandin . _
| i (Aeademic) mampu menyelesaikan tugas individual Vv
| mendengarkan dan melaksanakan petunjuk dari guru vV,
’ dapat bekerja sesuai dengan kapasitas yang dimiliki V4
memanfaatkan waktu luang dengan baik Vv
bertanya atiu meminta bantuan secara tepat \/
mengabaikan gangguan dari teman ketika sedang bekerja atau \/
belajar
4 | Kepatuhan mengikuli petunjuk atau instruksi \/
(Compliance) mematuhi dan mentaati aturan sekolah N
menyelesaikan tugas dengan tangeung jawab 7
menempathan tugas pada tempat yang sesvai dan tepat waktu \/
I
5 | Perilaku assertif Berani mengawali percakapan dengan teman dan guru V4
(Assertion) Mampu menerima atau memberikan pujian dengan baik V4
v
vV,
v

Mengajak atau mengundang teman untuk bermain

percaya diri

mempertanyakan peraturan yang tidak adil

1ampil percaya diri dengan lawan jenis
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Nama Niswa

K elas

Pelaksanaan
Observer

Petunjuk:

Observer memberi tanda ceh (o) pada kolom yang sesuai Berilah nilai 1302 aan | jika sesuai dengan keter

di bawah im

Pedoman Observasi

DA

’l\wf«m 2 ( GQlls i)
NMML F

Keterangan:
Shor 1= sangat tdak sesuai
Skor 2 - ndak sesuai
Skord - sesun

4 sangat sesuai

Skor

' No

Bed

i ASI'EK

INDIKATOR

i

"n\\ll (mSFRVa\SI
H(I KUI‘NSI
&0

4

| Hubungan dengan
! teman sebaya (peer
relationsinp)

memberihan pupan terhadap teman sebaya

m«:na\mrknn Mmmn pcnnlonpm ketika «hhuluhkan i

e A ak lcm W antuk bermaim

hﬂp.mmp 1ot dalam diskust. bethicars drm-.m feman dalam
waktu yang lama

“membela teman \nm. dalam kesulitan

i

cpangan

_.._u‘ etie

dicari oleh teman untuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjads seseorang yang dise enangs olch semua orang

memiliki kemampuan dan kclmlmpll.m vang disukai oleh
teman sebaya. berpantisipasi penuh dengan teman sebayi

mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman sebaya

peha terhadap perasaan teman (empati dan simpati)

memiliki keterampilan kcpcmlmpmnn yang baik. melaksanakan
peran kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman sebaya

mudah untuk berteman dan memiliki banyak teman

memiliki selera humor yanyg baik dan dapat bereanda atau
bergurau dengan leman

Manajemen diri
(Sclf-management)

tetap hersikap tenang ketika ada masalah dan dapat mengontrol
emosi kettha marah

<

mengikuli peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang
diberikan

melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika
menghadupi konflik
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;31

|
l
|

|

T s =
{_menerima kritikan dari orang lain dengan baik

\ merespon gangguan dar teman dengan cara mengabaikan,
| memberihan respon yang fepat ferhadap gangguan

K

| bekenasama dengan erang lain dalam berbagai situasi.
|

I::-;n.|||\|wu4n
akademis
(Academic)

(mcngcrjnknn tugas secara mandiri menunjukkan keterampilan
untuh belajar secara mandin

((L

mampu menyclesaihan tugas individual

mendengarkan dan melaksanakan petunjuk dari guru

dapat bekerja sesuar dengan Kapasitas yang dimiliki

memanfaathan waktu luang dengan baik

bertanya atuu meminta bantuan secara tepat

mengabaikan gangguan dari teman ketika sedang bekerja atau
belajar

NN

Kepatuhan
(Compliance)

mengikutli petunjuk atau instruksi

mematuhi dan mentaati aluran sekolah

menyelesaikan tugas dengan Lwgeung jawab

menempatkan tugas pada lempal yang sesuai dan tepat wakiu

| Perilaku assertif

(Assertion)

Berani mengawali percakapan dengan teman dan guru

TS

Mampu menerima atan memberikan pujian dengan baik

Mengajak atau mengundang teman untuk hermain

percaya diri

TR WIS

mempertanyakan peraturan yang tidak adil

tampil percaya diri dengan lawan jenis
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan

DOKUMENTASI KEGIATAN

Siswa sedang melakukan role play/bermain peran “Kartu Profesi”
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Siswa sedang melakukan permainan “Tebak Gaya”
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Siswa sedang melakuka permainan “Sudoku”

238
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Wl 2z
S, ="

Siswa sedang bermain peran/role play “studi kasus”
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Lampiran 17. Surat Izin Validasi Instrumen Skala

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
T'elepon (0274) 550836, Faksimile (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: humas_pps/@uny.ac.id

Nomor - 000 /UN34.17/LT/2020 A Januari 2020

Hal : lzin Validasi

Yth. Bapak/Ibu Dr. Sigit Sanyata M.Pd. (1)

Dosen Universitas Negeri Yogyakarta

Kami mohon dengan hormat, Bapak/lbu bersedia menjadi validator instrumen penelitian bagi

mahasiswa:
Nama : Ade Syarifah
NIM 1 15713251038
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Pembimbing  : Dr. Budi Astuti M.Si.
Judul : Upaya Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Metode Experiental

Leraning pada Siswa Kelas 8A SMP Negeri | Plumbon

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu dapat mengembalikan hasil validasi paling lama 2 (dua)

minggu. Atas kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Sl

Xyt~ foito, M.A.

i 9600410 198503 1 002
y e 3 Mseagant”
. ol

R
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Lampiran 18. Surat Keterangan Validasi Instrumen Skala

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550836, Faksimile (0274) 520326.
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: humas_pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . ST ANvATA
Jabatan/Pekerjaan  : YoseN
Instansi Asal s AL

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Upaya Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Metode Experiental Leraning pada Siswa Kelas
8A SMP Negeri | Plumbon

dari mahasiswa:

Nama : Ade Syarifah
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
NIM : 15713251038

(sudah siap/belum-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Vabotien poda huldur katimat , ylitan kata a9ar
Ihih efeicht

2. .fula wvenlop  Slap bukan  Cpuishiug v qudah ‘rgﬂ‘a{i"

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarln,...?z 02 ....... 2020

Validator,

(L —
Syt lanyata

*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 19. Surat Izin Validasi Materi
-

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PASCASARIJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
I'elepon (0274) 550836, Faksimile (027-) 320326
Laman: pps.uny.ac.id F-mail: humas_pps‘aany acid

Nomor S \T9' JUN3AI7/LT/2020 (4 lehruari 2020
Hal : Izin Validasi

Yth. Bapak/lbu Diana Septi Purnama S.Pd.,M.Pd..Ph.D. (2)

Dosen Universitas Negeri Yogyakarta

Kami mohon dengan hormat, Bapak/Ibu bersedia menjadi validator materi pembelajaran bagi

mahasiswa:
Nama : Ade Syarifah
NIM 1 15713251038
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Pembimbing  : Dr. Budi Astuti M.Si.
Judul : Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Metode Experiental Leraning

pada Siswa Kelas VIIEA SMP Negeri | Plumbon

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu dapat mengembalikan hasil validasi paling lama 2 (dua)

minggu. Atas kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu kami sampaikan terima Kasih.

Sugito. M.A.
19600410 198503 1 002
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Lampiran 20. Surat Keterangan Validasi Materi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA
PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 53281
Telepon (0274) 550836, Faksimile (0274) S20326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: humas ppsauny ac il

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah i

Nama 1 DIAPA “f“ P?"."“AMA
Jabatan/Pekerjaan . .qup“ / DDSDN
Instansi Asal vy 1

Menyatakan bahwa materi pembelajaran dengan judul
Peninghatan Keterampilan Sosial Melalui Metode Experiental Leraning pada Stswa Kelas VITEA
SMP Negeri | Plumbon

dari mahasiswa

Nama * Ade Syanfah
Program Studi Bimbingan dan Konseling
NIM 15713251038
(sudah siap/betmm=iam)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

sebagai berihut:
| btk ‘“_?Sfb'nw.-.__._l‘s!rfrafr\r".hﬂ.mc.,omau.
Kemompuer o pe R e Fonahie
2 Meplers Lebin difokskon vaNie  Keborhaii(en
vararr.. l‘b\ecmp‘ b, SORE
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
Yograkana, § Mared gy

daty

DA Sepn PIENAMA

*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 21. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telp. Direhtur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836 Fax (0274)520326
Laman: pps.uny.ac.id Email: pps@uny.ac.id. humas_ppsiiuny ac.id

Nomor : 2498 /UN34.17/LT/2020 4 Maret 2020
Hal : lzin Penelitian

Yth.  Kepala SMP Negeri | Plumbon
J1. Pangeran Antasari No.8, Plumbon. Cirebon, Jawa Barat 45155

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibw/Saudara berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa jenjang S-2 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama . ADE SYARIFAH, S.PD.
NIM : 15713251038
Program Studi . Bimbingan dan Konseling

untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan tesis yang dilaksanakan pada:

Waktu : Maret 2020 s.d selesai

Lokasi/Objek i SMP Negeri | Plumbon

Judul Penelitian : Peningkatan  Keterampilan ~ Sosial  Melalui  Metode
Experiential Learning Pada Siswa Kelas 8A SMP Negeri |
Plumbon

Pembimbing : Dr. Budi Astuti, M.Si.

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

Tembusan:
Mahasiswa Ybs.
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Lampiran 22. Surat Keterangan Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 PLUMBON
Jalan Pangeran Antasari No. 8 Plumbon Telp (0231) 321769
e-mail: smpnplumbon | @yshoo com

EURA:]: KETERANGAN
. 423.6/329/5™N.01.Pb/ 2020

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sumarno, S, Pd. M. Si
NIP. - 19680726 199903 1 002
Pangkat/Golongan ‘Pembina TK.1,/1V B
Jabatan : Kepala Sckolah

Instansi : SMP Negeri 1 Plumbon

Menerangkan dengan sungguh-sungguh bahwa Mahasiswa di bawah ini.

Nama : Ade Syarifah
NIM. - 15713251038
Program / Tingkat . §2/ Pascasarjana

Instansi/Perguruan Tinggi  : Universitas Negen Yogyakarta (UNY)

benar-benar telah melakukan PenelitianPra Survay/Uji Validasi/PKL di SMP Negen | Plumbon,
Kabupaten Cirebon, dengan judul “PENINGKATAN KETERAMPILAN SOSIAL MELALUI
METODE EXPERIENTIAL LEARNING PADA SISWA KELAS VIII A SMP NEGERI 1

PLUMBON"
Demikian surat keterangan dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

‘ /\:u::x‘yc‘;" n, 4 Agustus 2020
: Kepa ’ﬁ(.o Negeri 1 Plumbon,
[e )

=

L S ——
R@p0,’S. Pd., M. Si
#30726 199903 1 002
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